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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kita panjatkan atas terselesaikannya laporan tahunan ini.
Laporan tahunan ini merupakan pertanggungjawaban pelaksanaan tuga, fungsi, dan
mandat Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Gorontalo selama tahun 2016.
Laporan Tahunan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagai acuan atau dasar
pertimbangan dan referensi, baik dalam tahap perencanaan, pelaksanaan, maupun
evaluasi kinerja sebagai upaya peningkatan kinerja kedepan.

Laporan Tahunan BPTP Gorontalo tahun 2016 berisi tentang capaian hasil
kegiatan dalam mendukung empat target sukses Pembangunan Pertanian beserta
diskripsi sumberdaya pendukung yang tersedia. Selama pelaksanaan kegiatan BPTP
Gorontalo tahun 2016, tentunya telah banyak hal-hal yang dicapai dalam
pelaksanaannya, dan tidak Iluput dari berbagai permasalahan yang perlu
mendapatkan perhatian untuk mengupayakan solusi yang terbaik.

Kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan Laporan
Tahunan ini diucapkan terima kasih. Harapan kami, laporan ini dapat bermanfaat
bagi pihak yang berkepentingan, khususnya dalam perbaikan kinerja BPTP Gorontalo
kedepan.

Gorontalo, Maret 2017
Kepala Balai,

Ir. Hatta Muhammad, M.Si
NIP.19630616 199103 1 001
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I. PENDAHULUAN

1.1. Tugas dan Fungsi

Sesuai Peraturan Menteri
Pertanian Nomor
16/Permentan/OT.140/3/2006, seluruh
BPTP  termasuk  BPTP  Gorontalo
, mempunyai tugas untuk melaksanakan
kegiatan pengkajian, perakitan dan

.~ pengembangan teknologi pertanian tepat

guna spesifik lokasi. Lebih lanjut
Permentan tersebut menjelaskan bahwa dalam melaksanakan tugasnya, BPTP
menyelenggarakan fungsi : 1) Pelaksanaan inventarisasi dan identifikasi kebutuhan
teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi; 2) Pelaksanaan penelitian, pengkajian
dan perakitan teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi; 3) Pelaksanaan
pengembangan teknologi dan diseminasi hasil pengkajian serta perakitan materi
penyuluhan; 4) Penyiapan kerjasama, informasi, dokumentasi, serta penyebarluasan
dan pendayagunaan hasil pengkajian, perakitan dan pengembangan teknologi
pertanian tepat guna spesifik lokasi; 5) Pemberian pelayanan teknik kegiatan
pengkajian, perakitan dan pengembangan teknologi pertanian tepat guna spesifik
lokasi; 6) Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga balai.

Diantara keenam fungsi tersebut
pelaksanaan fungsi penelitian, pengkajian dan
perakitan teknologi pertanian tepat guna
spesifik lokasi dirasakan masih  perlu
ditingkatkan secara terus menerus dan
berkelanjutan karena perannya yang sangat

strategis untuk dalam menghasilkan teknologi

tepat guna spesifik lokasi. Teknologi spesifik
lokasi adalah paket teknologi yang sesuai dengan kondisi biofisik wilayah yang

memiliki nilai tambah ekonomi dan secara sosial diterima oleh masyarakat petani



setempat, serta paket teknologi tersebut harus ramah lingkungan dan mendukung
kebijakan Pemerintah Daerah setempat. Paket teknologi yang dimaksud merupakan
integrasi beberapa komponen teknologi yang mampu memecahkan masalah petani.
Pemberian mandat melaksanakan kegiatan pengkajian, perakitan dan
pengembangan teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi erat kaitanya dengan
upaya untuk peningkatan produktivitas hasil pertanian. Selain itu, BPTP juga
berperan dalam pembinaan dan pengembangan sumberdaya manusia. Struktur
organisasi BPTP Gorontalo terdiri dari : a) Bidang Program, b) Bidang Kerjasama dan
Pendayagunaan Hasil Pengkajian, c¢) Bagian Tata Usaha, d) Kelompok Jabatan

Fungsional

KEPALA BPTP

SEKSI KERJASAMA DAN
PELAYANAN
PENGKAJIAN

SUB BAGIAN TATA
USAHA

Koordinator Kerjasama Koordinator Media Koordinator Pelaksana Koordinator Pelaksana
dan Pelayanan Informasi dan Keuangan dan Kepegawaian dan
Pengkajian Diseminasi Perlengkapan Rumah Tangga

KELOMPOK
FUNGSIONAL
PENELITI/PENYULUH

KOORDINATOR
PROGRAM

Gambar 1. Struktur Organisasi BPTP Gorontalo

1.2. Visi dan Misi

Visi dan Misi BPTP Gorontalo merupakan bagian integral dari visi dan misi
Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian, Badan Litbang
Pertanian serta dukungan terhadapm visi dan misi kementerian pertanian di tahun
2014-2019. Berdasarkan hal tersebut BPTP Gorontalo menetapkan visi :



“Menjadi lembaga pengkajian dan pengembangan inovasi teknologi

pertanian spesifik lokasi yang unggul dan berkelanjutan dalam mendukung program

strategis Kementrian Pertanian dan pembangunan agropolitan Provinsi Gorontalo”.

Selanjutnya sesuai visi tersebut, BPTP Gorontalo menetapkan Misi Sebagai

Berikut :

1.

1.3.

Melaksanakan pengkajian, pengembangan, penyebarluasan dan pendayagunaan
inovasi pertanian spesifk lokasi yang berorietasi agribisnis.

Memperkuat keterpaduan peneliti/pengkaji, penyuluh dan stakeholder lainnya
dalam rangka peningkatan kesejahteraan petani.

Melaksanakan dan mengembangkan program strategis Kementerian Pertanian
dan Agropolitan Propinsi Gorontalo.

Tujuan dan Sasaran

Sesuai dengan uraian visi, misi, dan tupoksi BPTP gorontalo, maka kegiatan

pada tahun 2016 merupakan tahapan dalam mencapai tujuan BPTP, yaitu untuk :

1. Meningkatkan  ketersediaan  inovasi  pertanian unggulan  spesifik
agroekosistem.

2. Meningkatkan penyebarluasan inovasi pertanian unggulan spesifik
agroekosistem.

3. Meningkatkan kapasitas dan kompetensi pengkajian dan pengembangan
inovasi pertanian unggulan spesifik agroekosistem.
Sedangkan sasaran yang menjadi fokus kegiatan BPTP Gorontalo pada tahun

2016 adalah :

1. Tersedianya inovasi pertanian unggulan.

2. Meningkatnya penyebarluasan (diseminasi) inovasi pertanian.

3. Meningkatnya kerjasama nasional dan internasional (di bidang pengkajian,
diseminasi dan pendayagunaan inovasi pertanian).

4. Meningkatnya sinergi operasional pengkajian dan pengembangan inovasi
pertanian.

5. Meningkatnya manajemen pengkajian dan pengembangan inovasi pertanian



11. PROGRAM DAN KEGIATAN PRIORITAS

2.1.Program

mengacu pada Program Litbang
Pertanian, yaitu program pengkajian
dan percepatan diseminasi inovasi
teknologi pertanian yang kemudian
diimplementasikan  dalam  bentuk
kegiatan utama dan indikator sebagai
berikut :

1.

Program  BPTP  Gorontalo

Pengkajian inovasi  pertanian
unggulan spesifik agroekosistem,
dengan indikator utama jumlah inovasi pertanian.

Penyediaan dan penyebarluasan inovasi pertanian, dengan indikator utama
jumlah jenis materi inovasi.

Pendampingan program strategis pembangunan pertanian wilayah, dengan
indikator utama jumlah program strategis pembangunan pertanian wilayah yang
mencapai sasaran.

Advokasi teknis dan kebijakan operasional pembangunan pertanian wilayah,
regional dan nasional, dengan indikator utama jumlah rekomendasi.
Pengembangan kerjasama nasional dan internasional dalam pengkajian dan
pendayagunaan inovasi pertanian, dengan indikator utama jumlah laporan
kerjasama pengkajian, pengembangan dan pemanfaatan inovasi pertanian.
Koordinasi dan sinkronisasi operasional pengkajian dan pengembangan inovasi
pertanian, dengan indikator utama jumlah sinergi operasional pengkajian dan
pengembangan inovasi pertanian.

Penyediaan petunjuk pelaksanaan (juklak) /petunjuk teknis (juknis) pengkajian
dan pengembangan inovasi pertanian, dengan indikator utama jumlah

juklak/juknis.
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8. Penguatan manajemen perencanaan dan evaluasi kegiatan serta adminstrasi
instituis, dengan indikator utama jumlah dokumen perencanaan dan evaluasi
kegiatan serta administrasi keuangan, kepegawaian dan sarana prasarana.

9. Peningkatan kualitas manajemen institusi, dengan indikator utama jumlah
dokumen pedoman penerapan ISO 9001:2008

10. Pengembangan kompetensi SDM, dengan indikator utama jumlah SDM yang
meningkat kompetensinya.

11. Peningkatan pengelolaan laboratorium, dengan indikator utama jumlah
laboratorium yang produktif.

12. Peningkatan pengelolaan kebun percobaan, dengan indikator utama jumlah
kebun percobaan yang produktif.

13. Peningkatan pengelolaan website dan database, dengan indikator utama Jumlah
website dan database yang ter-update secara berkelanjutan.

2.2. Kegiatan Prioritas

Kegiatan prioritas BPTP gorontalo adalah pengkajian dan percepatan
Diseminasi Inovasi Teknologi Pertanian. Selanjutnya kegiatan prioritas dijabarkan
dalam beberapa kegiatan utama dan target indikator kinerja, yaitu seperti table satu
dibawah ini.
Tabel 1. Indikator Kinerja Utama BPTP Gorontalo

No. Sasaran Indikator Kinerja KegiatanUtama Target
1 Tersedianya Jumlah inovasi pertanian Pengkajian dan 4
inovasi unggulan spesifik tercipta model
pertanian agroekosistem dan Model inovasi pertanian
unggulan Pengembangan Pertanian unggulan spesifik
Bioindustri Berkelanjutan agroekosistem
Spesifik Lokasi
2 Meningkatnya Jumlah inovasi teknologi Teknologi yang 4
penyebarluasan | terdiseminasi kepada didiseminasikan dan
inovasi pengguna/stakeholder pemberdayaan petani
pertanian melalui teknologi
unggulan informasi pertanian
spesifik
agroekosistem
3. Meningkatnya Jumlah kegiatan Pelaksanaan kegiatan 6
pendampingan | pendampingan model pendampingan
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penerapan ISO 9001:2008

program diseminasi spektrum multi inovasi pertanian dan
strategis chanel dan program program strategis
nasional/daerah | strategis nasional/daerah nasional
dan model
diiseminasi
multi chanel

4, Meningkatnya Jumlah dokumen hasil Koordinasi dan 1
sinergi koordinasi dan sinkronisasi sinkronisasi kegiatan
operasional kegiatan pengkaijian dan pengkajian dan
pengkajian dan | pengembangan inovasi pengembangan
pengembangan | pertanian inovasi pertanian
inovasi
pertanian

5. Meningkatnya Jumlah dokumen Penguatan 3
manajemen perencanaan dan evaluasi manajemen
pengkajian dan | kegiatan serta administrasi perencanaan dan
pengembangan | keuangan, kepegawaian, evaluasi kegiatan
inovasi dan sarana prasarana serta administrasi
pertanian institusi

Jumlah dokumen pedoman | Peningkatan kualitas 1

manajemen institusi

Jumlah SDM yang
meningkat kompetensinya

Pengembangan 8
kompetensi SDM

Jumlah website yang ter-
update secara berkelanjutan

Peningkatan 1
pengelolaan website

Jumlah unit usaha
penangkaran benih sumber
yang terfungsikan secara
baik

Penangkaran Benih 1
Varietas Unggul baru
padi

2.3. Kegiatan Litkajibangrapluh BPTP Gorontalo Tahun 2016
Sesuai dengan DIPA/RKA-KL BPTP Gorontalo Tahun 2016, rencana kerja
BPTP tahun 2016 dituangkan dalam penetapan kinerja BPTP Gorontalo Tahun 2016.
Tabel 2. Kegiatan Litkajibangrapluh BPTP Gorontalo dan Anggaran Tahun 2016

Alokasi
No. Kegiatan Utama Judul Kegiatan Anggaran
(Rp)
1 1. Pengkajian pemetaan 75.000.000

Pengkajian teknologi
pertanian unggulan spesifik
lokasi

pewilayahan komoditas
berdasarkan zona Agroekologi
skala 1 : 50.000 di Kab.
Gorontalo Utara
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Model Pengembangan
Wilayah Berbasis Agroindustri
Pengolahan Pangan berbahan
Baku Lokal di Provinsi
Gorontalo

55.000.000

Uji adaptasi VUB padi gogo
pada agroekosistem lahan
kering di Provinsi Gorontalo

57.195.000

Pemanfaatan jerami jagung
sebagai pakan lokal dengan
penambahan leguminosa dan
formula suplemen protein
untuk pembibitan sapi potong

55.800.000

Kajian penerapan teknologi
budidaya kakao spesifik lokasi
pada kegiatan intensifikasi
mendukung Gernas Kakao di
Provinsi Gorontalo

74.400.000

Kajian pengembangan SUT
jagung pola intercropping
dengan cabai rawit varietas
lokal di Provinsi Gorontalo

99.000.000

Pengelolaan sumberdaya
genetik

198.250.000

Rekomendasi kebijakan
pembangunan pertanian

Analisis dampak program
strategis nasional
Kementerian Pertanian

100.000.000

Pendampingan program
strategis nasional

Model Pengembangan
Pertanian Perdesaan Melalui
Inovasi (MP3MI)

127.500.000

10.

Model Kawasan Rumah
Pangan Lestari (MKRPL)

589.460.000

11.

Pendampingan KRPL & kebun
bibit inti

87.400.000

12.

SLPTT Jagung, Padi dan
Kedelai

452.975.000

13.

Program pendampingan
swasembada daging sapi
(PSDS) di Provinsi Gorontalo

110.240.000

14.

Pendampingan kawasan
agribisnis hortikultura di
Provinsi Gorontalo

79.250.000

15.

Demfarm Kedelai

67.500.000

16.

Kalender Tanam Terpadu
(KATAM)

72.800.000

17.

Pendampingan program
swasembada gula

61.000.000
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18. Pendampingan PUAP 40.000.000
3 19. UPBS 246.233.000
Pengembangan Unit
Pengelolaan Benih Sumber
(UPBS)
4, 20. Pengelolaan website & 79.950.000
Diseminasi Inovasi, Publikasi, database/ perpustakaan
Website dan Perpustakaan 21. Diseminasi & Publikasi hasi 267.750.000
pengkaijian
22. Pengadaan buku 30.000.000
perpustakaan

Selain kegiatan utama diatas, BPTP Gorontalo juga mendapatkan 1 (satu) judul

kegiatan penelitian dari Kementerian Riset dan Teknologi.
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III. REFORMASI BIROKRASI

3.1. Peningkatan Kapasitas Kelembagaan

Sebagai upaya penyelenggaraan pemerintahan yang baik dan bersih, Badan
Litbang Pertanian khususnya Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Gorontalo
berkewajiban  melaksanakan kebijakan reformasi  birokrasi yang telah
diimplementasikan secara nasional baik dilembaga-lembaga pemerintah maupun
instansi pemerintah secara berkelanjutan. Pembaharuan dan perubahan mendasar
terhadap system penyelenggaraan pemerintahan, terutama menyangkut aspek-
aspek : kelembagaan (organisasi), ketatalaksanaan (business process), dan
sumberdaya manusia.

Sebagai upaya mendukung reformasi birokrasi BPTP Gorontalo telah
menerapkan ISO 9001:2008. Sesuai dengan semangat reformasi birokrasi, dituntut
untuk memiliki standar performance sesuai standar mutu dalam pelayanan terhadap
masyarakat, mempunyai konsistensi dan komitmen terhadap mutu manajemen dan
melaksanakan tupoksi dan fungsi organisasi dengan baik. Dalam memenuhi hal
tersebut maka diterapkan pelayanan Administrasi Publik, meliputi beberapa sub
bagian, diantaranya : Sub Bagian Tata Usaha, Seksi Kerjasama dan Pelayanan
Pengkajian dan Kelompok Fungsional Peneliti/ penyuluh.

Reformasi birokrasi menuntut adanya perubahan budayakerja.  Salah
satunya berupa kedisiplinan kehadiran dengan mentaati jam kerja. Pelaksanaan
disiplin bagi pegawai negeri ini mengacu pada peraturan Pemerintah Nomor 53
Tahun 2011 Pasal 3 butir 11 yang dinyatakan bahwa setiap Pegawai Negeri Sipil
(PNS) wajib masuk kerja dan mentaati jam kerja. Secara terperinci komitmen
Kementerian Pertanian terhadap reformasi birokrasi dan komitmen terhadap PP 53
tahun 2011 dituangkan dalam Peraturan Menteri Pertanian
NO.06/PERMENTAN/OT.140/1/2011 tanggal 22 Januari 2011 tentang pedoman
peningkatan disiplin pegawai.
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3.2. Kondisi dan Kompetensi SDM

Sumberdaya manusia sebagai salah satu input indikator kinerja yang dimiliki
oleh BPTP Gorontalo memegang peranan yang strategis dalam mendukung kinerja
BPTP Gorontalo menuju institusi yang akuntabel, sehingga perlu diberdayakan
secara optimal. Perencanaan, pembinaan dan pengembangan SDM di BPTP
Gorontalo yang berkualitas dan kegiatan pendukungnya akan memberikan pengaruh
langsung dan tidak langsung terhadap perbaikan potensi, kinerja, dan dorongan
untuk terus meningkatkan kompetensinya.

Saat ini BPTP Gorontalo didukung oleh 59 pegawai, yang terdiri 47 pegawai
tetap dengan tingkat pendidikan sebagai berikut : 2 orang pegawai dengan tingkat
pendidikan S3, 10 orang pegawai berpendidikan S2, 16 orang pegawai dengan
tingkat pendidikan S1, 3 orang berpendidikan diploma dan 15 orang berpendidikan

SMA. Sedangkan 12 orang sisanya adalah tenaga kontrak.

s -y

_—

\

Gémbar 2 Kerégaman Jumlah Pégawai Mehuruf Tingkat Pendidikan
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Tabel 4. Jumlah PNS, CPNS dan Honorer/ HarianBerdasarkan Tingkat Pendidikan

Tahun 2016
STATUS
Tingkat
No. o PNS CPNS | Honorer Tenaga JUMLAH
Pendidikan
Kontrak
1 S3 2 - - - 2
2 S2 10 - - - 10
3 S1 17 - - 4 21
4 Diploma 3 - - - 3
5 SLTA 15 - - 8 23
6 SD - - - - -
Jumlah 47 - - 12 59

Tabel 5. Jumlah peneliti/penyuluh dan calon peneliti/penyuluh Tahun 2016

Jabatan fungsional | Jumlah Keterangan

Peneliti Madya 3

Peneliti Muda 7 1 orang belum mengikuti diklat lanjut peneliti
3orang diputus sementara (mengikuti

Peneliti Pertama 3 Pendidikan S3 dan S2 di Brunai dan Univ
Brawijaya)

Penyuluh pertama 2
5 orang telah mengikuti diklat fungsional dan

Calon :

eneliti/penyuluh 9 belum _mengusulkan fungsional
P peneliti/penyuluh
Calon Litkayasa 2 Belum mengikuti diklat fungsional litkayasa

3.3. Budaya Kerja

Budaya kerja memiliki tujuan untuk mengubah sikap dan juga perilaku SDM

yang ada agar dapat meningkatkan produktivitas kerja untuk menghadapi berbagai

tantangan di masa yang akan datang. Perubahan budaya dalam instansi pemerintah
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merupakan salah satu unsur dalam menumbuhkan kembali kepercayaan masyarakat

terhadap para aparatur yang selama ini dipandang negative oleh masyarakat.
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Gambar 3. Indeks Penerapan Nilai Dasar Budaya Kerja (IPNBK) BPTP Gorontalo
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IV. SARANA DAN PRASARANA

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Gorontalo resmi terbentuk sejak
Tanggal 1  Maret 2006 berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian RI. No.
16/Permentan/0T.140/3/2006. Sebelumnya BPTP Gorontalo sebatas sebagai Satuan
Kerja Pengkajian Teknologi Pertanian yang didirikan sejak Januari 2003 berdasarkan
Surat  Keputusan  Menteri  Pertanian  Republik  Indonesia Nomor
104/Kpts/KU.610/2/2003 Tanggal 5 Februari 2003 dan SPAAP Menteri Keuangan
Republik Indonesia Nomor 1/031/A.21/01/2003 Tanggal 1 Januari 2003.

Mengingat usia BPTP Gorontalo yang masih belia, dukungan sarana dan
prasarana baik kualitas maupun kuantitasnya masih sangat terbatas. Dukungan
sarana dan prasarana akan sangat menunjang kegiatan pengkajian dan administrasi
di BPTP Gorontalo. Dengan keterbatasan sarana dan prasarana diperlukan
manajemen yang lebih cermat agar keterbatasan sarana dan prasarana tidak
menghalangi kegiatan dan pelayanan.

Pengadaan inventaris sarana dan prasarana BPTP Gorontalo diperoleh dari
hiah dan pembelian melalui anggaran. Dalam pengelolan dan pemanfaatannya,
BPTP Gorontalo bertanggung jawab untuk mengelola inventaris kekayaan barang
milik Negara tersebut. Barang-barang inventaris milik Negara meliputi barang

bergerak dan barang tidak bergerak.

4.1. Barang Tidak Bergerak

Barang tidak bergerak berupa tanah dan bangunan gedung di Jalan Moh.
Van Gobel no. 270 (ex Jalan Kopi) Desa Iloheluma Kecamatan Tilong Kabila
Kabupaten Bone Bolanggo Provinsi Gorontalo. BPTP Gorontalo memiliki lahan
sebanyak 2 persil yaitu di Kabupaten Bone Bolango seluas 53.000 M? dan di
Kabupaten Boalemo seluas 4.500 M?. Lahan di Kabupaten Bone Bolango telah
memiliki sertifikat atas nama BPTP Gorontalo.Sementara untuk lahan di Kabupaten

Boalemo direncanakan akan diselesaikan sertifikat hak milik



Tabel7. Lahan dan Lokasi 2016
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No Jenis Prasarana/Sarana I(.;ag Lokasi
1 | Lahan perkantoran dan perumahan 20.000 | Kab. Bone Bolango
. Kab. Boalemo
2 | Lahan kebun percobaan lahan kering 4.500 (Pangeya)
3 Laha_n percobaan (lahan sawah irigasi 33.000 | Kab. Bone Bolango
teknis)
4 Bangunan kantor dan emplasment 2.500 | Kab. Bone Bolango
kantor
5 dR;?:h dinas dan emplasment rumah 2.000 Kab. Bone Bolango

4.2. Barang Bergerak

angkutan dan barang inventaris peralatan kantor

Inventaris barang bergerak dibedakan menjadi barang inventaris alat

Tahun 2011 BPTP Gorontalo

memiliki kendaraan roda-4 sebanyak 3 unit, kendaraan roda-3 sebanyak 1 unit, dan

kendaraan roda 2 sebanyak 8 unit.

Tabel 8. Kepemilikan Kendaraan

No Jenis Prasarana/Sarana Jumlah Keterangan
1 Mobil Diseminasi Badan
1 | Kendaraan roda 4
Litbang Pertanian
2 | Kedaraan roda 2
3 | Kendaraan roda 3




20

V. ANGGARAN DAN PENDAPATAN

5.1.Alokasi dan Realisasi Anggaran

Salah satu faktor yang paling dominan dalam menentukan keberhasilan BPTP
Gorontalo dalam menjalankan tugas dan fungsi pokoknya (tupoksi) untuk
menghasilkan inovasi teknologi pertanian dan penyelenggaraan penyuluhan serta
program pendampingan adalah dukungan ketersediaan dana yang memadai.

Pada tahun anggaran 2016, BPTP Gorontalo mendapat anggaran sebesar Rp.
7.618.700.000,-. Dana tersebut dialokasikan untuk Belanja Pegawai sebesar Rp.
1.936.421.000,- , Belanja Barang sebesar Rp.4.396.579.000,- dan Belanja Modal
sebesar Rp. 1.285.700.000,-.

Dari total anggaran tersebut terealisasi Rp 6.434.070.092,- atau sebesar
84%. Realisasi anggaran tertinggi pada belanja pegawai sebesar Rp.
1.748.056.853,- (90,2 %). Realisasi anggaran pada belanja barang sebesar Rp.
3.400.493.819,- (77,34%). Realisasi belanja modal, sebesarRp. 1.285.528.420
(99,99%). Sisa anggaran tahun 2016 (per Desember 2016), sebesar Rp.
1.184.620.908(16%).

5.2. Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP)

Penerimaan negara bukan pajak (PNBP) yang dihasilkan oleh BPTP Gorontalo
pada tahun 2016 diperoleh dari penerimaan umum dan penerimaan fungsional.
Estimasi PNBP yang dialokasikan pada Satker BPTP Gorontalo sesuai DIPA tahun
anggaran 2016 adalah sebesar Rp. 15.610.000 yang berasal dari penerimaan
fungsional. Realisasinya penerimaan pada akhir tahun anggaran 2011 sebesar Rp.
84.663.200 sehingga dapat dikatakan estimasi PNBP BPTP Gorontalo pada tahun
anggaran 2011 mengalami surplus sebesar Rp. 68.553.200 atau mencapai 539,16
%. Berdasarkan kategorinya, penerimaan ini berasal penerimaan umum diperoleh
dari penerimaan kembali belanja pegawai pusat, pendapatan pelunasan ganti rugi,
pendapatan jasa lembaga keuangan (jasa giro), pengembalian tunjangan fungsional

sebesar Rp. 80.663.200, sedangkan penerimaan fungsional diperoleh dari
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pendapatan rumah dinas, sewa gedung bangunan, penerimaan hasil pertanian
sebesar Rp. 4.562.000.
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VI. AKUNTABILITAS KINERJA

Tahun anggaran 2016, BPTP Gorontalo telah menetapkan enam sasaran
strategis yang akan dicapai yaitu: (1) Tersedianya teknologi spesifik lokasi (2)
Tersedianya Model Pengembangan Inovasi Teknologi Pertanian Bioindustri, (3)
Terdesiminasikannya inovasi teknologi pertanian spesifik lokasi, (4) Tersedianya
benih sumber untk mendukug sistem perbenihan, (5) Dihasilkan rumusan
rekomendasi kebijakan mendukung desentralisasi rencana aksi (Decentralized Action
Plan/DAP), (6) Dihasilkannya sinergi operasional serta terciptanya manajemen
pengkajian dan pengembangan inovasi pertanian unggul spesifik lokasi.

Keenam sasaran tersebut dicapai melalui satu kegiatan prioritas, yaitu
Pengkajian dan Percepatan Diseminasi Inovasi Teknologi Pertanian, untuk
mendukung Program Badan Litbang vyaitu Penciptaan Teknologi dan Inovasi
Pertanian Bio-Industri Berkelanjutan. Selanjutnya, keenam sasaran tersebut
diukur dengan indikator kinerja output berupa: 1) jumlah teknologi pertanian
spesifik lokasi; 2) Jumlah model pengembangan inovasi teknologi bioindustri; 3)
Jumlah teknologi komoditas strategis yang terdesiminasi kepada pengguna; 4)
Jumlah produksi benih sumber; 5) Jumlah rekomendasi kebijakan pembangunan
pertanian wilayah; 6) Jumlah Dukungan pengkajian dan percepatan diseminasi
inovasi teknologi pertanian.

Jumlah Teknologi spesifik lokasi yang dihasilkan oleh BPTP Gorontalo selama
tahun 2016 tersebut mendukung terciptanya Scientific Base Badan Litbang.
Demikian pula halnya untuk output teknologi yang didiseminasikan kepada
stakeholder merupakan Impact Base dari hasil kegiatan pengkajian yang telah
dilakukan. Dengan demikian capaian kinerja yang telah dihasilkan oleh BPTP
Gorontalo selama Tahun 2016 tersebut mengarah kepada spirit Badan Litbang

yaitu “Science.Innovation.Network.”

6.1.Pengukuran Capaian Kinerja Tahun 2016

Pengukuran tingkat capaian kinerja BPTP Gorontalo dilakukan dengan

membandingkan antara target indikator kinerja sasaran pada Tahun 2016 dengan
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realisasinya dan dilakukan di akhir tahun. Realisasi yang dibandingkan
terhadap target indikator kinerja sasaran sampai akhir tahun 2016
menunjukkan bahwa target sasaran kegiatan tahun 2016 telah dapat dicapai dengan
hasil baik. Hasil ini diperkuat oleh adanya dokumen pendukung yang
disampaikan Masing-masing Penanggung Jawab Kegiatan Kepada Kepala BPTP
terkait perkembangan capaian IKU disertai hasil monitoring dan evaluasi tim
Monev BPTP secara selektif untuk memastikan seberapa jauh tercapainya target
setiap kegiatan. Metode yang dilakukan untuk memantau capaian output adalah
melalui pelaporan berkalancapaian kinerja setiap bulan ataupun triwulanan
beserta kendala yang dihadapi. Sehingga dengan demikian diharapkan bila
tidak tercapainya target suatu indikator dapat diantisipasi sejak awal. Rincian
tingkat capaian kinerja masing

masing indikator sasaran tersebut terangkum sebagaimana tabel berikut :

Tabel 9. Sasaran, Indikator Kinerja, Target dan Capaian BPTP Gorontalo Tahun 2016

Indikator 2016
e SalEsiE kinerja Target Capaian %
1.  Tersedianya Jumlah 4 4 100
teknologi pertanian  teknologi
spesifik lokasi pertanian
spesifik lokasi
2.  Tersedianya model ~ Jumlah model 2 2 100
pengembangan pengembangan
inovasi teknologi inovasi
pertanian bio pertanian
industri bioindustri
spesifik lokasi
3. Terdesiminasikannya Jumlah 4 4 100
inovasi teknologi teknologi
pertanian spesifik komoditas
lokasi strategis yang

terdiseminasi
ke pengguna
4. Tersedianya benih Jumlah 4 6 100
sumber mendukung  produksi benih
sistem perbenihan sumber

5. Dihasilkan rumusan  Jumlah 7 8 114
rekomendasi rekomendasi
kebijakan kebijakan

mendukung Jumlah
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desentralisasi
rencana aksi

6. Dihasilkannya Jumlah 12 12 100
sinergi operasional Dukungan
serta terciptanya pengkajian dan
manajemen percepatan
pengkajian dan diseminasi
pengembangan inovasi
inovasi pertanian teknologi
unggul spesifik pertanian
lokasi

Dalam Tabel diatas dapat dilihat bahwa kinerja BPTP Gorontalo selama periode
tahun 2016 secara umum menunjukkan hasil yang sangat bagus, dimana telah
mencapai keberhasilan dari sasaran yang ditargetkan pada tahun tersebut. Hal
ini dapat dicapai karena kegiatan yang dilaksanakan berjalan secara bersinergi
dan didukung oleh anggaran yang dialokasikan untuk kegiatan tersebut.
Demikian pula halnya untuk kegiatan penyediaan benih sumber yang realisasinya
lebih besar dibandingkan targetnya, hal ini didukung oleh tim yang solid dan
pendanaan yang cukup. Selain itu, kesiapan dan kelengkapan dokumen
perencanaan yang tepat waktu, intensifnya kegiatan pertemuan Tim
Penanggung Jawab Kegiatan untuk memantau capaian pelaksanaan kegiatan,
Input substansi teknis dari para narasumber dalam pertemuan yang relevan
dengan sifat dan jenis kegiatan, Kesiapan dan kerjasama yang sinergis antara
sumberdaya manusia (peneliti, penyuluh, litkayasa, dan tenaga administrasi),
dan dukungan fasilitas sarana dan prasarana yang memadai turut mendukung

keberhasilan pelaksanaan kegiatan.
6.2.Analisis Capaian Kinerja

Analisis dan evaluasi capaian kinerja tahun 2016 BPTP Gorontalo dapat dijelaskan
sebagai berikut :

Sasaran 1 : Tersedianya teknologi pertanian spesifik lokasi

Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan satu indikator kinerja
sebagai berikut:

Indikator Kinerja Target Realisasi %



Jumlah Teknologi Spesifik Lokasi 2

komoditas strategis

Jumlah Teknologi Spesifik Lokasi 2

komoditas strategis lainnya

Teknologi

Teknologi
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100

200

100

Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam Tahun 2016 telah tercapai

sebesar 100 persen, atau terealisasi 4 teknologi

dari target 4 teknologi.

Sehingga dapat dikatakan berhasil. Adapun rincian output serta outcome yang

telah dicapai dari kegiatan ini diuraikan sebagai berikut:

. Jumlah
No. Kategori Teknologi
Teknologi Spesifik Lokasi Komoditas strategis
1 | Analisis keunggulan komperatif dan
kompetitif komoditas jagung, padi dan 1
kakao di Provinsi Gorontalo
2 | Teknologi Pengelolaan sumber daya 1
genetik lokal (SDG)
Teknologi Spesifik Lokasi Komoditas lainnya
3 | Pengelolaan organisme penganggu 1
tanaman ramah lingkungan pada kawasan
hortikultura di Provinsi Gorontalo
4 | Pemanfaatan lahan dibawah pertanaman 1
kelapa dengan Jagung Protein tinggi
untuk kecukupan pangan bergizi secara
berkelanjutan
5 | Analisis nilai tambah pemasaran ayam 1
kampung di Provinsi Gorontalo
6 | Peningkatan Produktivitas dan mutu kakao 1
melalui introduksi klon-klon unggul
Total 6

Analisis keunggulan komperatif dan kompetitif komoditas jagung, padi

dan kakao di Provinsi Gorontalo

Pada tahun 2016 BPTP Gorontalo menghasilkan teknologi Analisis keunggulan

komperatif dan kompetitif komoditas jagung, padi dan kakao di Provinsi Gorontalo

Penjelasan capaian output untuk teknologi tersebut beserta potensi outcame

sebagai berikut :
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Kegiatan ini dilaksanakan pada 14 Kecamatan di 5 Kabupaten wilayah sampel
bermata pencaharian utama sebagai petani Padi dan Jagung , ini di dasari oleh
curahan waktu pekerjaan selama 7 — 8 jam perhari di persawahan dan ladang
jagung sebagian kecil dari petani responden memiliki usahatani lainnya ( on Farm)
seperi kakao dan ternak, di samping itu juga ada yang memiliki usaha/mata
pencaharian sampingan baik off farm maupun non fam, seperti buruh tani,
karyawan lepas, maupun PNS.

Secara umum usahatani jagung, padi sawah, dan kakao di Provinsi Gorontalo layak
untuk dilaksanakan baik secara finansial maupun ekonomi, terlihat dari profitabilitas
privat (D) > 1 dan profitabilitas sosial (H) > 1 serta memiliki RC-ratio yang lebih
besar dari satu.

Berdasarkan hasil nilai private cost ratio (harga privat) dan domestic cost ratio
(biaya domestik) menunjukkan bahwa komoditas jagung, padi dan kakao memiliki
keunggulan komparatif dan kompetitif. Dimana komoditas tersebut memliki potensi
kondisi faktor produksi (misalnya tenaga kerja terampil, infrastruktur, dan teknologi)
yang mampu bersaing dengan komoditas tanaman pangan lainnya.

Berdasarkan hasil analisis sensitivitas, maka kebijakan yang dapat diambil
pemerintah daerah pada komoditas jagung dan padi sawah di Gorontalo adalah
dengan menurunkan harga pupuk sebesar 10 % dan menaikkan harga output
sebesar 30%. Pada komoditas kakao kebijakan yang dapat diambil pemerintah
daerah yaitu peningkatan kemampuan dan kualitas petani kakao, peningkatan mutu
buah kakao dan penciptaan iklim usaha yang kondusif

Teknologi Pengelolaan Sumberdaya Genetik Lokal (SDG)

Pada tahun 2016 BPTP Gorontalo menghasilkan Teknologi Pengelolaan Sumberdaya
Genetik Lokal (SDG).

Penjelasan capaian output untuk teknologi tersebut beserta potensi outcame
sebagai berikut :

Kegiatan sumber daya genetik lokal fokus Inventarisasi, karakterisasi dan koleksi
SDG tanaman lokal Gorontalo (buah-buahan dan umbi-umbian secara insitu/eksitu

dan tanaman pangan secara eksitu). Permanfaatkannya sumberdaya genetik lokal
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Gorontalo sebagai bahan dasar pemuliaan untuk menghasilkan varietas unggul baru
berdaya hasil tinggi dan adaptif di wilayah Provinsi Gorontalo.

Pengelolaan organisme penganggu tanaman ramah lingkungan pada
kawasan hortikultura di Provinsi Gorontalo

Pada tahun 2016 BPTP Gorontalo menghasilkan Teknologi Pengelolaan organisme
penganggu tanaman ramah lingkungan pada kawasan hortikultura.

Penjelasan capaian output untuk teknologi tersebut beserta potensi outcame
sebagai berikut :

Hasil survey existing situation pengelolaan OPT tanaman sayuran di kawasan
hortikultura Kab. Gorontalo (Tilote, Ilomangga dan Bongomeme pada umumnya
masih didominasi penggunaan pestisida sintetis. Penggunaan  pestisida ramah
lingkungan (pestisida berbahan baku nabati) masih terbatas pada tanaman untuk
konsumsi sendiri, kecuali di Tilote tapi masih dilakukan secara partial. Penggunaan
pestisida hayati (musuh alami serangga dan mikrobia) dan perangkap feromon dan
cahaya sudah pernah diintroduksi tapi belum dipraktekkan secara luas.

Penerapan pengendalian OPT ramah lingkungan cukup efektif dan perlu
didiseminasikan sebagai pengendalian alternatif menggantikan sistem pengendalian
konvensional yang berbasis pestisida sintesis. Adopsi pengendalian OPT ramah
lingkungan ini perlu dukungan ketersediaan paket teknologi (bahan/peralatan),
pengawasan ketat terhadap penggunaan pestisida pada tanaman sayuran dan

kesadaran konsumen untuk selektif memilih sayuran

Pemanfaatan lahan dibawah pertanaman kelapa dengan Jagung Protein
tinggi untuk kecukupan pangan bergizi secara berkelanjutan

Pada tahun 2016 BPTP Gorontalo menghasilkan Teknologi Pemanfaatan lahan
dibawah pertanaman kelapa dengan Jagung Protein tinggi untuk kecukupan pangan
bergizi secara berkelanjutan.

Penjelasan capaian output untuk teknologi tersebut beserta potensi outcame
sebagai berikut :
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Kegiatan Pemanfaatan lahan dibawah pertanaman kelapa dengan Jagung Protein
tinggi untuk kecukupan pangan bergizi secara berkelanjutan bertujuan untuk
mengkaji Paket Teknologi Introduksi Tanaman Jagung Protein Tinggi, Padi Gogo dan
Kacang Tanah di Bawah Tegakan Kelapa untuk Meningkatkan Produktivitas
Tanaman Kelapa dan Tanaman Pangan serta kecukupan pangan bergizi secara
berkelanjutan.

Dari kegiatan yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwasanya pemanfaatn
lahan dibawah naungan kelapa akan lebih menghasilkan dibandingkan tanpa
pemanfaatan. Hal ini disebabkan pertanaman dibawah kelapa baik kacang tanah
maupun jagung tidak akanmenganggu tanaman kelapanya dan bahkan
mendapatkan hasil dari tanaman sela tersebut.

Analisis nilai tambah pemasaran ayam kampung di Provinsi Gorontalo
Pada tahun 2016 BPTP Gorontalo menghasilkan Teknologi Analisis nilai tambah
pemasaran ayam kampung di Provinsi Gorontalo.

Penjelasan capaian output untuk teknologi tersebut beserta potensi outcame
sebagai berikut :

Usaha ayam kampung pedaging di Provinsi Gorontalo merupakan usaha potensial
yang mempunyai nilai ekonomi tinggi dan memiliki potensi untuk terus
dikembangkan. Dilihat dari sisi permintaan pasar, jumlah penduduk yang besar dan
kenaikan pendapatan merupakan faktor utama yang mempengaruhi permintaan.
Pemasaran ayam kampung selain dijual langsung ke konsumen juga melibatkan
beberapa lembaga pemasaran, aktivitas pemasaran yang dilakukan dari peternak
hingga ke konsumen akhir akan menciptakan nilai tambah yang menguntungkan.
Nilai tambah yang dihasilkkan mempunyai daya tarik tersendiri dalam usaha
pemasaran ayam kampung.

Pemasaran ayam kampung yang dilakukan peternak melewati beberapa pedagang
pengumpul akan mengakibatkan harga beli ayam tersebut dari peternak rendah.
Peternak dapat memasarkan ayam kampung langsung kepada rumah makan

maupun pengumpul besar, yang mana hal ini memangkas rantai pasar. Pemasaran
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seperti ini akan meningkatkan nilai tambah peternak karena harga yang didapatkan

lebih tinggi.

Teknologi Peningkatan Produktivitas dan Mutu Kakao melalui introduksi
klon-klon unggul
Pada tahun 2016 BPTP Gorontalo menghasilkan Teknologi Peningkatan Produktivitas
dan Mutu Kakao.
Penjelasan capaian output untuk teknologi tersebut beserta potensi outcame
sebagai berikut :
Kegiatan Peningkatan Produktivitas dan Mutu Kakao ini dilaksanakan di kecamatan
Wonosari kabupaten Boalemo.  Peningkatan produktivitas dilakukan dengan
teknologi sambung samping dengan klon-klon unggul.
Keberhasilan sambung samping antar klon cukup beragam antara 33%-90%,
dengan rata-rata keberhasilan 59%. Keragaan pertumbuhan hasil sambung
samping beragam antar klon. Produktivitas kakao masih lebih rendah dibandingkan
dengan potensinya. Usahatani layak diusahakan namun masih terdapat potensi
ditingkatkan.
Sasaran 2 : Tersedianya Model Pengembangan  Inovasi
Teknologi Pertanian Bioindustri

Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan satu indikator kinerja
sebagai berikut:
Indikator Kinerja Target Realisasi %
Jumlah Model Pengembangan 2 2 100
Inovasi  Pertanian  Bioindustri
Spesifik Lokasi

Model Model 100
Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam Tahun 2016 telah tercapai
sebesar 100 persen, atau terealisasi 2 model dari target 2 model. Sehingga
dapat dikatakan berhasil. Adapun rincian output serta outcome yang telah

dicapai dari kegiatan ini diuraikan sebagai berikut:

Tebel 5. Rekapitulasi Model Pengembangan Pertanian Bio-industri
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No. Kategori JI:':(:::‘

1 | Model Pengembangan Pertanian
Bioindustri Integrasi Padi Dan Ternak Di 1
Provinsi Gorontalo

2 | Model Pengembangan Bioindustri Jagung 1
Berkelanjutan Di Provinsi Gorontalo

Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam Tahun 2016 telah tercapai
sebesar dari target yang ditetapkan, atau terealisasi 100% dari yang telah
ditargetkan. Sehingga dapat dikatakan berhasil. Adapun rincian yang telah
dicapai dari kegiatan ini diuraikan sebagai berikut :

Model Pengembangan Pertanian Bioindustri Integrasi Padi Dan Ternak Di
Provinsi Gorontalo

Pada tahun 2016 BPTP Gorontalo menghasilkan 1 Model Pertanian Bioindustri padi
dan Ternak di Provinsi Gorontalo

Penjelasan capaian output untuk laporan tersebut beserta potensi outcame sebagai
berikut :

Kegiatan teknis dilapangan beruapa penciptaan model integrasi padi dengan ternak
sapi. Kegiatan dilaksanakan di desa Harapan, kecamatan Wonosai kabupaten
Boalemo. Lokasi ini merupakan sentra padi sawah di Kabupaten Boalemo
khususnya kecamatan Wonosari dengan luasan lahan sawah 603 ha. Pada progres
kegiatan dilaksanakan kerjasama dengan Pemerintah saerah Provinsi Gorontalo
dalam membangun lokasi ini menjadi lokasi kawasan pertanian terpadu.

Basecamp klinik agribisnis Kecamatan Wonosari berlokasi di kantor BP3K Kecamatan
Wonosari sementara laboratorium lapang berlokasi di desa Harapan, Kecamatan
Wonosari. Pada kegiatan tahun 2016 telah di launching produk pupuk cair hasil
limbah bio slury dan telah dilakukan analisis kandungan haranya. Kegiatan
Pertanian Bioindustri Integrasi Padi dan Ternak berfokus pada pengautan kapasitas
pelaku melalui pembentukan koperasi dan kegiatan yang bermuara pada output

misal POC bioslurry
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Teknologi integrasi padi dan ternak sapi menghasilkan output utama berupah benih
padi dan beras kristal. Hasil samping dari implementasi teknologi integrasi padi dan
ternak adalah biogas yang dimanfaatkan untuk pembuatan pupuk bioslurry yang
dimanfaatkan untuk pupuk organiik.

Terwujudnya rintisan kelembagaan koperasi Pertanian Bioindustri *Makmur Bersama
Kapet” di desa harapan kecamatan wonosari kabupaten boalemo

Model Pengembangan Bioindustri Jagung Berkelanjutan Di Provinsi
Gorontalo

Pada tahun 2016 BPTP Gorontalo menghasilkan 1 Model Pertanian Bioindustri
Jagung Berkelanjutan Di Provinsi Gorontalo

Penjelasan capaian output untuk laporan tersebut beserta potensi outcame sebagai
berikut :

Model pengembangan bioindustri jagung berkelanjutan dilaksanakan di Desa
Dunggala Kecamatan Tibawa Kabupaten Gorontalo. Kegiatan yang telah
dilaksanakan adalah pembuatan kandang mini ranch untuk pembibitan sapi dan
sebagai kandang terbuka bagi sapi yang biasanya dilepaskan. Pembuatan asupan
pakan dari tongkol jagung dan batang jagung mendukung pemenuhan pakan bagi
ternak. Hasil analisis usahatani jagung melalui paket introduksi teknologi dapat
menambah pendapata petani sebesar Rp. 8.745.000 per hektar dibanding dengan
tekonologi eksisting hanya Rp. 5.740.00 per hektar

Hasil analisis usahatani ternak introduksi model pertanian bioindustri dengan
melakukan pengolahan limbah ternak menjadi pupuk organik padat dan pupuk cair
memberikan keuntungan yang lebih besar Rp. 20.685.000 dengan nilai R/C rasio
1.91. Pengembangan Pertanian Bio-Industri Jagung berkelanjutan dapat

memberikan nilai tambah hasil baik produk olahan limbah, maupun usahataninya.

Sasaran 3 : Terdesiminasikannya inovasi teknologi pertanian
spesifik lokasi
Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan satu indikator kinerja

sebagai berikut:
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Indikator Kinerja Target Realisasi %

Jumlah teknologi komoditas 4 4 100

strategis yang terdesiminasi  Teknologi  Teknologi

ke pengguna

Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam Tahun 2016 telah
tercapai sebesar 100 persen, atau terealisasi 4 teknologi yang didiseminasikan dari
target 4 teknologi, sehingga masuk dalam kategori “berhasil”. Adapun
uraiannya adalah sebagai berikut:

Tebel 5. Rekapitulasi Model Pengembangan Pertanian Bio-industri

No. Jeni_s _Tekn_olog_i yang Jumlah )
didiseminasikan Teknologi
1 | Teknologi Tanaman Pangan 1
2 | Teknologi Hortikultura 1
3 | Diseminasi teknologi 1
4 | Teknologi diseminasi yang didistribusikan 1
ke pengguna mendukung komoditas
lainnya
Total 4

Teknologi Tanaman Pangan

Pada tahun 2016 didesiminasikan beberapa teknologi tanaman pangan kepada

pengguna. Dimana kegiatan ini meliputi beberapa kegiatan yang dilaksanakan di

BPTP Gorontalo, diantaranya adalah :

1. Pendampingan pengembangan kawasan pertanian nasional tanaman pangan

2. Identifikasi calon lokasi, koordinasi, bimbingan dan dukungan teknologi UPSUS,
PJK, ASP, ATP dan komoditas utama Kemtan

3. Kalender Tanam terpadu

4. Pendampingan PUAP

Teknologi Hortikultura
Pada tahun 2106 didesiminasikan teknologi pendampingan pengembangan kawasan
pertanian nasional (komoditas cabe). Program pendampingan pengembangan
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kawasan pertanian hortikultura merupakan program nasional yang diturunkan ke

BPTP. Kegiatan ini untuk BPTP gorontalo fokus pada komoditas cabe rawit, dimana

cabe rawit merupakan komoditas utama disini. Kegaiatan dilaksanakan pada lokasi

kawasan hortikutura yang telah ditetapkan oleh Dinas Pertanian, nhamun kooperator

yang melaksanakan tidak menerima bantuan dari dinas pertanian.

Lokasi kegiatan di Kecamatan Bongomeme kabupaten Gorontalo. Output dari

kegiatan ini adalah terdampinginya kegiatan kawasan hortikultura dengan, dimana

pendampinganya berupa display teknologi yang dapat dilihat dan diaplikasikan

petani yang ada dalam kawasan tersebut. Kegiatan ini masih berjalan dan

dikembangkan terus oleh petani karena harga komoditas cagai yang saat ini sedang

tinggi.

Diseminasi teknologi pertanian

Pada tahun 2016 BPTP Gorontalo menghasilkan 1 teknologi diseminasi media

pertanian. Dimana teknologi ini meliputi 2 kegiatan utama yang mempunyai

beberapa sub kegiatan. Adapun kegiatan utamanya adalah :

1. Peningkatan komunikasi, koordinasi dan diseminasi inovasi pertanian di Provinsi
Gorontalo

2. Publikasi Inovasi Teknologi Pertanian

Penjelasan capaian output untuk teknologi tersebut beserta potensi outcame
sebagai berikut :

Peningkatan komunikasi, koordinasi dan diseminasi inovasi pertanian di
Provinsi Gorontalo

Kegiatan ini mempunyai fokus utama untuk adopsi teknologi oleh petani sebagai
pengguna utama teknologi pertanian itu sendiri. Namun di lain pihak, teknologi
usahatani sangat perlu dikomunikasikan dengan petani dengan metode-metode
yang efektif dan efisien, agar teknologi tersebut dapat dipahami dan diaplikasikan
petani dalam usahataninya.

Sinergi dan sinkronisasi program/ kegiatan diseminasi dan penyuluhan pertanian di
BPTP Gorontalo dan BP4K Kabupaten Boalemo, Pohuwato dan Gorontalo untuk
tahun 2016 (jangka pendek) telah berjalan dengan baik, mellaui temu koordinasi
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penyuluhan. Melalui kegiatan Gelar Lapang Inovasi Teknologi Pertanian telah

mengerucut pada rencana jangka panjang, Pendampingan secara menyeluruh dan

kontinyu pada Kelompok Tani Hasrat Desa Dumati Kecamatan Telaga Kab.

Gorontalo.

Pencapaian pelayanan mobile library untuk tahun 2016 masih perlu dilaksanakan

dalam skala yang lebih luas lagi, seperti pelayanan di sekolah-sekolah umum dari

tingkat SD sampai SMA, serta perguruan-perguruan tinggi yang ada di Provinsi

Gorontalo. Bimbingan teknis bagi penyuluh dan petani dengan konsep praktek

langsung di lapang harus semakin dikembangkan, karena merupakan konsep yang

tepat guna mencapai tujuan dari /earning by doing, yaitu makin tahu dan terampil
dengan melakukannya sendiri.

Publikasi Inovasi Teknologi Pertanian

DISEMINASI MOBILE Melakukan penyebaran inovasi teknologi pertanian langsung

pada stakeholder/pengguna (di BP4K/BP3K dan Kelompok Tani) melalui distribusi

materi publikasi, pameran inovasi teknologi, mobile library, demo-demo teknologi

(pelatihan teknis), dan konsultasi teknologi.

DISEMINASI MOBILE

1. Penyebaran Materi Publikasi hasil terbitan BPTP Gorontalo berupa buku, leaflet,
poster, dan VCD kepada petani, penyuluh dan siswa sekolah.

2. Pameran; menampilkan hasil-hasil kajian BPTP Gorontalo berupa produk-produk
hasil kajian (display benih, pupuk, dll), poster, banner.

3. Mobile library; menyediakan buku-buku bacaan koleksi Perpustakaan BPTP
Gorontalo.

4. Pelatihan teknis, atau bimbingan teknis, dimana materi yang disampaikan
bersifat spesifik lokasi disesuaikan dengan komoditi utama yang diusahakan
petani setempat.

5. Demo-demo teknologi; dengan praktek langsung teknologi yang dibutuhkan
petani/penyuluh, dan atau dengan pemutaran video-video teknologi.

Adapun output untuk media cetak dan elektronik adalah sebagai berikut :



No. | Jenis Media Judul Eksemplar
1 Poster (5 Judul) [Teknologi Jajar Legowo Super 500
Pengendalian Hama dan Penyakit Pada 500
Tanaman Padi Sawah
Alat dan Mesin pertanian (Jarwo 500
Transpanter dan Indo Combine harvester)
Deskripsi Varietas Unggul Baru Padi 500
Sawah
Teknologi Sistem Integrasi Ternak 500
Tanaman
Jumlah 2500
2. | Leaflet (6 judul) |Pengendalian Penyakit Penggerek Batang | 1000
Padi
Pengendalian Penyakit Blas 1000
SOP Pengendalian Wereng Coklat dan 1000
Virus Kedil
Petunjuk Teknis Budidaya Bawang Merah | 1000
Petunjuk Teknis Budidaya Caisin 1000
Profil BPTP Gorontalo 1000
Jumlah 6000
3. [Video CD 2 Bertanam Padi Pasti Untung 50
(Judul)
Pembuatan Dapog Persemaian Padi 50
Sawah untuk Alsin Jarwo Transplanter.
Jumlah 100
4 Prosiding Prosiding Seminar Nasional 2015 140
Seminar Hasil “Membangun Kedaulatan Pangan yang
berkelanjutan”
5 Kalender Kalender BPTP Gorontalo Tahun 2017 300
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Teknologi diseminasi yang didistribusikan ke pengguna mendukung

komoditas lainnya

Pada tahun 2016 BPTP Gorontalo menghasilkan 1 Teknologi diseminasi yang

didistribusikan ke pengguna mendukung komoditas lainnya.
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Penjelasan capaian output untuk teknologi tersebut beserta potensi outcame
sebagai berikut :
Salah satu tujuan utama dari pengembangan taman agro inovasi merupakan display
inovasi teknologi Badan Litbang Pertanian yang dapat berupa vareitas, spesies,
produk maupun teknologi. Hal utama yang telah dicapai di taman agro inovasi
adalah display varietas/teknologi hasil Balai Penelitian maupun Pusat Penelitian dari
Badan Litbang Pertanian. Adapun display yang telah dilaksanakan diantaranya
adalah :
a) Display Varietas Sayuran
b) Display Varietas Buah
c) Display Varietas Tanaman Rempah dan Obat
d) Display Varietas Bunga
e) Diplay Ayam KUB dan Pakan Lokal
f) Display Teknologi Hemat lahan dan air (inovasi berbagai model media/wadah
tanam)
Disamping menerima kunjungan belajar Taman agro inovasi BPTP Gorontalo
juga membuat agenda pelatihan. Adapun pelatihan yang dilaksanakan tahun 2016
sebanyak 2 kali pelatihan, yaitu :
1. Pelatihan pemanfaatan pekarangan kerjasama dengan KKN Mahasiswa Nasional
Universitas Muhammadiyah Di Telaga Biru
2. Pelatihan Hidroponik bagi penyuluh di Kabupaten Gorontalo yang bertempat di
BP3K Limboto

Sasaran 4 Tersedianya benih sumber mendukung sistem
perbenihan
Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan satu indikator kinerja

sebagai berikut:

Indikator Kinerja Target Realisasi %
Jumlah produksi benih sumber 7 8 114
Ton Ton 114
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Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam Tahun 2015 telah tercapai

sebesar lebih dari target yang ditetapkan, atau terealisasi

114% dari yang telah

ditargetkan. Sehingga dapat dikatakan sangat berhasil. Adapun rincian output

serta outcome yang telah dicapai dari kegiatan ini diuraikan sebagai berikut :
Tabel 11. Produksi Benih

Varietas Luas Lahan | Produksi UPBS | Produksi UPBS Kela_ls B(_enih Tota!I
(Ha) Kantor (Kg) | Penangkar (Kg) | yg dihasilkan |Produksi (Kg)
Inpari 26 0.25 860 = FS 860
Inpari 30 2.5 2,750 1,000 FS 3,750
Inpari 31 0.25 600 = FS 600
Inpari 32 0.25 1,110 500 FS 1,610
Inpari 33 0.06 250 - SS 250
Situ Bagendit 0.25 930 = FS 930
3.56 6,500 1,500 8,000

Lokasi Pengembangan Unit Pengelola Benih Sumber (UPBS) BPTP Gorontalo Tahun

2016 di Kecamatan Tilong Kabila Kabupaten Bone Bolango dan di lokasi penangkar

binaan. Lokasi di Kecamatan Tilong Kabila merupakan lokasi Kebun percobaan yang

berada diareal kantor.

Adapun Data Stok Benih di Gudang Per tanggal 27 Des 2016 dapat dilihat pada
graphik berikut.
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Inpari 26, 160 Inpari 30, 70

Sasaran 5 Dihasilkannya rumusan rekomendasi kebijakan

mendukung desentralisasi rencana aksi
Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan satu indikator kinerja
sebagai berikut:

Indikator Kinerja Target Realisasi %
Jumlah rekomendasi 1 1 100
kebijakan pembangunan Rekomendasi Rekomendasi

pertanian wilayah

Pada tahun 2016 BPTP Gorontalo menetapkan sasaran 1 berupa dihasilkan rumusan
rekomendasi kebijakan mendukung desentralisasi rencana aksi.

Penjelasan capaian output untuk teknologi tersebut beserta potensi outcame
sebagai berikut :

Kegiatan hasil analisis kebijakan pada tahun 2016 difokuskan pada Analisis kebijakan
pengembangan kawasan pertanian Terpadu melalui pendekatan agribisnis di
Provinsi Gorontalo. Kegiatan yang dilakukan berupa survey dilokasi-lokasi kawasan
Pertanian di 5 Kabupaten. Dimana dari survey ini akan dihasilkan beberapa

kesimpulan tentang program kawasan pertanian terpadu.
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Masalah yang terkait konsep pengembangan kawasan pertanian yaitu: (1) belum

adanya dokumen rencana induk (master plan), (2) belum adanya dokumen rencana

aksi (action plan) di tingkat kabupaten, sosialisasi yang belum maksimal.

Masalah yang terkait organisasi pelaksana yaitu: (1) struktur organisasi yang terlalu

besar, (2) tidak ada organisasi pelaksana di tingkat kabupaten, (3) tugas pokok

belum sesuai dengan pedoman pengembangan kawasan.

Masalah yang terkait lokasi kawasan pertanian yaitu: (1) belum berbasis komoditas,

(2) tidak berdasarkan peta zonasi, (3) luas areal kawasan belum cukup.

Alternatif keputusan yang dapat diambil oleh para pengambil keputusan atau pelaku

kebijakan sebagai input perbaikan pengembangan kawasan pertanian terpadu, yaitu

(1) pembuatanmaster plan dan action plan,

(2) penataan organisasi pelaksana,

(3) penataan lokasi berbasis peta zonasi,

(4) peningatan koordinasi stakeholder,

(5) peningkatan kapasitas sumberdaya manusia dan

(6) peningkatan anggaran.

Sasaran 6 Dihasilkannya sinergi operasional serta terciptanya
manajemen pengkajian dan pengembangan inovasi
pertanian unggul spesifik lokasi

Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan satu indikator

sebagai berikut:

Indikator Kinerja Target Realisasi %
Jumlah Dukungan pengkajian dan 12 12 100
percepatan diseminasi inovasi bulan bulan

teknologi pertanian

kinerja

Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam Tahun 2016 telah tercapai

sebesar target yang ditetapkan, atau terealisasi 100% dari yang telah

ditargetkan. Sehingga dapat dikatakan berhasil.
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6.3.Akuntabilitas Keuangan

Pagu anggaran Satker BPTP Gorontalo 2016 dengan Nomor DIPA SP DIPA-
018.09.2.450856/2016 tanggal 7 Desember 2015 sebesar Rp. 14.486.232.000
Selama kurun waktu tersebut, revisi anggaran DIPA telah dilakukan sebanyak
beberapa kali. Pagu DIPA terakhir adalah Rp. 9.055.122.000, dimana belanja
pegawai sebesar Rp 2.766.298.000,-; pagu belanja barang operasional sebesar
Rp 765.190.000,- ; pagu belanja barang non operasional Rp 4.660.154.000,-;
serta pagu belanja modal sebesar Rp 863.480.000,-.

Realisasi keseluruhan pagu anggaran adalah sebesar 93 % atau Rp.
8.429.234.225,- dimana terdiri dari belanja pegawai sebesar Rp. 2.703.034.383,-
belanja operasional sebesar Rp. 699.821.040,- realisasi belanja barang sebesar Rp.
4.200.093.332. dan belanja modal sebesar Rp. 826.285.500.
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VII. INTISARI HASIL KEGIATAN 2016

Pelaksanaan kegiatan Litkajibangrapluh secara keseluruhan dapat terlaksana
sesuai dengan tujuan akhirnya. Paket-paket inovasi teknologi yang telah dikaji
ternyata dapat diadopsi oleh petani setempat, mengingat teknologi tersebut
disetarakan sesuai dengan keadaan sosial ekonomi setempat.

7.1. Publikasi Inovasi Teknologi Pertanian

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian sebagai Unit kerja di bawah
Kementerian Pertanian bertugas menghasilkan dan mengembangan inovasi
teknologi pertanian guna mendukung dan mensukseskan tujuan dan sasaran
pembangunan pertanian. Hasil-hasil penelitian Badan Litbang Pertanian harus benar-
benar digunakan dan bermanfaat bagi pengguna atau sasaran akhir yaitu petani.

Upaya penyebarluasan /diseminasi inovasi teknologi pertanian terus
dilakukan oleh Badan Litbang Pertanian salah satunya melalui Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian (BPTP) yang ada di seluruh Provinsi di Indonesia. BPTP
bertugas untuk mengkaji hasil-hasil penelitian Badan Litbang Pertanian di daerah
sehingga akan menghasilkan paket teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi.
Hasil-hasil pengkajian ini harus terus didiseminasikan dengan berbagai metode atau
saluran komunikasi kepada pengguna. Target akhir dari penyebarluasan inovasi
teknologi adalah dimanfaatkannya inovasi teknologi oleh petani dan bermanfaat
dalam meningkatkan kapasitas usahataninya.

Kegiatan Publikasi Inovasi Teknologi Pertanian BPTP Gorontalo tahun 2016
terdiri dari 3 sub kegiatan yaitu : a)Publikasi Media Cetak/Elektronik, b)Pameran,
dan c) Mobile Library. Dalam pelaksanaannya, kegiatan ini juga dilakukan secara
bersama-sama dengan metode atau konsep Diseminasi Mobileyang mencakup
sekaligus ketiga sub kegiatan tersebut yaitu Penyebaran Materi Publikasi, Pameran
hasil kajian, Mobile Library dan ditambah dengan pelatihan teknis, demo-demo
teknologi/praktek dan konsultasi teknologi.Diseminasi Mobile dilaksanakan di seluruh
Kabupaten, yaitu di BP3K/BP4K, sekolah-sekolah pertanian (SMK) dan di lokasi acara
ekspose atau temu lapang BPTP Gorontalo yang melibatkan penyuluh dan petani.
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Kegiatan Diseminasi Mobile, telah dilaksanakan sebanyak12 kali di seluruh
Kabupaten di Gorontalo.

Pelaksanaan kegiatan Diseminasi Mobile tersebut, didalamnya dilakukan
kegiatan-kegiatan yaitu :Penyebaran Materi Publikasi hasil terbitan BPTP Gorontalo
berupa buku, leaflet, poster, dan VCD kepada petani, penyuluh dan siswa
sekolah.Pameran; menampilkan hasil-hasil kajian BPTP Gorontalo berupa produk-
produk hasil kajian (display benih, pupuk, dll), poster, banner.Mobile library;
menyediakan buku-buku bacaan koleksi Perpustakaan BPTP Gorontalo. Pelatihan
teknis, atau bimbingan teknis, dimana materi yang disampaikan bersifat spesifik
lokasi disesuaikan dengan komoditi utama yang diusahakan petani setempat.Demo-
demo teknologi; dengan praktek langsung teknologi yang dibutuhkan

petani/penyuluh, dan atau dengan pemutaran video-video teknologi.

Gambar 6. Publikasi Media Cetak/Elektronik melalui Diseminasi Mobile di BP3K
dan Lokasi Temu Lapang
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PENGENDALIAN INOVAS! TERMOLOGH BALITRANGTAN
HAMA DAN PENYAKIT INDO JARWO TRANSPLANTER
PADA TANAMAN PADI & INDO COMBINE HARVESTER

Ptk N (AreTet?
00 Gramv25 kg bersh

() "I shan Crgarmmmn Reraganggs Teeman
OFT) menggunaian pestms nabet, bugratetor

() M dan mewn pertanien, Shaanys Ut \anan

SISTEM INTEGRASI TERNAK-TANAMAN
(Sapi dengan Padi/Jagung)

Gunakan
Varietas Unggul Baru

Gambar 1. Media cetak poster tahun 2016

Publikasi juga dilakukan melalui website, saat ini alamat website BPTP

Gorontalo adalah www.gorontalo.litbang.pertanian.go.id. Fitur diseminasi yang

ditampilkan berupa info teknologi dan download media softcopy dari media cetak
baik berupa leaflet, buku maupun petunjuk teknis.

Perpustakaan BPTP Gorontalo menyediakan berbagai macam teknologi mulai
dari ternak, tanaman pangan, tanaman hortikultura, tanaman perkebunan dll. Selain
media cetak, perpustakaan juga menyediakan media audio visual yang dapat
diminta ataupun dipinjam. Selain meminjamkan buku dan audio visual juga

dibagikan bahan diseminasi lewat perpustakaan.


http://www.gorontalo.litbang.pertanian.go.id/
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7.2. Penguatan Difusi Inovasi Teknologi Melalui Pemberdayaan Siswa PKL

Untuk mendukung keberlangsungan dan pencapaian output yang diharapkan
dari kegiatan pemberdayaan siswa SMK Pertanian, maka disusun tim pendamping
siswa PKL yang mendampingi siswa selama melaksanakan prakerin di lingkup BPTP
Gorontalo baik untuk kegiatan di dalam ruangan, di lapangan ataupun pada
pelibatan langsung di kegiatan pengkajian di BPTP Gorontalo. Telah ditetapkan
dalam bentuk Surat Perintah Tugas (SPT) dengan nomor
005.a/TU.040/1.10.29/01/2016 pada tanggal 6 Januari 2016. Dalam SPT tersebut,
telah ditetapkan pembina dan pendamping dengan nama-nama sebagai berikut : 1.
Dr. Andi Yulyani Fadwiwati, S.Pt, M.Si; 2. Dwi Rohmadi, S.Pt; 3. Erwin Najamuddin,
SP;4. Wasirin; 5. Nanang Buri, SP; 6. Sukarto, SP; 7. Ibrahim Laita; 8. Hasyim
Djamalu Moko; 9. Aryandi Kurnia Rahman; 10. Mohamad Rizal Lahmudin.

Siswa SMK Pertanian yang melaksanakan PKL/Prakerin di BPTP Gorontalo
sebanyak 10 sekolah, yaitu : 1. SMKN 1 Bulango Utara; 2. SMKN 1 Mootilango; 3.
SMKN 1 Taluditi; 4. SMKN 1 Bone Raya; 5. SMK Gotong Royong Telaga; 6. SMKN 1
Paguyaman; 7. SMKN 1 Patilanggio; 8. SMKN Model Gorontalo; 9. SMKN 2
Wonosari; 10. SMKN 1 Wonosari. Siswa SMK Pertanian melaksanakan PKL/Prakerin
dengan waktu 2-4 bulan, penerimaan siswa PKL sejak akhir Desember 2015 sampai
April 2016.

Salah satu cara percepatan transfer
inovasi teknologi pertanian di BPTP Gorontalo -
dilakukan dengan memberikan materi di dalam
ruangan yang telah disiapkan dan juga telah A
disesuaikan dengan kebutuhan siswa PKL dan |

juga dengan SDM BPTP Gorontalo yang tersedia.

Materi Bimbingan telah disesuaikan dengan
kebutuhan siswa PKL secara umum. Materi-materi yang diajarkan di dalam ruangan
sebagai berikut :Tabel 1. Daftar Materi dan Pemateri dalam Ruangan Pemberdayaan
Siswa PKL.
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Materi yang disampaikan dalam kelas dilaksanakan setiap hari senin dan
kamis juga menyesuaikan dengan waktu dari pemateri, mengingat pemateri adalah
pegawai BPTP Gorontalo yang juga memiliki tupoksi utama sebagai peneliti,
penyuluh ataupun teknisi yang mempunyai tanggung jawab pada kegiatan kantor.

Selain materi di dalam ruangan, siswa PKL
juga diberikan materi di luar ruangan (outdoor)
berupa praktek di lapangan seperti pembuatan
bedengan, menanam padi jagung dan tanaman
hortikultura, penggunaan Transplanter, Irigasi
Tetes, menanam secara hidroponik dan
aquaponik, penggunaan mulsa plastik,
penggunaan media tanam drock wall dan koker,

pengujian tanah menggunakan PUTK PUTS,
penggunaan BWD, penggunaan harvester, dan melibatkan secara langsung siswa

dalam kegiatan-kegiatan BPTP di lokasi kegiatan.

di ruangan maupun di lapangan selama
PKL, diadakan presentasi laporan hasil
siswa yang melaksanakan PKL dengan judul
yang telah ditentukan sebelumnya dengan
bimbingan dari pembimbing. Terhitung

sekitar 15 hari sebelum penarikan, siswa

= F PKL akan fokus dalam pembuatan laporan
dan presentasi yang juga merupakan syarat kelulusan PKL di BPTP.
Presentase laporan PKL dibuat dalam bentuk power point yang disaksikan oleh
sesama siswa PKL, bertindak sebagai penguji adalah pembimbing laporan,
pembimbing lapangan dan beberapa staf BPTP Gorontalo.



46

7.3. Pengembangan Unit Pengelola Benih Sumber (UPBS)

Unit Pengelola Benih Sumber (UPBS) lingkup Balai Besar Pengkajian dan
Pengembangan Teknologi Pertanian (BBP2TP) dibentuk dalam rangka melaksanakan
salah satu fokus program aksi perbenihan lingkup Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian (Badan Litbang Pertanian), disamping fokus pemantapan
produksi benih sumber dan pemantapan UPBS lingkup Puslitbang komoditas. UPBS
lingkup BBP2TP merupakan salah satu kelembagaan internal di BPTP yang dibentuk
dalam rangka mengakomodasikan perubahan lingkungan strategis perbenihan dan
mengantisipasi kebutuhan benih sumber dari varietas unggul baru (VUB) komoditas
strategis hasil penelitian Badan Litbang Pertanian di wilayah kerjanya.

Luas lahan sawah irigasi dan non irigasi di Provinsi Gorontalo tahun 2015
seluas 32 058 ha (BPS, 2016), asumsi kebutuhan benih padi per hektar sebanyak
15-25 kg sehingga kebutuhan benih sebesar 480 870 kg (asumsi 15 kg/ha). Untuk
memenuhi kebutuhan benih tersebut perlu didukung dengan penyediaan benih VUB
yang tepat. BPTP Gorontalo pada tahun 2016 mentargetkan sebanyak 7 ton benih
padi.Dalam upaya mendukung percepatan, penyebaran dan adopsi varietas unggul
baru, Badan Litbang Pertanian melalui BPTP berperan penting dalam penyediaan
benih sumber. BPTP Gorontalo melalui UPBS diharapkan berperan dalam
percepatan penyebaran varietas unggul baru melalui produksi benih sumber,
sehingga diharapkan mampu mendukung penyediaan benih bermutu di Propinsi
Gorontalo.

Kegiatan Pengembangan Unit Pengelola Benih Sumber (UPBS) menggunakan
pendekatan partisipatif dan kerjasama antara peneliti, penyuluh dan kelompok tani,
untuk berkembangnya varietas unggul padi dari sumber ke pengguna secara cepat,
bertahap dan berkelanjutan.Partisipasi peneliti adalah membimbing, memberikan
dukungan, memediasi, memfasilitasi, memberikan contoh dan memberikan solusi
teknologi perbenihan kepada petani dan seluruh stakeholder. Partisipasi penyuluh
adalah mengarahkan dan membangun kerjasama kelompok tani. Partisipasi petani
adalah membentuk kerjasama, membangun kemandirian kelompok dan menjadi
pelaku laboratorium agribisnis spesifik lokasi. Partisipasi stake holder lainnya adalah
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membangun kemitraan agribisnis, memediasi dan memfasilitasi kebutuhan
pengelolaan dan kebijakan agribisnis.

Kegiatan ini dilakukan di kebun percobaan serta kelompok tani penangkar
sebagai kooperator dengan partisipasi penuh semua anggota kelompok terhadap
kegiatan. Jumlah dan luas kegiatan disesuaikan dengan potensi dan kepemilikan
lahan kelompok tani tersebut. Penetapan kelompok tani padi sawah dengan kriteria
luasan lahan lebih dari 1 ha, mudah dijangkau dan representaif sebagai lokasi
percontohan, akses irigasi dan penyediaan input produksi mudah dipenuhi, terbuka
terhadap masukan teknologi, bersedia bekerja sama, mematuhi ketentuan teknis
yang berlaku serta bersedia berbagi informai serta mensukseskan kegiatan
pengembangan benih varietas unggul yang spesifik lokasi dan produktivitas tinggi.

Analisis data menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Analisa data dan
informasi melalui tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.Data dan informasi tersebut dapat disajikan dalam bentuk tabel dan
diinterpretasikan secara deskriptif kemudian ditarik kesimpulan.Kegiatan produksi
benih padi kelas FS akan dilaksanakan di kabupaten Bone Bolango dan kabupaten
Gorontalo, Januari hingga Desember 2016.Bahan yang digunakan adalah benih padi
varietas unggul baru klas benih BS, pupuk phonska, pupuk urea, pestisida,
fungisida, tali tanam serta saprodi lainnya, dan ATK.

Target produksi benih yang dilakukan oleh UPBS BPTP Gorontalo tahun
2016 untuk komoditas padi adalah 7 ton. VUB yang ditangkarkan sebagai
benih sumbernya adalah varietas Inpari 26 (kelas benih BS), Inpari 30 (kelas benih
BS), Inpari 31 (kelas benih BS), Inpari 32 (kelas benih BS), Inpari 33 (kelas benih
FS) dan Situ Bagendit (kelas benih BS), dengan luasan kurang lebih 3,0 ha. Untuk
mencapai output tersebut dilakukan tahapan kegiatan sebagai berikut: (a)
Koordinasi internal dan antar institusi, (b) Menghimpun data kebutuhan benih,
varietas dan sebaran varietas, (c) Produksi dan distribusi benih sumber, (d)
Diseminasi dan distribusi benih, dan (e) Evaluasi sebaran varietas dan pelaporan.
Pengembangan unit pengelola benih sumber (UPBS) BPTP Gorontalo Tahun 2016
berada dilokasi kecamatan Boliyohuto dan kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bone

Bolango dengan target produksi sebesar 7 ton benih padi. Perkembangan
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Produksi 2016 benih padi Unit Pengelola Benih Sumber (UPBS) BPTP Gorontalo
dapat dilihat pada Tabel 1

Beberapa varietas yang diproduksi tahun 2016 adalah Inpari 26, Inpari 30,
Inpari 31, Inpari 32, Inpari 33 dan Situ Bagendit. Benih yang dihasilkan adalah klas
FS dan SS, sedangkan klas benih yang terbanyak dihasilkan adalah varietas Inpari
30. Produksi benih berdasarkan varietas dapat dilihat pada Grafik 1.

Produksi Benih

Berdasarkan varietas
M |npari 26

Grafik 1. Produksi benih
berdasarkan varietas

M |npari 30

M |npari 31
M Inpari 32

7%
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Tabel 1 menunjukkan bahwa produksi benih sumber UPBS yang tertinggi adalah
produksi kelas FS varietas Inpari 30 disusul Inpari 32 dan Situ Bagendit masing —
masing sebesar 3.750 kg, 1.610 kg dan 930 kg.

Produksi Benih Berdasarkan

Kelas Benih
3%

mFS
mSS

Grafik 2. Produksi benih berdasarkan kelas benih

Grafik 2 menunjukkan bahwa produksi benih berdasarkan kelas benih yang
paling banyak di produksi oleh UPBS adalah kelas FS sebesar 97 persen, sedangkan
produksi terendah kelas SS sebesar 3 persen.

Varietas Inpari 30 merupakan varietas yang paling banyak didistribusikan
oleh Unit Pengelola Benih Sumber (UPBS) BPTP Gorontalo. Minat petani terhadap
Inpari 30 mulai menggeser penggunaan benih Ciherang, hal ini disebabkan Inpari
30 mempunyai rasa beras pulen yang banyak diminati. Mencermati diskripsi varietas
Inpari 30 merupakan hasil persilangan Ciherang/IR 64 Sub 1/Ciherang.

Varietas Inpari 31 distribusinya sebesar 9 persen, hal ini terkait dengan
jumlah produksi yang dihasilkan oleh UPBS. Inpari 31 kurang diminati oleh petani
karena tinggi tanaman sekitar kurang lebih 104 cm mengakibatkan tanaman cepat
rubuh apabila intensitas hujan yang tinggi. Varietas Inpari 31 mempunyai tinggi
tanaman yang lebih tinggi dari Inpari 30 (101 cm).
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Distribusi Benih Berdasarkan
Varietas

M Inpari 26
M Inpari 30
M Inpari 31
M Inpari 32
M [npari 33
I Situ Bagendit

Grafik 3. Distribusi benih berdasarkan varietas

7.4. Pendampingan Program PUAP di Provinsi Gorontalo

Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan (PUAP) merupakan program
terobosan Kementerian Pertanian untuk penanggulangan kemiskinan dan
penciptaan lapangan kerja diperdesaan, sekaligus mengurangi kesenjangan
pembangunan antar wilayah pusat dan daerah serta antar subsektor. Program
tersebut bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pelaku usaha agribisnis,
Pengurus Gapoktan, Penyuluh dan Penyelia Mitra Tani.

Pada intinya program PUAP merupakan suatu upaya penanggulangan
kemiskinan yang dilaksanakan melalui pengembangan usaha agribisnis
perdesaan. Upaya pengembangan usaha agribisnis tersebut ditempuh melalui
penguatan modal petani sebagai “entry point". Sedangkan upaya penguatan
modal petani dilakukan melalui penyaluran dana BLM PUAP sebesar 100 juta
rupiah per desa yang disalurkan kepada petani miskin. Penyaluran dana BLM
PUAP tersebut dilaksanakan melalui Gapoktan yang harus dibentuk di setiap desa
lokasi PUAP. Dana tersebut diharapkan dapat berkembang dan dikelola Gapoktan
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sebagai dana awal bagi pembentukan Lembaga Keuangan Mikro Agribisnis (LKMA),
sehingga rumah tangga tani miskin secara berkelanjutan mudah mengakses dana
tersebut sebagai tambahan modal usaha.

Program kegiatan PUAP tahun 2016 yang dilaksanakan di Provinsi Gorontalo
teralokasi di 1 Kota dan 5 Kabupaten, bekerjasama dengan stakeholder terkait.
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Gorontalo sendiri selaku sekretaris
pembina PUAP di Provinsi Gorontalo dan sebagai koordinator pembina Penyelia
Mitra Tani (PMT). Metode pelaksanaan program PUAP disesuaikan dengan Pedoman
Umum Pemberdayaan dan Penguatan LKMA Tahun 2016, Petunjuk Teknis PUAP
2016 dan Petunjuk Teknis PMT TA.2016. Laporan perkembangan Gapoktan PUAP
dan LKMA disampaikan ke pusat pembiayaan selaku Tim Pembina PUAP pusat.
Metode pelaksanaan PUAP pada tahun 2016 adalah sebagai berikut : (a)
Pengelolaan administrasi kesekretariatan PUAP, (b) Administrasi Pembayaran Biaya
Operasional Penyeliaan (BOP) dan ATK PMT, (c) Apresiasi teknologi pertanian dan
narasumber pada pelatihan penyuluh pendamping/Gapoktan penerima dana BLM
PUAP. (d) Melaksanakan koordinasi, konsinyasi, peningkatan kapasitas SDM dan
keikutsertaan dalam workshop dan pelatihan terkait PUAP dan LKMA.

BPTP Gorontalo selaku sekretaris Tim Pembina Provinsi melaksanakan
kegiatan pengelolaan adminstrasi kesekretariatan yang dilakukan dari bulan januari
2016. Secara umum kegiatan administrasi yang dilaksanakan di sekretariat adalah:
1) Mengarsipkan dan menindaklanjuti disposisi surat dari Kepala BPTP Gorontalo;
2) Merencanakan, melaksanakan dan notulensi pertemuan rutin dengan PMT; 3)
Menghadiri undangan dari Gapoktan/Tim Teknis; 4) Menerima kunjungan dari
Gapoktan, Tim Pembina PUAP, Tim Teknis Kabupaten, LSM, dan stakeholders
serta memberikan informasi, layanan konsultasi dan advokasi yang diperlukan; 5)
Merencanakan dan melaksanakan kontrak kerja PMT dengan PPK Direktorat Pusat
Pembiayaan Ditjen PSP Kementerian Pertanian.

Penetapan PMT tahun 2016 Provinsi Gorontalo sebanyak 12 orang yang
ditetapkan oleh Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor:
03/Kpts/SR.210/B/01/2016 tanggal 11 Januari 2016. Berdasarkan SK Mentan
tersebut dilakukan penandatanganan kontrak kerja PMT tahun 2016 di BPTP
Gorontalo sebanyak 12 orang dengan lama kontrak selama 8 bulan (Januari-
Agustus) . Pada bulan April 2016 sebanyak 1 PMT mengundurkan diri disebabkan

karena mengikuti suami mutasi kerja ke daerah lain.
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Tabel 1. Penetapan Penyelia Mitra Tani (PMT) tahun 2016 Provinsi Gorontalo

Lokasi PMT

No Nama PMT (kab/Kota) Keterangan
1 | Husin Umar Saleh, S.Pd Kab. Boalemo Aktif
3 | Suprin S.Pido, S.E Kab. Boalemo Aktif
3 | Adnan Daud Kab. Gorontalo Aktif
4 | Andi Sudirman Mustari, S.T Kab. Gorontalo Aktif
5 | Dono Defrianto Wantogia, S.E | Kab. Gorontalo Aktif
6 | Wawan, SE Kab. Gorontalo Aktif
7 | Abdul Razak Sapii, S.H Kota Gorontalo Aktif
8 | Arifin Utiarahman, S.E Kota Gorontalo Aktif
9 | Sri Wahyuni, SP Kab. Pohuwato Aktif
10 | Dewi Tangahu, SP Kab. Pohuwato Aktif

Mengundurkan
11 | Faridha Sulasih, SP Kab. Gorontalo Utara Diri
12 | Ahlan Pakaya, SP Kab. Gorontalo Utara Aktif

Pelaksanaan pertemuan rutin PMT dengan Tim PUAP BPTP dilaksanakan di
Ruang Pertemuan BPTP Gorontalo yang dilakukan pada tiap bulan kegiatan. PMT
diwajibkan hadir untuk memberikan laporan kegiatan dan perkembangan dana
PUAP pada tiap Kabupaten/Kota. Laporan disampaikan langsung secara bergiliran
dari perwakilan PMT dan dilanjutkan diskusi sebagai upaya untuk menghimpun
serta memecahkan permasalahan serta menyusun tindaklanjut kegiatan untuk
bulan berikutnya. Laporan yang dikumpulkan pada saat pertemuan antara lain
laporan sofcopy dan hardcopy perkembangan dana PUAP.

Pelaksanaan pembayaran BOP dan ATK PMT dilakukan selama 8 bulan bagi
11 orang PMT dan 1 orang PMT selama 3 bulan. Pembayaran dilakukan secara
transfer ke rekening PMT dari Pusat pembiayaan setelah mendapatkan rekomendasi
pembayaran yang dibuat oleh BPTP Gorontalo. Rekomendasi pencairan dibuat
berdasarkan hasil laporan perkembangan dana PUAP sesuai format dari Pusat data
dan Informasi (Pusdatin) baik softcopy dan hardcopy pada setiap pertemuan rutin
PMT dan mendapatkan rekomendasi dari Tim teknis kabupaten/kota beserta daftar
hadir PMT. Bukti nota pembelian ATK disetorkan sebagai penggantian biaya ATK
dari PMT pada tiap bulannya. Kendala yang dihadapi antara lain PMT tidak segera
melaksanakan tugas dan kewajiban administrasi pembayaran BOP dan ATK, tidak
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adanya informasi dari pusat pembiayaan pada saat setelah pembayaran kepada
PMT dan apabila belum dilakukan pembayaran tidak disampaikan kepada BPTP.

Koordinasi baik ke tingkat pusat maupun daerah terus dilakukan dalam
upaya percepatan pelaksanaan Program PUAP di Gorontalo. Beberapa hal yang
dikoordinasikan dan konsultasi antara lain : a)Pelaksanaan kegiatan yang harus
sesuai prosedur dan berdasarkan pedoman umum LKMA tahun 2016;
b)Pelaksanaan pelatihan pembekalan bagi pengurus LKMA yang dilaksankan oleh
Tim teknis PUAP masing-masing Kabupaten/kota di Provinsi Gorontalo; dan
c)Pemanfaatan dana PUAP dari tahun 2008-2015 dan pengelolaan LKMA serta
permasalahan yang dihadapi.

Koordinasi dan konsultasi telah banyak disampaikan, utamanya ke ketua
Tim Teknis PUAP Kabupaten maupun Provinsi. Tindaklanjut dari koordinasi dan
konsultasi masih berjalan lambat. Salah satu alasan keterlambatan dalam
menindaklanjuti hasil koordinasi adalah kurangnya pemahaman dari Tim teknis
dalam pelaksanaan PUAP, karena personelnya baru pada tiap tahunnya.

Apresiasi teknologi sudah disampaikan walaupun masih dalam lingkungan
terbatas. Apresiasi dilakukan sekaligus pada saat menghadiri acara pertemuan
dengan PMT, penyuluh pendamping maupun gapoktan.

Tabel 2. Jumlah Desa Penerima Dana PUAP tahun 2008 — 2016

NO | KABUPATEN/KOTA | 2008 | 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | Total
1 | Kota Gorontalo 0 4 7 15 15 8 1 50
2 | Kabupaten Gorontalo 29 28 24 17 33 11 9 170
3 | Kabupaten Boalemo 20 20 15 17 6 2 0 80
4 | Kabupaten Pohuwato 28 27 10 24 11 0 3 103

Kabupaten Bone
5 | Bolango 30 20 25 20 10 0 0 105
Kabupaten Gorontalo
6 [ Utara 25 13 10 8 0 16 0 83
TOTAL 132 112 91 101 75 37 13 32 591

Jumlah desa/gapoktan sebagai penerima dana PUAP tahun 2008 — 2016
sebanyak 591 desa/gapoktan yang tersebar di 6 Kabupaten/kota. Untuk beberapa
kabupaten/kota sudah hampir seluruh desa telah mendapatkan program PUAP.

Dari hasil laporan perkembangan gapoktan PUAP yang disampaikan oleh
PMT ke BPTP, masih terdapat beberapa gapoktan yang belum mecairkan dana BLM-
PUAP.
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Tabel 3. Gapoktan yang Belum Melakukan Pencairan Dana PUAP tahun 2008 — 2016

NO KABUPATEN KECAMATAN DESA GAPOKTAN TAHUN
1 | Kab. Bone Bolango Pinogu Tolinggibila Tindahiya 2010
Suwawa
2 | Kab. Bone Bolango Tengah Tapadaa CV Popotongo 2010
3 | Kab. Bone Bolango Kabila Tanggilingo Takram 2011
Bulango
4 | Kab. Bone Bolango Selatan Huntu Barat Molamahu 2012
5 | Kab. Bone Bolango Bone Waluhu Latula Jaya 2012
6 | Kab. Gorontalo Telaga Dulohupa Helumo 2012
7 | Kab. Gorontalo Telaga Biru Dumati Pandan Wangi 2012
8 | Kab. Gorontalo Tabongo Tabongo Barat | Huyula 2012
9 | Kab. Gorontalo Tilango Tenggela Nusantara 2013
10 | Kab. Gorontalo Batudaa Dunggala Mentari 2014
11 | Kab. Gorontalo Bongomeme Owalanga Tunas Harapan 2014
12 | Kab. Gorontalo Limboto Polohungo Mekar 2014
13 | Kab. Gorontalo Telaga Mongolato Helumo 2014
14 | Kab. Gorontalo Asparaga Olimohulo Olimohulo Indah | 2014
15 | Kab. Gorontalo Asparaga Prima Prima Tani 2014
16 | Kab. Gorontalo Bilato Ilomata Sumber Usaha 2014
17 | Kab. Gorontalo Tolangohula Suka Makmur | Abdi Makmur 2014
18 | Kab. Gorontalo Tolangohula Tamaila Karya Bersama 2014
19 | Kab. Gorontalo Pulubala Molalahu Sumber Rejeki 2015
Dulamayo
20 | Kab. Gorontalo Telaga Barat Bohulo Jaya 2015
21 | Kab. Gorontalo Tibawa Ilomata Ilomata Jaya 2015
22 | Kab. Gorontalo Bilato Pelehu Talulobutu 2015
23 | Kab. Gorontalo Limboto Barat | Huidu Utara Molamahu 2015
. Pentadi :
24 | Kab. Gorontalo Telaga Biru Timuard ° Widyakrama 2015
Bat
25 | Kab. Gorontalo P:nl’égia i Lopo Permata Indah | 54,5
26 | Kab. Gorontalo Boliyohuto Bongongoayu | California 2015
27 | Kab. Gorontalo Telaga Biru Talumelito Mandiri 2015
28 | Kab. Gorontalo Tibawa Ulobua Permata 2015
29 | Kab. Gorontalo Bilato Musyawarah Musyawarah 2015
30 | Kab. Gorontalo Bilato Taulaa Maju Bersama 2015
31 | Kab. Gorontalo Tolangohula Margo Mulyo Marga Tani 2015
32 | Kab. Gorontalo Tolangohula Ombulo Tango | Cahaya Gemilang | 2015
33 | Kab. Gorontalo Utara | Anggrek Ilodulunga Sumber Mulya 2014
34 | Kab. Gorontalo Utara | Anggrek Iloheluma Iloheluma Jaya 2014
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35 | Kab. Gorontalo Utara | Anggrek Putiana Makmur Bersama | 2014
36 | Kab. Gorontalo Utara | Atinggola Iloheluma Harapan 2014
37 | Kab. Gorontalo Utara | Atinggola Olohuta Bukit Idaman 2014
38 | Kab. Gorontalo Utara | Atinggola Sigaso Pinohabatuwa 2014
39 | Kab. Gorontalo Utara | Sumalata Tumba Karya Mandiri 2015
40 | Kab. Gorontalo Utara | Monano Zuriyati Karya Nyata 2015
41 | Kab. Gorontalo Utara | Anggrek Datahu Datahu Indah 2015

Tindaklanjut yang dilakukan BPTP vyaitu koordinasi ke tim teknis
Kabupaten/kota dan monev langsung ke gapoktan untuk mencari tahu masalah
yang mereka hadapi yang menyebabkan belum dilakukan pencairan dan melakukan

pembinaan ke gapoktan yang belum mencairkan sesuai dengan prosedur pencairan.

7.5. Analisis Kebijakan Pengembangan Kawasan Pertanian Terpadu

Melalui Pendekatan Agribisnis di Provinsi Gorontalo

Salah satu strategi untuk meningkatkan kemampuan produksi dengan
membangun pertanian yang berdimensi wilayah (kawasan pertanian). Pendekatan
pengembangan kawasan dirancang untuk meningkatkan efektivitas kegiatan,
efisiensi anggaran dan mendorong keberlanjutan kawasan komoditas unggulan.
Maksud dari pengembangan kawasan pertanian adalah untuk memadukan
serangkaian program dan kegiatan menjadi suatu kesatuan yang utuh baik dalam
perspektif system maupun kewilayahan, sehingga dapat mendorong peningkatan
daya saing komoditas, wilayah serta pada gilirannya kesejahteraan petani sebagai
pelaku usaha tani. Adapun tujuan pengembangan kawasan pertanian adalah
mendukung tercapainya empat target sukses Kementerian Pertanian, yaitu :1)
pencapaian swasembada dan swasembada berkelanjutan; 2) peningkatan
diversifikasi pangan; 3) peningkatan nilai tambah, daya saing dan ekspor; serta 4)
peningkatan kesejahteraan petani (Peraturan Menteri Pertanian No.50/Permentan
/OT.140/8/2012).

Hingga saat ini sudah dikeluarkan peraturan menteri pertanian nomor :
50/permentan/OT.140/8/2012, tentang pedoman pengembangan kawasan
pertanian. Salah satu pertimbangannya adalah untuk mencapai pembangunan
pertanian berskala ekonomi yang berdasarkan perencanaan wilayah yang
komprehensif dan terpadu diperlukan kebijakan pengembangan kawasan
pertanian. Mengacu kepada permentan nomor 50/permentan/OT.140/8/2012,
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Provinsi Gorontalo mendukung kegiatan pengembangan kawasan dengan
mengeluarkan SK. Gubernur Gorontalo, Nomor 96 / 23/111/2015, tentang penetapan
lokasi dan pembentukan kelompok kerja pengembangan kawasan pertanian terpadu
Provinsi Gorontalo tahun 2015.

Pengembangan kawasan pertanian adalah konsep baru yang diusung
pemerintah provinsi guna mengintegrasikan program pertanian, perkebunan,
peternakan dan perikanan dalam satu kawasan yang saling mendukung satu sama
lain. Salah satu provinsi yang mengacu konsep kawasan pertanian terpadu adalah
Provinsi Gorontalo.  Berdasarkan surat keputusan Gubernur Gorontalo No.
96/23/111/2015 tentang Penetapan Lokasi dan Pembentukan Kelompok Kerja
Pengembangan Kawasan Pertanian Terpadu Provinsi Gorontalo tahun 2015 yang
isinya antara lain :1) penetapan lokasi berbasis intercropping tanaman dan ternak
didasarkan pada potensi kawasan pertanian terpadu vyaitu kondisi lahan,
ketersediaan sumber air, sumber daya manusia, aksesibilitas lokasi dan sarana
produksi; 2) pola pertanian terintegrasi merupakan pola, yang mengintegrasikan
beberapa unit usaha yang dikelola secara terpadu, berorientasi ekologis sehingga
diperoleh peningkatan nilai ekonomi, tingkat efisiensi dan produktivitas yang tinggi.

Penetapan lokasi pengembangan kawasan pertanian terpadu provinsi
Gorontalo tersebar di lima kabupaten. Untuk Kabupaten Boalemo difokuskan di
Desa Harapan, Kecamatan Wonosari dengan potensi pengembangan padi,
hortikultura, peternakan dan perikanan air tawar. Kabupaten Gorontalo, di Desa
Tilote dan Tabumela, Kecamatan Tilango dengan potensi pengembangan
hortikultura, peternakan dan perikanan air tawar. Kabupaten Pohuwato, ada di
Desa Motolohu, Desa Pancakarsa I dan sekitarnya Kecamatan Taluditi dengan
potensi pengembangan jagung, peternakan dan perkebunan. Untuk Kabupaten
Gorontalo Utara ada di Desa Hutakalo Kecamatan Sumalata dengan potensi
pengembangan jagung, hortikultura, peternakan dan Kabupaten Bone Bolango di
Desa Huluduotamo Kecamatan Suwawa dengan potensi pengembangan jagung,
hortikultura, peternakan dan perikanan air tawar.

Salah satu sasaran yang ingin dicapai dalam pengembangan kawasan
komoditas unggulan adalah meningkatnya kuantitas produksi, kualitas produk dan
kesinambungan produksi komoditas yang dihasilkan. Dalam rangka pencapaian
sasaran tersebut dan meningkatkan efektivitas serta efisiensi pengembangan

komoditas unggulan, maka pengembangan kawasan komoditas unggulan harus
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dilaksanakan melalui pendekatan agribisnis. Hal ini mengandung pengertian bahwa
pengembangan komoditas pertanian di kawasan komoditas unggulan harus
dilaksanakan secara menyeluruh dan terpadu mulai dari pengadaan input produksi
hingga pemasaran produk yang dihasilkan petani. Dengan kata lain, kegiatan yang
dilaksanakan dalam rangka pengembangan kawasan komoditas unggulan dapat
meliputi aspek pengadaan input produksi, proses produksi komoditas, aspek
pemasaran, pengolahan komoditas, serta aspek penyuluhan dan permodalan, yang
disesuaikan dengan kebutuhan pengembangan komoditas unggulan di kawasan
setempat.

Penelitian ini adalah penelitian kebijakan (policy research), yaitu penelitian
yang berupaya untuk menemukan pemecahan masalah kebijakan yang diperkirakan
paling tepat, dengan mengumpulkan data dan menganalisisnya. Selanjutnya, hasil
yang diperoleh dari pengolahan data digunakan untuk menentukan kebijakan yang
akan diambil oleh lembaga pemerintah. Kajian ini melibatkan Pemda setempat,
penyuluh dan petani. Pelaksanaan kegiatan mulai dari pengumpulan data sekunder
dan data primer. Kegiatan ini  dilaksanakan dengan metode survey, yang
dilengkapi dengan daftar pertanyaan/kuesioner. Hasil wawancara ini dijadikan
sebagai data primer.Data sekunder dikumpulkan dari instansi terkait.

Ruang lingkup pengkajian meliputi: 1) Persiapan, 2) Konsultasi dan
koordinasi program, 3) Penyusunan quesioner, 4) Penentuan calon lokasi,
responden, dan jadwal survai, 5) Survai, 6) Pengolahan data, 7) Analisis data, dan
8) Pelaporan. Pelaksanaan kegiatan mulai bulan Januari — Desember 2016. Kegiatan
ini dilaksanakan di wilayah administrasi Provinsi Gorontalo. Data yang digunakan
adalah data primer dan data sekunder.

Penelitian dilakukan dengan metode survey dengan mengambil data primer
dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui interviu dan kuesioner. Interviu
merupakan suatu proses percakapan dengan maksud untuk mengkonstruksi
mengenai orang, kejadian, dan kegiatan. Dalam penelitian ini interviu dilakukan
berdasarkan panduan daftar pertanyaan atau pedoman interviu, sedang kuesioner
dilakukan dengan bantuan Skala Saaty. Hal ini dilakukan untuk menggali persepsi
Stakeholder atau responden yang terkait dengan subjek penelitian.

Data sekunder dikumpulkan melalui observasi dan dokumentasi. (Observasi

dilakukan terhadap obyek penelitian. Sedangkan dokumentasi dilakukan terhadap
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dokumen kebijakan yang terkait dengan pengembangan kawasan terpadu di
Provinsi Gorontalo.

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Populasi dalam penelitian ini
adalah institusi yang terkait dengan pengambilan keputusan tentang kebijakan
pengembangan kawasan pertanian terpadu di Provinsi Gorontalo.

Sampel adalah sebagian subjek atau wakil yang diteliti. Sampel dalam
penelitian ini adalah bagian dari institusi yang terkait dengan pengambilan
keputusan tentang kebijakan pengembangan kawasan terpadu melalui pendekatan
agribisnis di Provinsi Gorontalo. Pengambilan sampel atau teknik sampling
dilakukan dengan sengaja (purposive sampling). Sampel yang dimaksud adalah :

1) Dinas Pertanian, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Gorontalo

2) Dinas Peternakan dan Perkebunan Provinsi Gorontalo

3) Kepala Badan Koordinasi Penyuluh Provinsi Gorontalo

4) Kepala Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Gorontalo

5) Kepala Badan Lingkungan Hidup dan Riset Daerah Provinsi Gorontalo

6) Universitas Negeri Gorontalo

7) Bapeda Provinsi Gorontalo

8) Kepala Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Gorontalo

Data dalam penelitian menggunakan analisis Analytic Hierarchy Process
(AHP). Analisis ini digunakan dengan bantuan perangkat lunak computer (software)
Expert Choise versi 11. Sebelum melakukan analisis ada beberapa prinsip yang
harus dipahami dalam menyelesaikan masalah dengan AHP , yaitu dekomposisi,
penilaian perbandingan, sintesis prioritas, dan konsistensi.

Dekomposisi; setelah permasalahan didefinisikan, maka permasalahan
dipecah menjadi unsur-unsurnya. Pemecahan juga dilakukan terhadap unsure-
unsurnya sampai tidak dapat dilakukan pemecahan lagi. Akhirnya diperoleh
beberapa tingkat permasalahan. Proses inilah yang dinamakan dengan dekomposisi
(penyusunan hirarki).

Penilaian perbandingan; berdasarkan hirarki dibuat penilaian kepentingan
relative dua elemen pada tingkat tertentu terkait dengan tingkat diatasnya.
Penilaian merupakan inti AHP karena berpengaruh terhadap prioritas elemen.
Penilaian dilakukan berdasarkan Skala Saaty sehingga dalam melakukan penilaian,
stakeholder harus mengerti tentang hal tersebut. Skala tersebut di sajikan pada
Tabel berikut :
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Tabel 1. Skala banding secara berpasangan

Tingkat

Kepentingan

Definisi

Penjelasan

1 Kedua elemen sama penting Pengaruh kedua elemen
sama besar
3 Elemen yang satu sedikit lebih Mendukung sedikit satu
penting elemen
5 Elemen yang satu sangat penting Mendukung kuat satu
elemen
7 Elemen yang satu jelas lebih Mendukung kuat satu
penting elemen dan terlihat
dalam praktek
9 Elemen yang satu mutlak lebih Dukungan satu elemen
penting memiliki penegasan yang
kuat
2,4,6,8 Nilai di antara dua penilaian yang Kompromi antara dua
berdekatan penilaian
Resiprokal Jika elemen i mendapat satu

angka dibanding elemen j, maka
elemen j mendapat satu
kebalikannya elemen i

Sumber : Saaty (1991)

Sintesis prioritas; elemen diperingkatkan menurut relative pentingnya.

Pengurutan elemen menurut relative pentingnya melalui prosedur sintesis
dinamakan sintesis prioritas.

Konsistensi; pengujian terhadap konsistensi tidaknya suatu penilaian
perbandingan. Pengujian ini sangat penting untuk menjamin bahwa semua elemen
telah dikelompokkan dan diperingkatkan secara konsisten. Nilai konsistensi yang
lebih kecil dari 0,1menunjukkan bahwa stakeholder konsisten dalam memberikan
persepsinya.

Analisis dengan diawali dengan membentuk struktur hirarki pengembangan
kawasan pertanian terpadu . Struktur hirarki ini terdiri dari empat tingkat, yaitu :

1. Tingkat pertama, yaitu sasaran (goa/)

2. Tingkat kedua, yaitu kriteria (objectives)

3. Tingkat ketiga, yaitu sub kriteria

4. Tingkat keempat, yaitu alternative (alternatives)

Pengembangan kawasan pertanian terpadu

merupakan optimalisasi

sinergitas pengembangan integrasi komoditas dengan ternak. Program kawasan
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pertanian terpadu merupakan penggerak ekonomi pedesaan, khususnya kepada
para petani di daerah itu. Kawasan pertanian terpadu memberikan manfaat bagi
pemerintah sebagai penyelenggara program maupun masyarakat atau petani
peternak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden penelitian pengembangan
kawasan pertanian terpadu di provinsi Gorontalo mempunyai manfaat sebagai
berikut :1)Membuka lapangan pekerjaan dan menyerap tenaga kerja, dalam jangka
pendek; 2)Meningkatnya produktivitas dan produksi komoditas; 3)Meningkatnya
aktivitas pengolahan dan nilai tambah produk; 4)Meningkatnya pendapatan petani:
5)Meningkatnya aktifitas dan peran serta kelompok tani/ternak sebagai pelaku
usaha, terbangunnya kemitraan; 6)Meningkatnya kinerja kelembagaan pendukung
seperti koperasi.

Implementasi merupakan suatu proses kegiatan yang dinamis serta
mengarah pada penempatan suatu program kedalam tujuan kebijakan yang
diinginkan. Dalam mengimlementasikan suatu program pemerintah pada
masyarakat selalu disertai beragam masalah yang dapat menghambat keberhasilan
pencapaian tujuan program yang telah direncanakan sebelumnya. Berdasarkan hasil
wawancara dengan responden penelitian, diketahui bahwa terdapat beragam
masalah yang menghambat pengembangan kawasan pertanian terpadu. Masalah
yang menghambat pengembangan kawasan pertanian terpadu di Provinsi Gorontalo
terkait konsep pengembangan kawasan pertanian, organisasi pelaksana, lokasi
kawasan pertanian, koordinasi stakeholder, sumberdaya manusia dan anggaran.

Masalah yang terkait konsep pengembangan kawasan pertanian yaitu: (1)
belum adanya dokumen rencana induk (master plan), (2) belum adanya dokumen
rencana aksi (action plan) di tingkat kabupaten, sosialisasi yang belum maksimal.
Masalah yang terkait organisasi pelaksana yaitu: (1) struktur organisasi yang terlalu
besar, (2) tidak ada organisasi pelaksana di tingkat kabupaten, (3) tugas pokok
belum sesuai dengan pedoman pengembangan kawasan. Masalah yang terkait
lokasi kawasan pertanian vyaitu: (1) belum berbasis komoditas, (2) tidak
berdasarkan peta zonasi, (3) luas areal kawasan belum cukup. Masalah yang terkait
koordinasi stakeholder yaitu: (1) kegiatan masih bersifat sektoral, (2) utusan
peserta rapat koordinasi selalu berganti, (3) program tidak terpadu. Masalah yang
terkait sumberdaya manusia yaitu: (1) mentalitas dan perilaku petani, (2)

kemampuan atau kapabilitas pengelola, (3) pelakana lapangan terlalu difokuskan
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pada penyuluh. Masalah yang terkait anggaran yaitu: (1) alokasi APBD provinsi
masih terbatas, (2) APBN Kementan/Non-Kementan belum spesifik untuk kawasan
pengembangan, (3) belum ada dukungan BUMN dan swasta.

Alternatif keputusan penyelesaian masalah atau solusi perbaikan kebijakan
pengembangan kawasan pertanian terpadu dihasilkan dari sintesa beragam
permasalahan yang dikemukakan oleh stakeholder.

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden penelitian, maka beberapa
alternatif keputusan yang dapat diambil oleh para pengambil keputusan atau pelaku
kebijakan untuk perbaikan kebijakan pengembangan kawasan pertanian terpadu
ke depan, adalah sebagai berikut: (1) Pembuatan master plan dan action plan, (2)
Penataan organisasi pelaksana, (3) Penataan lokasi berbasis peta zonasi, (4)
Peningkatan koordinasi stakeholder, (5) Peningkatan kapasitas sumberdaya

manusia dan (6) Peningkatan anggaran

7.6. Analisis Nilai Tambah Pemasaran Ayam Kampung di Provinsi
Gorontalo.

Usaha ayam kampung pedaging di Provinsi Gorontalo merupakan usaha
potensial yang mempunyai nilai ekonomi tinggi dan memiliki potensi untuk terus
dikembangkan. Dilihat dari sisi permintaan pasar, jumlah penduduk yang besar dan
kenaikan pendapatan merupakan faktor utama yang mempengaruhi permintaan.
Berdasarkan data BPS bahwa pada tahun 2016 produksi daging ayam kampung
sebesar 1.490 ton lebih rendah 1,69 % dibandingkan pada tahun 2015 sebesar
1.516 ton. Program nasional saat ini yang dicanangkan HIMPULI (Himpunan
Peternak Unggas Lokal Indonesia) yang disepakati Dirjen Peternakan
mencanangkan konsumsi ayam lokal yang semula 16% dari total populasi unggas
akan ditingkatkan menjadi 25%.

Perkembangan populasi ayam kampung di Provinsi Gorontalo sangat
meningkat dari tahun ketahun, pada tahun 2004 populasi ayam kampung sebanyak
873.074 ekor dan pada tahun 2008 sebanyak 1.093.422 ekor. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa ayam kampung merupakan sumber penghasilan yang cukup
menjanjikan, tak heran jika makin hari semakin banyak orang yang tertarik
memeliharanya

Peternakan ayam kampung membutuhkan kemampuan manajemen. Justru

inilah yang banyak diabaikan oleh orang banyak peternak. Karena merasa sebagai
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peternak kecil, ia merasa mudah mengendalikannya. Sejumlah sumber daya yang
digunakan di peternakan, masing-masing mempunyai nilai. Tinggi atau rendahnya
nilai itu tergantung pada besarnya kekuatan pasar yang menyertainya. Apabila
hasil produksi peternakan dijual ke pasar atau ke pihak lain, diperoleh sejumlah
uang sebagai produk yang dijual tersebut. Besar atau kecilnya uang yang diperoleh
tergantung pada jumlah barang dan nilai barang yang dijual. Barang yang dijual
akan bernilai tinggi bila permintaan melebihi penawaran atau produksi sedikit.

Di provinsi Gorontalo semakin banyaknya usaha rumah makan yang
menyediakan makanan yang berasal dari ayam kampung sehingga makin banyak
peminat rumah makan yang membutuhkan ketersediaan ayam kampung. Di
Provinsi Gorontalo kenaikan harga ayam kampung terus terjadi, terutama
menjelang bulan ramadhan dan lebaran Idul Fitri. Harga ayam kampung di
Gorontalo melonjak dari Rp 65 ribu per ekor menjadi Rp 90 ribu hingga Rp 100 ribu
rupiah per ekor. Hal itu terjadi karena minat masyarakat terhadap ayam kampung
sangat tinggi, namun pasokan yang ada belum mencukupi.

Pengkajian telah dilaksanakan di Provinsi Gorontalo selama bulan Januari
sampai dengan Desember 2016. Bekerjasama dengan stakeholder terkait, lembaga
pemasaran dan kelompok ternak ayam. Pengkajian meliputi survey proses
pemasaran ayam kampung di Provinsi Gorontalo. Ruang Lingkup Kegiatan meliputi ;
(1) Studi Pustaka yaitu dengan Mengumpulkan data sekunder dari berbagai buku,
laporan, jurnal, website serta bahan lain; (2) Persiapan berupa pembuatan
kuisioner, diskusi dengan pihak terkait, mengatur jadwal untuk penelitian dan
wawancara; (3) Pelaksanaan Kegiatan di Lapangan berupa wawancara, observasi
dan pengumpulan data sekunder pendukung; (4) Pengumpulan dan
Pengolahan/Analisis Data berupa pengumpulan data primer dan data sekunder,
metode yang digunakan yaitu survey yang bersifat deskriptif; dan (5) Pelaporan
meliputi laporan perkembangan kegiatan per triwulan, per semester dan laporan
akhir. Laporan akhir dibuat setelah pengkajian selesai dilaksanakan.

Penelitian dilakukan dengan metode survey yang bersifat deskriptif, data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh dari pengamatan langsung dan wawancara dengan peternak
breeder, pedagang pengumpul, lembaga pemasaran serta narasumber lain yang
berkaitan dengan penelitian. Data sekunder diperoleh dari berbagai buku, laporan

laporan, jurnal, website serta bahan lain.
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Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik pelaku
pemasaran dan saluran pemasaran ayam kampung. Metode analisis nilai tambah
menggunakan metode Hayami et al (19587). Metode ini merupakan analisis nilai
tambah yang sering digunakan untuk komodiats pertanian. Analisis nilai tambah
pada proses pengolahan menghasilkan informasi antara lain : (1) Nilai tambah (Rp);
(2) Rasio nilai tambah terhadap nilai produk yang dihasilkan (%), menunjukkan
persentase nilai tambah dari nilai produk; (3) Balas jasa dari tenaga kerja (Rp),
menunjukkan upah yang diterima tenaga kerja langsung untuk memperoleh satu
satuan bahan baku, (4) Bagian tenaga kerja (%), menunjukkan persentase imbalan
tenaga kerja dari nilai tambah; (5) Keuntungan (Rp), menunjukkan bagian yang
diterima pemilik faktor produksi karena menanggung resiko usaha. (6) Tingkat
keuntungan (%), menunjukkan persentase keuntungan terhadap nilai tambah. (7)
Marijin, menunjukkan besarnya kontribusi pemilik faktor produksi selain bahan baku
yang digunakan dalam proses produksi.

Ayam kampung yang dijual hingga ke tangan konsumen melibatkan berbagai
lembaga pemasaran. Lembaga pemasaran tersebut melibatkan peternak sebagai
produsen, pedagang pengumpul dan konsumen lembaga (rumah makan). Penelitian
terhadap saluran pemasaran ayam kampung ini diawali dari peternak sebagai
produsen, lalu ditelusuri dijual kemana saja ayam kampung yang diproduksi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga saluran pemasaran ayam
kampung yang dilalui mulai dari produsen hingga sampai ke tangan konsumen di
provinsi Gorontalo, yaitu :

Produsen —»Pedagang Pengecer— Konsumen Rumah Tangga

Produsen — Pedagang Pengumpul —» Pedagang Pengecer — Konsumen Rumah
Tangga

Produsen — Pedagang Pengumpul — Konsumen Lembaga —» Konsumen
Rumah Tangga

Produsen —»Konsumen Rumah Tangga

Produsen (peternak) menyalurkan produknya ke Pedagang pengumpul, pedagang
pengecer dan konsumen rumah tangga. Pedagang pengumpul maupun pedagang
eceran datang ke tempat produsen untuk mengambil produk dalam bentuk ayam
hidup. Pedagang pengecer langsung menjual produk ke konsumen rumah tangga di
pasar-pasar tradisional maupun pasar induk. Pedagang pengumpul menyalurkan

produknya dengan dua saluran. Pertama, menyalurkan kepada pedagang pengecer
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yang kemudian menjualnya ke konsumen rumah tangga di pasar-pasar tradisional
maupun pasar induk (sentral). Kedua, menyalurkan kepada konsumen lembaga
(rumah makan) yang langsung diantarkan ke konsumen lembaga dalam bentuk
ayam hidup. Konsumen lembaga kemudian mengolah ayam hidup menjadi produk
ayam siap santap untuk kemudian dijual kepada konsumen rumah tangga.
Produsen juga menjual ayam kampung dalam bentuk hidup ke pasar-pasar
tradisional maupun pasar induk, produsen ini merupakan peternak skala rumah
tangga yang ternak ayamnya masih dalam jumlah sedikit yang dapat dijual
langsung ke pasaran tanpa melalui pedagang pengumpul ataupun pedagang
pengecer.

Marijin, nilai tambah dan keuntungan yang didapatkan oleh tiap pelaku
pemasaran tentunya berbeda-beda. Sumber-sumber nilai tambah diperoleh dari
pemanfaatan factor-faktor produksi dan input seperti tenaga kerja, modal, sumber
daya alam dan manajemen. Analisis nilai tambah tidak hanya melihat besar nilai
tambah yang didapat dari pemasaran, tetapi juga distribusi dan pemanfaatan factor
produksi yaitu tenaga kerja, modal sumber daya alam dan manajemen.

Tabel 1. Komponen Nilai Tambah Ayam Kampung Per Hari

Ayam (Ekor) Nilai Tambah
Input Output (Rp/ekor)
5-350 5-350 11,100 - 40,340

Tabel 1 memperlihatkan bahwa peternak ayam kampung memelihara ayam
kampung dalam bentuk starter kemudian dipelihara sampai menjadi finisher siap
panen dalam kisaran 5 — 350 ekor. Nilai tambah yang didapat peternak berada pada
kisaran Rp 11,100 — 40,340.

Tabel 2. Rata-rata Nilai Tambah Pemasaran Ayam Kampung pada Pelaku

Pemasaran

Variabel Nilai Tambah

Output, Input, Harga :

Output (ekor/hari) 30,42

Input (ekor/hari) 30,42

Tenaga Kerja (HKP/hari) 0,88
64
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Faktor Konversi (1:2) 1
Koefisien Tenaga Kerja (3:2) 0,028
Harga Output (Rp/ekor) 31.677
Upah rata-rata Tenaga Kerja (Rp/HKP) 8.112
Pendapatan dan Keuntungan
Harga Input (Rp/ekor) 9.492
Sumbangan Input Lain (Rp/ekor) 10.041
. Nilai Output (Rp/ekor) 31.677
. A. Nilai Tambah (Rp/ekor) 12.142
B. Rasio Nilai Tambah (%) 32
. A. Imbalan Tenaga Kerja (Rp/ekor) 532,86
B. Bagian Tenaga Kerja (%) 0,02
. A. Keuntungan (Rp/ekor) 11.610
B. Tingkat Keuntungan (%) 31
Balas Jasa dari Pemilik Faktor Produksi
. Margin (Rp/ekor) 22.184
Pendapatan Tenaga Kerja (%) 0,27
Sumbangan Input Lain (%) 25,54
Keuntungan Perusahaan (%) 3,84

Factor koefisien tenaga kerja dalam metode ini berdasarkan Harian Kerja
Pria (HKP). Koefisien tenaga kerja rata-rata pada peternak ayam kampung sebesar
0,028 HKP per ekor. Hal ini menandakan bahwa dibutuhkan 0,028 HKP atau waktu
0,224 jam untuk memasarkan satu ekor ayam kampung. Berdasarkan saluran
pemasaran ayam kampung dapat terlihat bahwa peternak sebagai responden ini
merupakan peternak utama dan peternak skala rumahan, bagi peternak skala
rumahan dapat langsung menjual produk beruapa ayam hidup ke konsumen rumah
tangga melalui pasar-pasar karena jumlahnya yang sedikit. Nilai output didapat dari
perkalian antara variable harga output (harga jual) dengan factor konversi. Nilai
output rata-rata ayam kampung di peternak adalah Rp 31.667 per ekor.

Nilai tambah pemasaran ayam kampung di dapat dari pengurangan nilai
output dengan variabel harga input bahan baku dan sumbangan input lain.

Komponen yang termasuk sumbangan input lain adalah biaya pakan, biaya listrik,
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biaya air, biaya sewa tempat, biaya retribusi dan biaya transportasi. Harga input
bahan baku merupakan harga beli ayam hidup. Rata-rata nilai tambah ayam pada
peternak ayam kampung sebesar Rp12.142 dengan rasio nilai tambah sebesar 32%
dari harga output. Hal ini disebabkan beberapa peternak memelihara sendiri ayam
yang dijualnya dari bentuk starter hingga berumur dua bulan lalu dipanen (dijual),
sehingga harga input bahan baku relative kecil, berbeda jauh dibandingkan harga
output yang didapatkan.

Imbalan tenaga kerja merupakan hasil perkalian dari koefisien tenaga kerja
dengan upah rata-rata tenaga kerja. Imbalan tenaga kerja pada peternak ayam
kampung sebesar Rp 532,86 per ekor dengan presentase bagian tenaga kerja
sebesar 0,02% dari harga output yang didapatkan. Keuntungan merupakan selisih
antara nilai tambah dengan pendapatan tenaga kerja sehingga dengan kata lain
keuntungan merupakan nilai tambah bersih atau bagian yang diterima. Keuntungan
yang diterima oleh peternak ayam kampung sebesar Rp 11.610 per ekor dengan
persentase keuntungan yang diterima sebesar 31% dari harga output.

7.7. Pendampingan Pengembangan Kawasan Hortikultura (Komoditas

Cabai Rawit) di Provinsi Gorontalo

Cabai menjadi kebutuhan dasar konsumsi masyarakat negeri, oleh karena itu
komoditas tersebut dapat diasumsikan sebagai komoditas penyumbang inflasi
terbesar di Indonesia. Produksi cabai nasional mencapai 855.000 ton per tahun atau
56.000 ton lebih banyak dari total kebutuhan sekitar 799.000 ton per tahun
(Suyitno, 2014). Untuk Gorontalo pada Tahun 2013 produksi cabai besar sebesar
4.193 kwintal dan cabai rawit sebesar 127.824 kwintal, sedangkan pada tahun
sebelumnya yaitu Tahun 2012 terjadi kenaikan sebesar 13.29% untuk cabai besar
dan 8.01% untuk cabai rawit (BPS, 2014). Kenaikan produksi disebabkan oleh
peningkatan produktivitas sebesar 8.71 kwintal per ha untuk cabai besar dan 4.13
kwintal per ha untuk cabai rawit.

Permasalahan pokok agribisnis cabai disebabkan oleh kurangnya penguasaan
teknologi (teknologi pembibitan, budidaya, serta panen dan penanganan
pascapanen), system usahatani cabai yang masih sporadis yang mengakibatkan
produksi tersebar dengan mutu yang beragam, serta lemahnya koordinasi antar

pelaku agribisnis yang menyebabkan struktur jaringan agribisnis kurang
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kokoh.Penanganan pascapanen cabai merah di Indonesia umumnya masih
sederhana sehingga tingkat kerusakannya sangat tinggi

Strategi yang ditempuh untuk menyelesaikan masalah cabai salah satunya
adalah memberikan insentif permodalan untuk petani dan pengusaha cabai,
penyediaan sarana berupa tempat penyimpanan berpendingin, karena cabai tidak
dapat disimpan dalam waktu yang lama, sehingga saat produksi menurun otomatis
pasokannya terjaga dan harga tidak langsung melonjak karena permintaan tinggi.
Strategi lainnya yang menjadi fokus penyelesaian masalah adalah upaya melakukan
pendampingan pengembangan kawasan hortikultura cabai.

Terkait dengan pelayanan dalam bentuk pendampingan dan pengembangan
kawasan hortikutura. Upaya yang ditempuh adalah dengan memenuhi permintaan
komoditas cabai yang makin meningkat, peningkatan produksi komoditas tersebut
juga perlu ditingkatkan, baik melalui peningkatan luas panen maupun peningkatan
produktivitas tanaman melalui introduksi teknologi. Oleh karena itu strategi
pendampingan kawasan hortikultura khususnya cabai lebih difokuskan pada
pengenalan-pengenalan teknologi melalui demplot teknologi budidaya, dan
penggunaan varietas cabai rawit lokal maupun hibrida yang eksisting dan vaerietas
cabai rawit Balitbangtan yang meliputi cabai rawit malita FM, samia, nirmala, prima
agrihorti,dan rabani agrihorti. Keunggulan malita FM dan samia merupakan cabai
rawit lokal yang sangat disukai konsumen lokal karena tingkat kepedasannya dan
dapat disimpan lama. Selain itu cabai rawit nirmala merupakan varietas cabai rawit
hibrida yang disukai petani karena umurnya pendek dan pedas.

Kajian dilaksanakan di wilayah provinsi Gorontalo, pada Bulan Februari
sampai Desember 2016. Pendampingan dilaksanakan bersama dengan pemerintah
daerah di lokasi program pengembagan kawasan hortikultura (cabai) di Provinsi
Gorontalo. Luas demplot 1,2 ha. berupa model gelar teknologi yang dikelola secara
partisipatif bersama petani kooperator dan ekspose lapang yang diikuti oleh petani
sebagai pelaku utama. Inovasi teknologi yang didiseminasikan terdiri dari
penggunaan varietas spesifik lokasi seperti cabai rawit prima agrihorti, rabbani
agrihorti, malita FM, dan dewata. Penggunaan pupuk N P K, penerapan PHT
(menggunakan feromon sex, Plant Growth Promothing Rhizobacteria/PGPR,
Pseudomonas Flourosence/PF, dan penggunaan tanaman pinggir seperti jagung),
penggunaan pupuk organik dan zat pengatur tumbuh. Bahan/alat : Benih cabai

rawit, pupuk NPK anorganik, pupuk organik padat, pestisida (kimiawi dan/atau non
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kimiawi), mulsa plastik hitam-perak, kasa serangga, bilah bambu, ajir. Melakukan
pengukuran terhadap tingkat pengetahuan dan perubahan perilaku petani terkait
adopsi teknologi. Selain itu untuk mengukur tingkat keberhasilan kegiatan dilakukan
pengukuran secara deskriptif terhadap produktivitas, pendapatan, peningkatan

kinerja kelembagaan, dan intensitas kunjungan terhadap demplot.

Hasil Kajian menunjukkan bahwa produksi cabai rawit setiap tahunnya
mengalami penurunan. Kondisi tersebut diduga disebabkan oleh iklim yang ekstrim,
yang menyebabkan gagal panen, kurang optimalnya pendampingan dilapangan
meliputi teknis budidaya, akses modal, fluktuasi harga dan lemahnya posisi tawar
petani. Hal ini perlu perhatian dalam rangka untuk meningkatkanpendapatan dan

menumbuhkan minat petani untuk berusahatani cabai rawit.

varietas cabai rawit dewata memperoleh produksi yang tinggi dibanding
dengan ketiga varietas cabai rawit lainnya, meskipun tingginya produksi tersebut
belum mencapai produksi yang optimal sesuai dengan deskripsi varietas atau
potensinya, hal yang sama juga dialami oleh ketiga varietas lainnya malita FM,
prima agrohorti, dan rabbani agrihorti. Rendahnya produksi disebabkan awal
pertumbuhan mengalami serangan OPT yang tinggi karena tingkat curah hujan
yang tinggi selama sebulan pertanaman, sehingga instensitas OPT yang menyerang
sangat tinggi khususnya penyakit layu bakteri. Penyebab lainnya adalah fluktuasi
harga bahkan secara drastis harga cabai rawit turun selama empat bulan berturut-
turut yang mempengaruhi minat petani untuk merawat pertanamannya atau
enggan merawat tanaman karena murahnya harga cabai rawit, sehingga
memberikan kesan penampilan tanaman jelek di lapangan dan sebagian besar
petani membiarkannya.

Setiap vairetas cabai rawit masing-masing memiliki tingkat serangan OPT
yang hampir sama seperti serangan virus Gemini dan lalat buah, namun untuk
varietas malita FM dan dewata lebih terserang oleh antraknose meskipun belum
melewati ambang ekonomi pengendalian. Teratasinya serangan OPT keempat cabai
rawit diduga disebabkan oleh aplikasi penggunaan pengendali hayati secara rutin
dan sesekali dilakukan pengendalian kimia. Terbukti pada serangan lalat buah

intensitas serangannya rendah karena efektifitasnya penggunaan perangkap
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feromon atau metil eugenol dan perangkap kuning, selain itu rendahnya serangan
layu bakteri disebabkan oleh cepat teratasinya cabai rawit dengan aplikasi PGPR
dan PF. Hal yang sama juga dengan rendahnya serangan trips disebabkan
efektifitasnya penggunaan border jagung sebagai penghalang trips dan kutu kebul
sebelum masuk ke varietas cabai rawit.

Berdasarkan aplikasi penggunaan bahan hayati seperti penggunaan feromon,
lekat kuning, PGPR, PF, dan border tanaman pinggir jagung, secara bertahap petani
telah mengadopsinya, karena aplikasi tersebut sangat signifikan dapat
mengendalikan OPT. Aplikasi tersebut hanya dapat berlangsung beberapa saat
disebabkan anjloknya harga yang dapat mempengaruhi minat petani untuk
melakukan budidaya cabai rawit yang baik.

Pada penjelasan sebelumnya bahwa penyebab rendahnya produksi dan tidak
optimalnya pertanaman dilapangan disebabkan oleh anjloknya harga selama empat
bulan pada tahun 2016, hal ini dapat dilihat pada Gambar 1. Pada gambar tersebut
menunjukkan bahwa awal bulan Januari 2016 hingga awal bulan Mei 2016 harga
cabai masih dalam kondisi normal ditingkat petani pada kisaran Rp. 15.000 - 22.500
per kg. Hal ini masih memberikan semangat petani untuk melaksanakan budidaya
yang baik karena masih dapat menjual hasil panen cabai rawit pada harga normal
dipertanaman yang ditanam pada akhir tahun 2015, sementara untuk penanaman
awal tahun hasil panennya tidak dapat dinikmati karena mulai bulan Juni hingga
bulan September harga cabai rawit ditingkat petani sangat rendah, namun ditingkat
pasar masih normal Rp. 15.000 per kg.

Penyebab perbedaan harga cabai rawit dipetani dan pasar diduga
disebabkan oleh mekanisme pasar yang sedang berlangsung saat itu, selain itu
teroptimalisasinya bantuan pemerintah terhadap petani cabai rawit berupa sarana
dan prasana sehingga penanaman yang serentak dan panen bersamaan diwaktu
yang hampir bersamaan menyebabkan panen melimpah. Percepatan panen diwaktu
yang bersamaan karena rata-rata petani menanam cabai rawit umur genjah. Selain
itu diduga adanya pasokan cabai rawit dari daerah perbatasan Sulawesi Tengah

yang menambah pasokan cabai rawit lokal.

75000
65000

55000 /
45000 /
35000 /'\\ /
25000 A J Petani™*

—.%_ -\ A
15000 \ ) Harga Cabai Rawit Malita FM
5000 i diPetani**

-5000

Harga (Rp)

: 2

u ——Harga Cabai Rawit di pasaran*

——Harga Cabai Rawit Dewata di



Laporan Tahunan 2016

Gambar 1. Fluktuasi harga cabai rawit di Gorontalo selama Tahun 2016

Untuk mengantisipasi anjloknya harga, petani dalam kawasan mencari solusi
untuk menjual hasil panennya langsung ke pedagang besar, untuk dikirim ke
daerah lainnya seperti pasar Manado Sulawesi Utara, Ternate, dan Surabaya
dengan proses pengiriman melalui jalan darat ke Manado, dan dilanjutkan
pengirimannya melalui pesawat udara ke Jakarta, dimana harga ditingkat petani
masih dalam kisaran Rp.7.000 — Rp. 10.000 per kg. Sedangkan cabai rawit apabila
di jual ke pedagang lokal hanya berkisar antara Rp.5.000 — Rp. 6.000 per kg.
Mekanisme pasar cabai rawit yang tidak menentu dan kurang berpihak kepada
petani menyebabkan meruginya petani dengan B/C ratio sebesar 0,13 seperti pada
analisis usahatani non demplot dalam kawasan pada Tabel 5. Jika dibandingkan
dengan Tabel 4 analisis usaha tani tahun 2015 rata-rata petani memperoleh
keuntungan yang optimal dengan nilai B/C ratio sebesar 1,56, dengan harga cabai
rawit ditingkat petani Rp. 38.000 per kg.

Metode pendampingan kawasan agribisnis hortikultura khususnya cabai
rawit secara signifikan memberikan pengaruh diawal tahun, yang diimplementasikan
pada terdampinginya kawasan secara optimal baik melalui metode demplot dan
pendampingan kelembagaan. Hal ini diwujudkan pada intensitas kunjungan petani
dan stakeholder lainnya dikawasan, dan secara signifikan terjadi adopsi teknologi
yang dipengaruhi oleh faktor yang meliputi pendidikan, dukungan dinas, dukungan
pembiayaan, pemasaran, sikap, dan motivasi petani. Selain itu terjadi penurunan
pendapatan dengan R/C ratio 1,13dan B/C ratio 0,13, yang disebabkan oleh

anjloknya harga.

7.8. Peningkatan Komunikasi, Koordinasi dan Diseminasi Inovasi

Pertanian di Provinsi Gorontalo.
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Penguasaan teknologi sumberdaya lahan pada prinsipnya memahami
sumberdayainformasi sistem usaha pertanian. Oleh sebab itu, penguasaaninformasi
dan inovasi pertanian, sangatdibutuhkan dalam upaya merumuskankebijakan
pembangunan pertanian,mengantisipasi perubahan fundamentaldalam lingkungan
biofisik pertanian,politik dan sosial-ekonomi. Informasidan teknologi komoditas
pertanian yangdiciptakan dan dikembangkan, adalahinformasi dan teknologi yang
memilikikarakter, antara lain berdaya saingtinggi, produk unggulan dan kompetitif,
berwawasan lingkungan,  terintegrasidengan sektor-sektor  lain, dan
memenuhipermintaan pasar.

Penyuluhan merupakan proses pendidikan orang dewasa untuk
memberdayakan petani sasaran. Penyuluhan yang dilakukan oleh penyuluh telah
membuktikan kejayaan di jaman era Bimas dan revolusi hijau hingga Indonesia
dapat berswasembada beras pada tahun 1984.Tugas penyuluh dalam mendidik
petani untuk mau menerima perubahan dari cara bertani klasik menjadi cara yang
lebih baik. Petani diharapkan mau menerima inovasi teknologi pertanian terkini agar
dapat meningkatkan produktivitas tanamannya.Peningkatan ini diharapkan
memberikan dampak pada peningkatan kesejahteraan petani dan keluarganya.
Kegiatan diseminasi hasil penelitian/pengkajian (litkaji) dapat dimaknai juga
sebagai upaya scalling up hasil litkaji. Untuk itu, perlu strategi atau mekanisme yang
efesien dan efektif dalam diseminasi, agar inovasi hasil penelitian/pengkajian
sampai pada pengguna secara cepat dan meluas.

Secara umum kegiatan ini akan dilaksanakan secara partisipatif dengan
melibatkan petani, kelompok tani/ rumah tangga petani, penyuluh pertanian dan
instansi terkait dan dilakukan di lokasi petani (desa), dengan memperhatikan
potensi sumber daya alam (SDA) dan sumber daya manusia (SDM) yang ada
melalui pendekatan dan disesuaikan dengan agroekosistem, baik dari aspek teknis
maupun diseminasi. Percepatan adopsi inovasi hasil litkaji didukung dengan
penyebaran informasi pertanian melalui beberapa metode dan media agar khalayak
penggunanya dapat memperoleh teknologi dan informasi yang dibutuhkannya
dengan mudah dan cepat

Lingkup kegiatan Peningkatan Kapasitas Komunikasi dan Diseminasi Program
strategis Balitbangtan dan Kementan, meliputi a). Temu koordinasi dengan
stakeholder terkait untuk sosialisasi dan penyamaan persepsi berbagai program

strategis Balitbangtan, b). gelar teknologi dan temu lapang dalam bingkai Gelar
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Lapang Inovasi Pertanian (GLIP) meliputi peragaan inovasi teknologi pertanian,
langsung di tingkat petani, baik di lokasi lahan maupun lokasi usahanya. Dikemas
secara informal agar para petani dan peternak dapat berinteraksi langsung dan
berperan aktif dalam kegiatan gelar teknologi tersebut. Sedangkan tema Gelar
Lapang Inovasi Pertanian untuk tahun 2016 adalah inovasi teknologi Jagung, Cabai
Rawit dan Kakao.Lingkup kegiatan Lingkup kegiatan diseminasi inovasi hasil litkaji
melalui media cetak dan elektronik serta narasumber dalam pelatihan petani,
meliputi penyusunan, pencetakan dan penyebarluasan media informasi melalui
pelayanan sarana Mobile Library (Perpustakaan keliling plus). Dimana pelayanan
tersebut termasuk pemutaran dan pembagian film-film pertanian produksi BPTP
Gorontalo dan Balitbangtan serta pengenalan metode pertanian organik dengan
sistem hidroponik.Lingkup kegiatan Bimbingan teknis lanjut pada para penyuluh dan
petani, meliputi pelatihan baik teori maupun praktek mengenai aspek teknis,
pemasaran dan kelembagaan usahatani. Terutama usahatani jagung, cabai rawit
dan kakao

Metode Pelaksanaan Kegiatan meliputi : (1) Peningkatan Kapasitas Komunikasi
dan Diseminasi Program Strategis Balitbangtan dan Kementan berupa Temu
koordinasi dan sosialisasi program strategis Balitbangtan dan Kementan dengan SKP
daerah (Dinas Pertanian, Peternakan, Perkebunan, Kehutanan, Bappeda, Badan
Ketahanan Pangan, Badan Penyuluhan Pertanian, Perguruan tinggi dan perbankan),
dibingkai dalam konteks Diskusi Interaktif Informal (ala warung kopi) dan Gelar
Lapang Inovasi Pertanian, dibingkai dalam bentuk gelar teknologi dan temu lapang
usahatani cabai rawit, jagung dan kakao; (2) Pendayagunaan Inovasi Hasil Litkaji
melalui Berbagai Media Publikasi dan Narasumber dalam berbagai Pelatihan Petani
berupa penyiapan materi-materi  penyuluhan  mengenai inovasi  hasil
litkajibangrapluh Balitbangtan, terutama bertema inovasi teknologi cabai rawit,
jagung dan kakao. Dikemas dalam bentuk naskah siaran radio, pembuatan video
tentang Teknologi Mulsa Plastik untuk Budidaya Cabai Rawit. Sedangkan untuk
media cetak dikemas dalam bentuk buku saku dan liflet. Dasar pemikiran pemilihan
kedua bentuk media cetak tersebut karena faktor kepraktisannya. Sebab sasaran
audiens adalah para penyuluh dan petani yang 1
notabene hampir 90% waktunya di lapangan, sehingga

perlu media cetak yang praktis, mudah dibawa namun
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tetap memiliki konten informasi teknologi yang lengkap dan pelaksanaan pelayanan
mobile library;(3) Bimbingan Lanjut bagi Petani/ Kelembagaan Tani Kooperator
Kegiatan Pengkajian/ Diseminasi Teknologi Pertanian berupa Bimbingan teknis
sistem tanam intercropping jagung dan cabai rawit untuk kelompok tani dan
penyuluh pertanian lapang di Kabupaten Gorontalo dan Bimbingan teknis mengenai
olahan-olahan kakao untuk poktan dan penyuluh pertanian lapang di Kabupaten
Boalemo; (4) Evaluasi Dampak Pelaksanaan Penyuluhan berupa Evaluasi dampak

kegiatan GILP dan Evaluasi dampak kegiatan Bimbingan teknis lanjutan (bimtek)

GLIP dilaksanakan di 3 (tiga) lokasi dengan menitikberatkan aplikasi
teknologi yang berbeda-beda. Lokasi I di Desa Dumati Kecamatan Telaga
Kabupaten Gorontalo (Gambar 1). lokasi ini merupakan pilot project jangka panjang
kegiatan GLIP ini, sebab akan terus didampingi sampai 3 tahun. Selain areal lahan
pertanian yang dapat ditanami padi dan jagung, di lokasi ini pun telah tersedia
kandang sapi, gudang dan tempat pengolahan pakan ternak, lantai jemur, instalasi
biogas dan pupuk organik. Disamping itu petaninya memiiliki usaha pengolahan
jagung menjadi kue pia jagung dan tepung jagung. Namun pelaksanaannya belum

terintegrasi secara menyeluruh, sehingga berkesan berjalan sendiri-sendiri.

Lokasi II di Desa Bulontalangi Kecamatan
Bulango Timur Kabupaten Bone Bolango, tepatnya 4
di lahan milik BP3K Kec. Bulango Timur di Desa §
Bulotalangi.Pada lokasi kedua GLIP tersebut,
dilakukan Gelar Teknologi Budidaya Jagung
Hibrida dengan introduksi teknologi sistem tanam
jajar legowo dengan jarak tanam 60 x 20 x 100

cm. Varietas jagung yang digunakan adalah

jagung hibrida Bisi-2. Banjir di lokasi demplot *
mengakibatkan hasil panen sedikit.

Lokasi III di Kecamatan Marisa, tepatnya pada lahan milik BP3K Kecamatan
Marisa Kabupaten Pohuwato, sekitar 300 km dari Kota Gorontalo. Berbeda dengan
lokasi pertama yang menggunakan lahan milik petani (kelompok tani), pada lokasi
kedua dan ketiga menggunakan lahan milik BP3K. Hal ini memang disengaja karena

pada lokasi kedua dan ketiga dimaksudkan untuk melakukan /earning by doing
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(pembelajaran langsung) khusus untuk para penyuluh pertanian lapang (PPL) di
kedua lokasi tersebut. Mengaplikasikan teknologi yang sama, yaitu intercropping
jagung-cabai, tujuannya untuk mempelajari dan mengamati keterlibatan penyuluh,
terutama untuk aspek motivasi dan ketrampilan dalam melaksanakan percontohan
bagi petani langsung di lapangan. Hal ini penting, terutama bagi para PPL-PPL yang
masih baru (junior), agar mereka dapat belajar langsung di lapang dan memperoleh
pengalaman dalam hal penerapan dan pengenalan inovasi teknologi pertanian.

Responden yang diteliti sebanyak 20 orang petani yang merupakan petani
kooperator serta petani yang dilatih.Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa
petani berjenis kelamin laki-laki sebesar 45 persen atau 9 orang, sedangkan petani
berjenis kelamin perempuan sebesar 55 persen atau 11 orang. Jumlah petani
berjenis kelamin perempuan lebih banyak dibandingkan pegawai berjenis kelamin
laki-laki. Petani perempuan lebih banyak dibutuhkan pada proses budidaya dalam
tahap penananam, pemeliharaan dan panen yang membutuhkan kesabaran dan
telaten dalam bekerja.

Dampak pelatihan diukur berdasarkan hasil wawancara terhadap petani
pada aspek pemahaman petani terhadap teknologi budidaya jagung yang terdiri
dari varietas, persiapan lahan, penanaman, pemeliharaan dan panen. Evaluasi
dilakukan sebelum dan setelah proses pelatihan dilakukan dengan daftar
pertanyaan yang sama. Pemahaman petani sebelum proses pelatihan menunjukkan
peningkatan pengetahuan pada aspek teknologi varietas, persiapan lahan,
penanaman, pemeliharaan dan panen. Pemahaman petani pada jenis varietas
jagung sebelum pelatihan menunjukkan kategori rendah dengan rata-rata 2.05 dan
setelah pelatihan menunjukkan kategori sedang dengan rata-rata 3.78.Pemahaman
petani terkait teknologi pengolahan lahan sebelum pelatihan menunjukkan kategori
rendah dengan skor rata-rata 2.1, sedangkan setelah pelatihan mengalami kenaikan
yaitu skoring rata-rata sebesar 3.56 masuk dalam kategori sedang.Pemahaman
petani terkait teknologi jajar legowo jagung sebelum pelatihan menunjukkan nilai
rata-rata sebesar 2.25 termasuk kategori rendah, sedangkan setelah pelatihan
menunjukkan nilai rata-rata meningkat menjadi 3.76 dengan kategori sedang.
Untuk pemahaman petani terkait proses pemeliharaan dan panen masuk pada
kategori sedang baik sebelum dan setelah pelatihan tetapi untuk nilai rata-rata
menunjukkan peningkatan pada setaip aspek yaitu pemeliharaan pada sebelum

pelatihan sebesar 2.3 menjadi 3.54, sedangkan pada aspek panen pada sebelum
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pelatihan nilai rata-rata sebesar 3.2 menjadi 3.73 setelah pelatihan. Pelaksanaan
pelatihan sistem tanam jajar legowo jagung yang dilakukan menunjukkan adanya
perubahan pemahaman petani pada setiap aspek budidaya. Metode pelatihan yang
diterapkan mampu meningkatkan pengetahuan petani secara keseluruhan, hal ini
dapat dilihat dari perubahan nilai skoring pada masing-masing aspek budidaya.
Temu koordinasi  penyuluhan |u
semula direncanakan 3 (tiga) Kkali,
namun karena terjadi pengurangan
anggaran kegiatan, maka dikurangi
menjadi hanya 1 (satu) kali saja, yaitu ! il /92
pada tanggal 12 April 2016 bertempat di \ L‘ W Ay
Kabupaten Boalemo.Temu koordinasi o 7 - NIk
Y ﬁir/ 2™

penyuluhan ini dirangkaikan dengan :(l ‘ |
eh para penyuluh se-Kabupaten

Bimbingan Teknis pengolahan Kakao dan dihadiri ol
Boalemo dan sebagian Kabupaten Pohuwato (Kecamatan Marisa dan Taluditi).
Media publikasi yang telah diproduksi dalam kegiatan ini sampai Bulan Juni 2016
adalah sebagai berikut :

1. Video Teknologi Mulsa Plastik dalam
Budidaya Cabai Rawit. Video ini
berisikan mengenai cara
mempersiapkan lahan dan bedengan
untuk budidaya cabai rawit, cara
pemasangan mulsa plastik, cara
membuat lubang-lubang tanam pada
mulsa plastik dan cara menanam bibit
cabai rawit pada setiap lubang tanam

tersebut (DVD terlampir). Pembuatan

video ini mengambil lokasi di Desa

Haya-Haya Kecamatan Limboto Barat
Kabupaten Gorontalo. Melibatkan peneliti, penyuluh BPTP Gorontalo, siswa-siswa
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SMK' Pertanian Taluditi dan petani setempat. Khusus untuk para siswa SMK
Pertanian, sekaligus sebagai sarana bimbingan teknis budidaya cabai rawit yang
juga merupakan salah satu bagian kegiatan diseminasi ini.

2. Video Pembuatan media tanam Dapog Transplanter untuk alat tanam jarwo
transplanter. Pembuatan video ini bekerjasama dengan tim UPSUS Pajale BPTP
Gorontalo dan para PPL serta petani di Desa Sidoharjo Kecamatan Tolangohula
Kab. Gorontalo (DVD terlampir).

Tabel 6. Daftar publikasi tercetak tahun 2016

No Buku Eks Folder Lbr Leaflet Lbr

1 Laporan Kegiatan 50 Taman 100  APupuk Cair 75
Tahunan 2015 Agroinovasi 0 Organik/ Biotri

(mendukung
Pameran HPS

2 Deskripsi Padl, 500 Budidaya 100  Pia Jagung 75
Jagung dan Kakao 0 (mendukung
Kedelai 2016 Pameran HPS)

3 Teknik 500 Budidaya 100  Keripik Pisang 57
Membenihkan Tanaman 0 (Mendukung
Sayuran 2016 Vertikultur HPS)

4 Budidaya 500 Pengendalia 100
Kambing n Hama 0

Tikus

5 Intercropping 500
Jagung, Cabe
Rawit

7.9. Taman Agro Inovasi

Taman Agro Inovasi adalah pengembangan beragam teknologi unggulan
Balitbangtan pada satu hamparan yang kompak dan strategis di sekitar UK/UPT,
sekaligus sumber stok benih/bibit yang didisplay sebagai lokasi kunjungan calon

pengguna teknologi. Untuk kelengkapannya sebagai media pembelajaran bagi calon
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penngguna teknologi, dapat dilengkapi dengan pelayanan pustaka serta arena
pelatihan.

Taman agro inovasi sebagai pengembangan dari program atau kegiatan yang
telah ada dan dibangun oleh UK/UPT, serta sebagai integrasi berbagai program
yang ada, terutama yang terkait dengan penyediaan stok teknologi dilaksanakan
dengan tiga kegiatan utama dengan rincian fungsi sebagai berikut :

1. Display Inovasi Teknologi (integrasi dengan Kebun Benih/Bibit Induk/KBI dan

Pengembangan Strata IV KRPL)

- Pengembangan KBI dan Strata IV KRPL yang dikemas sebagai taman
(agrowidyawisata)

- Pengembangan display inovasi teknologi, diantaranya : Berbagai varietas
(tanaman pangan dan palawija, hortikultura, biofarmaka, dan tanaman
hias), Teknologi Hemat lahan dan air (inovasi berbagai model media/wadah
tanam), Pengembangan teknologi pengendalian OPT secara nabati,
Pengembangan pupuk buatan atau kompos, Pasca panen dan pengolahan
hasil

- Komoditas yang dikembangkan memperhatikan/mendukung program
swasembada dan diversifikasi pangan serta komoditas yang diminati calon
pengguna.

- Teknologi yang dikembangkan sebagai media uji coba beragam teknologi
unggulan Balitbangtan.

- Pengelolaan dilakukan dengan baik sehingga terjaga keberlanjutannya

2. Konsultatif/Klinik Agribisnis (integrasi dengan kegiatan Diseminasi/ Penyuluhan)

- Sasaran: penyuluh atau petugas lapang, swasta yang akan
mengembangkan inovasi, dan masyarakat umum

- Kegiatan sebaiknya dilaksanakan di suatu tempat/ruang (terbuka maupun
tertutup) di sekitar display atau perpustaskaan

-  Dilengkapi dengan berbagai media diseminasi

- Dibuat kegiatan regular sebagai wahana pertemuan penghasil dan penyalur
(penyuluh) dan pengguna teknologi.

3. Menginisiasi pelaksanaan Agro Inovasi Mart (Agrl Mart). Dimana Agrimart
merupakan sebuah wadah bagi terselenggaranya diseminasi teknologi sebagai
suatu kegiatan komersial bekerjasama dengan dunia usaha (koperasi, swasta,

BUMN dan lainnya). Upaya ini dimaksudkan untuk membangun jejaring kerja
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antara dunia usaha yang telah melisensi teknologi Balitbangtan serta unit usaha

komersial yang ada di BPTP dengan unit usaha yang langsung berhubungan

dengan pengguna akhir dari teknologi.

Pengembangan Agro Inovasi Mart

dikembangkan di BPTP dan di lokasi sekitar pengguna inovasi.

Display Teknologi

Tahun 1

Komersialisasi Inovasi

Tahun 2

Tahun 3

Gambar 1. Rencana Pengembangan Kegiatan 2015-2017, serta proporsi penekanan
kegiatan antara display dan komersialisasi.

Tabel 1. Rincian rencana kegiatan dan uraian target serta pola pelaksanaannya.

No. | Uraian Tahun I Tahun II Tahun III
Penumbuhan Pengembangan Agri Mart
1. | Kegiatan Konsolidasi Penguatan Penguatan
Operasional Pengembangan manajemen  dan | permodalan dan
Display dan Klinik | pengelolaan Agro | manajemen  usaha
agribisnis di  BPTP, | Inovasi Mart di| pada entitas bisnis
serta inisiasi | BPTP dan lokasi | yang dikembangkan.
pengembangan Agro | calon  pengguna. | Pengembangan
Inovasi Mart di BPTP | Pengembangan usaha dan cakupan
dan lokasi  calon | entitas bisnis | wilayah yang
pengguna dengan membuka | menjadi target
peluang penguatan | diseminasi inovasi.
modal dari peneliti
dan penyuluh.
2. | Keterlibatan UK/UPT Balitbangtan | Koperasi atau | Pengelolaan
para pihak dalam penyediaan | entitas bisnis yang | sepenuhnya oleh
stok inovasi, | lainnya, = semakin | Koperasi dan Entitas
Perusahaan yang | dominan dan | bisnis di UK/UPT
melisensi inovasi | mempunyai relasi
Balitbangtan, Koperasi | dan pola kerja
atau entitas bisnis | yang sistematis
yang lainnya. dengan UK/UPT
3. Penganggaran | APBN dan dana Mitra, | Besaran dana pihak | Besaran Dana pihak

dengan alokasi APBN

ketiga minimal

ketiga dominan.
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masih dominan sama dengan
besaran APBN

4. | Output Telah tertata display | Telah terbentuk | Entitas Bisnis dapat
teknologi di  BPTP | entitas bisnis yang | mengelola kegiatan
yang terkait dengan | melakukan fungsi | diseminasi hasil
klinik agbisnis. Telah | diseminasi inovasi | Penelitian/
terbentuk cikal bakal | balitbangtan. pengkajian  secara
entitas bisnis di BPTP | Dihasilkan mandiri.  Dihasilkan

dan lokasi  sekitar
calon pengguna
inovasi.

beberapa KTI yang
di publikasikan di
Jurnal nasional

beberapa KTI yang
di publikasikan di
Jurnal nasional

Pada tahun 2016 taman agro inovasi merupakan kegiatan tahun ke-2 di

BPTP Gorontalo sekaligus tahun terakhir. Kegiatan ini fokus pada display dan

penataan area kantor BPTP dengan produk utama hasil penelitian Balitbangtan.

Penanaman display dilaksanakan pada beberapa titik lokasi di area kantor,

diantaranya :

1. Lokasi 1 terletak disamping mushola dengan luasan lahan 300m

. Lokasi 2 berapa di dedepan dan samping perpus dengan luasan 200 m

2
3. Lokasi 3 dibelakang perpus dengan luas 130 m
4

. Lokasi 4 terletak dihalaman dan belakang Lab Diseminasi dengan luasan kurang

lebih 500 m

Pada awal kegiatan fokus pada kegiatan fisik penataan lokasi yang

digunakan untuk kegiatan, kemudian pada tahun kedua difokuskan pada display

dan klinik Agribisnis. Adapun hasil dari kegiatan yang telah dilaksanakan adalah :

Display Inovasi Teknologi Badan Litbang Pertanian (integrasi dengan Kebun

Benih/Bibit Induk/KBI)
Salah satu tujuan utama dari
pengembangan taman agro inovasi |,

merupakan display inovasi teknologi Badan

Litbang Pertanian yang dapat berupa

vareitas, spesies, produk maupun teknologi.

Hal utama yang telah dicapai di taman agro .

inovasi adalah display varietas/teknologihasil

Balai Penelitian maupun Pusat Penelitiandari
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Badan Litbang Pertanian. Adapun display yang telah dilaksanakan diantaranya
adalah :Display Varietas Sayuran, Display Varietas Buah, Display Varietas Tanaman
Rempah dan Obat, Display Varietas Bunga, Diplay Ayam KUB dan Pakan Lokal dan
Display Teknologi Hemat lahan dan air (inovasi berbagai model media/wadah

tanam)

Media Belajar/Klinik Agribisnis (integrasi dengan kegiatan Diseminasi/ Penyuluhan)
Salah satu manfaat taman agro inovasi adalah sebagai media/sarana belajar
bagi petani, pelajar maupun penyululuh dalam hal inovasi teknologi. Taman agro
inovasi selalu siap melayani kunjungan dari kelompok tani, penyuluh dan siswa
SMK. Kunjungan yang dilakukan dapat secara formal maupun informal, dimana
dapat juga langsung dilakukan pelatihan. Disamping berlatih di Taman agro inovasi
juga bisa mendiskusikan langsung beberapa permasalahan yang dihadapi
dilapangan.Ditaman agro inovasi dilakukan pencatatan pengunjung, walaupun
pada rielnya dilapangan tidak semuanya dapat dicatat. Adapun data pengunjing

dapat dilihat pada grafik.

Pengunjung Taman Agro (Berdasar
Jenis Kelamin)

 Laki-laki

B Wanita
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Pengunjung Taman Agro
Berdasarkan Umur

PENGUNJUNG
TAMAN AGRO

<19 Tahun 19 - 26 tahun 26 - 59 Tahun > 56 Tahun

Disamping menerima kunjungan belajar Taman agro inovasi BPTP Gorontalo
juga membuat agenda pelatihan. Adapun pelatihan yang dilaksanakan tahun 2016
sebanyak 2 kali pelatihan, yaitu :Pelatihan pemanfaatan pekarangan kerjasama
dengan KKN Mahasiswa Nasional Universitas Muhammadiyah Di Telaga Biru dan
Pelatihan Hidroponik bagi penyuluh di Kabupaten Gorontalo yang bertempat di
BP3K Limboto.

Taman agro inovasi BPTP Gorontalo juga memprodusi benih sayuran yang
tetuanya berasal dari Balai Penelitian Sayuran maupun lokal. Selama ini benih yang
diproduksi taman agro inovasi belum dilakukan penjualan melalui agrimart namun
dibagikan gratis dalam acara-acara desiminasi yang dilakukan BPTP Gorontalo.
Disamping itu juga diberikan dalam acra pelatihan maupun ketika ada pengunjung

yang datang ke lokasi kantor.

Tabel 3. Kabupaten da lokasi penyebaran benih

No Kabupaten Lokasi

1. Kab. Gorontalo Telaga, Limboto, Telaga biru
2. Kab. Bone Bolango Bulango Utara, Bone Raya

3. Kab. Pohuwato Marisa

4. Kab. Boalemo Paguyaman, Wonosari, Dulupi
5. Kab. Gorontalo Utara Tomilito
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Adopsi inovasi pertanian melalui Taman Agro Inovasi dan Klinik
Agribisnis

Ada beberapa macam display sayuran ==
produk Balitbangtan yang di displaykan
pada areal lahan taman agro inovasi,
namun ternyata tidak semua bisa diadopsi
pemakainnya di Gorontalo. Dimana hal ini ‘
disebabkan beberapa hal antara laian
adalah : ketidaksesuaian dengan iklim di
Gorontalo, Ketidakseuaian dengan kulture

dan ketidak sesuaian dengan pasar yang
ada. Sebagai contoh cabai prima dan rabani agri horti tumbuh baik di Gorontalo
namun rasanya kurang pedas dan bentuknya yangbesar tidak disukai pasar.
Beberapa jenis sayuran disukai dan cocok di gorontalo namun benihnya yang
menjadi kendala misalkan kangkung sutera dan caisin Lv-145.

Teknologi penataan taman, hidroponik dan aquaponik diadopsi oleh 2 BP3K di
Kecamatan Dungigi dan Sipatana Kota Gorontalo. Pada kedua lokasi ini dibangun
penataan taman, aquponik dan hidroponik setelah dilaksanakan kunjungan dan

diskusi di lokasi taman agro inovasi BPTP GorontalQ

Agro Inovasi Mart (AgriMart)

Upaya inisiasi agro inovasi mart telah mulai dilaksanakan tahun 2015 ini dimulai dari
yang paling sederhana dari penjualan produk sayuran kepada pegawai dan
pedagang sayur keliling. Telah disiapkan pula 2 macam display yang siap
digunakan untuk memajang produk. Lokasi kantor dan kultur kurang mendukung
untuk pengembangan agrimart lebih lanjut. Hal ini juga telah disampaikan kepada
tim Monev dari BPATP dan BBP2TP sehingga mereka menyimpulkan untuk fokus

kepada apa yang bisa dikerjakan dan bisa berkembang.

7.10. Pendampingan dan Sosialisasi Kalender Tanam Terpadu di Provinsi
Gorontalo

Dengan adanya perubahan iklim seperti perubahan pola curah hujan dan

tidak menentunya musim kemarau seringkali menyebabkan kacaunya pola tanam
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dan aktivitas petani. Untuk membantu petani dari kegiatan pertanian maka sejak
tahun 2012 Kementerian Pertanian meluncurkan Kalender Tanam Terpadu
(KATAM). KATAM 2012 adalah kalender yang sudah diperbaharui dari kalender
sebelumnya (2007) yang berisi informasi antara lain hasil prediksi curah hujan dan
awal musim, prediksi awal musim tanam, pola tanam, luas tanam potensial, dan
intensitas tanam. Istilah ‘terpadu’ dimunculkan karena Sistem Informasi Katam
Terpadu, disamping informasi-informasi tadi, juga menampilkan informasi tentang
rekomendasi dosis pupuk, rekomendasi kebutuhan pupuk, varietas padi eksisting,
rekomendasi varietas padi, potensi serangan OPT, serta informasi potensi
kerawanan banjir dan kekeringan.

Pembaharuan KATAM 2012 ini diharapkan dapat memberikan informasi
terbaru yang lebih update, dari mulai jadwal tanam, informasi mengenai status dari
hara setiap provinsi, kabupaten ada dalam kalender ini. Dan khususnya ini cocok
untuk pelaku pengambil kebijakan di propinsi dan kabupaten yang berkaitan dengan
produksi pangan. Mudah diakses karena dapat dilihat di website badan Litbang serta
mampu dibaca dengan mudah. Sistem Informasi Katam Terpadu berfungsi untuk
memberi informasi tentang potensi pola tanam, waktu tanam, luas areal tanam
potensial dan rekomendasi teknologi adaptif pada level
Kecamatan/Kabupaten/Provinsi.

Kalender tanam tersebut sebagai pedoman dari Dinas Pertanian, penyuluh
dan petani dalam menetapkan pola tanam dan waktu tanam yang tepat, sesuai
dengan kondisi iklim di setiap Kecamatan dan Kabupaten. Sosialisasi dan
penyebaran hasil diseminasi kepada pengguna diyakini dapat menekan dampak
perubahan iklim terhadap produksi padi nasional. Tingkat pemanfaatan hasil litkaji
oleh pengguna sasaran akan semakin meluas bila hasil litkaji tersebut disebarluaskan ke
pengguna/sasaran lain yang memiliki kesamaan karakteristik sosial budaya dan
agroekologi. Dengan demikian diharapkan dapat mendorong pembangunan pertanian
di daerah sehingga sektor pertanian mampu berfungsi sebagai mesin penggerak
perekonomian nasional.

Pendekatan yang digunakan adalah  melalui kegiatan sosialisasi dan
penyebaran hasil diseminasi Katam yang dirancang komunikatif aktif. Pemberian
materi kepada para pemegang kebijakan, steakholder terkait, penyuluh lapangan,
mantri tani dan pelaku pertanian. Selain itu di lakukan penyebaran informasi melalui

media tercetak yang disusun dalam tiap musim tanam (MT I, dan MT II).
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Pelaksanaan kegiatan sosialisasi Katam dilaksanakan di 6 Kabupaten/Kota
dengan peserta Dinas Pertanian, Penyuluh dan Petani. Agar informasi Katam dapat
terdiseminasi secara luas kepada pengguna dilakukan melalui media tercetak yang
disebar sesuai dengan musim tanam.

Sosialisasi KATAM Terpadu termasuk verifikasi dan validasinya dilaksanakan
bersama penyuluh BP3K level kecamatan, sedangkan level kabupaten mengundang
kepala BP4K bersama penyuluh.

Verifikasi yang dilakukan pada musim tanam pertama (MH) dan musim tanam
berikutnya (MK). Parameter untuk verifikasi lapang adalah luas baku sawah, waktu
tanam, luas realisai tanam, varietas yang digunakan petani, jenis pupuk dan
dosisnya, serta kemungkinan terjadinya ancaman banijir, kekeringan, serangan OTP.
Dalam pelaksanaannya, verifikasi dapat dilakukan bersamaan dengan proses
monitoring.

Metode Verifikasi dilakukan melalui wawancara petani dengan FGD yang
dilakukan terhadap kelompok tani. Validasi dilakukan dengan cara
mengimplementasikan rekomendasi KATAM Terpadu pada lahan petani.
Selanjutnya, hasil implementasi dibandingkan dengan kondisi actual (existing

condition) di lahan petani lainnya.

Tabel 1. Hasi verifikasi penerapan Kalender Tanam di Prov. Gorontalo

KESESUAIAN JADWAL TANAM REAL
DIBANDINGKAN DENGAN

MUSIM TANAM REKOMENDASI JADWAL TANAM
No.  (MH/MKI/MK  KECAMATAN
1I) LUAS LAHAN YANG .
MENERAPKAN %o
REKOMENDASI(HA)
1 MH I BIAU 860 80
2 MH I BOLIYOHUTO 719 50
3 MH I LIMBOTO 300 40
84
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BARAT
4 MH I PAGUYAMAN 1200 80
5 MH I SUWAWA 90 60
6 MH I MOOTILANGO 828 40
7 MH I TILONGKABILA 416 55
8 MH I TOLANGOHULA 1911 70
9 MH I TOLINGGULA 863, 60
10 MH I WONOSARI 2294 80

Sumber : Data primer yang dianalisis, 2016

Sosialisasi kalender tanam adalah menyampaikan kepada pemangku
kebijakan serta public pertanian mengenai Kalender Tanam Terpadu agar dapat
mengetahui/memahami dan memanfaatkan informasi tersebut. Sosialisasi berupa
pengenalan KATAM Terpadu dan istilah-istilah yang digunakan untuk menyamakan
persepsi dan kemampuan pelaksana di lapangan. Manfaat informasi KATAM
Terpadu
Narasumber terdiri dari peneliti dan perekayasa dari BBSDLP, BBP2TP/BPTP,
Balit/Lolit Komoditas, BMKG, dan Dinas terkait dapat diundang sebagai narasumber
pada saat pertemuan, guna membahas topic khusus terkait pelaksanaan system
kalender Tanam Terpadu.
Tabel 2. Pelaksanaan sosialisai KATAM Terpadu di Provinsi Gorontalo

KABUPATEN KECAMATAN Penyuluh  Dinas BPP Aktivitas

GORONTALO LIMBOTO 15 1 15 Paparan/
praktek

GORUT LIMBOTO 20 1 20 Bimtek

KOTA ORONTALO LIMBOTO 28 1 14 SLI

BONE BOLANGO TILAMUTA 30 1 15 ~ Bimtek

BOALEMO TILAMUTA 24 2 12  Sosialisasi/FGD

POHUWATO TILAMUTA 20 2 15

Sumber : Data primer yang dianalisis, 2016
7.11. Model Pengembangan Bio Industri Jagung Berkelanjutan di
Provinsi Gorontalo

Visi Pembangunan Pertanian tahun 2015 — 2019 adalah terwujudnya sistem
pertanian bioindustri berkelanjutan yang menghasilkan beragam pangan sehat dan
produk bernilai tambah tinggi dari sumberdaya hayati pertanian. Salah satu dari
implementasi visi tersebut adalah dengan menciptakan sistem pengelolaan
pertanian. Sistem pertanian pada prinsipnya mengelola dan memanfaatkan secara
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optimal seluruh sumberdaya hayati termasuk biomasa, atau limbah organic
pertanian, bagi kesejaheteraan masyarakat dalam suatu ekosistem secara harmonis.

Bio-industri berkelanjutan memandang lahan pertanian sebagai sumberdaya
alam dan industri yang memanfaatkan seluruh faktor produksi untuk menghasilkan
pangan untuk ketahanan pangan, maupun produk lain yang dikelola menjadi bio-
energi serta bebas limbah dengan menerapkan mengurangi, memanfaatkan kembali
dan mendaur ulang (reduce, reuse and recycle).Prinsip dasar pertanian bioindustri
adalah pengelolaan usahatani pertanian nol limbah, mengurangi input baik untuk
produksi maupun energi seminimal mungkin, pengolahan biomasa dan limbah
menjadi bio-produk baru bernilai tinggi, pertanian ramah lingkungan serta pertanian
sebagai kilang biologi (biorefinery) berbasis iptek maju penghasil pangan dan non
pangan.

Provinsi Gorontalo berhasil mengembangkan produksi jagung dengan
memanfaatkan potensi lahan pertanian seluas kurang lebih 12 ribu km? yang
sebagian besar terdiri lahan kering. Beberapa pertimbangan yang menjadi dasar
pemilihan pengembangan jagung di Gorontalo antara lain tersedianya lahan yang
sangat luas yang cocok untuk pengembangan tanaman jagung. Iklim Gorontalo
juga mendukung upaya penanaman jagung. Air tanah di lahan datar cukup dangkal,
dengan kedalaman berkisar antara 3-8 meter. Para petani jagung Gorontalo bisa
panen 2-3 kali satu tahun.

Trend perkembangan pemasaran jagung di Provinsi Gorontalo meningkat.
Data dari Badan Pusat Informasi Jagung Provinsi Gorontalo mencatat bahwa nilai
ekspor tahun 2003 mencapai 20.450 Ton, Tahun 2004 mencapai 39.032,08 ton,
Tahun 2005 mencapai 26.460 Ton, nilai ekspor tertinggi pada tahun 2006 sebesar
112.042,16 Ton, Tahun 2007 mencapai 83.448 ton, Tahun 2008 mencapai 79.385
ton, Tahun 2009 mencapai 42.900 Ton, tahun 2010 mencapai 34.387 ton, tahun
2011 mencapai 6.600 ton Sedangkan hingga bulan Juli tahun 2012, ekspor jagung
Gorontalo telah mencapai 30.300 Ton.

Saat ini, berbagai upaya pemerintah dan lembaga swadaya masyarakat untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan melalui berbagai pendekatan
budidaya tanaman dan ternak, telah banyak dilakukan. Namun dengan adanya
dinamika perkembangan industri tanaman dan peternakan, tidak sedikit upaya-
upaya modifikasi sistem budidaya yang secara dinamis harus dikembangkan

mengikuti perkembangan agroindustri nasional, regional dan internasional.
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Salah satu penyebab ketidak berhasilan pengembangan industri tanaman dan
ternak yang diusahakan oleh kelompok-kelompok tani-ternak adalah kekurang
mampuan dalam penanganan lebih dari dua komponen proses produksi (misalnya
pengelolaan tanaman-ternak dan preparasi pembuatan pakan, atau proses
pengelolaan tanaman- ternak dengan proses jual beli produk). Kelemahan dalam
penguasaan teknologi proses produksi dan curahan waktu pada setiap anggota
kelompok peternak, membatasi kecepatan produksi secara masal. Pada tingkat
skala usaha tanaman - ternak yang kecil, pelaksanaan kegiatan lebih dari dua
komponen proses produksi, mungkin dapat dilakukan dengan baik, namun pada
tingkat skala usaha yang lebih besar (skala industri) dalam sistem industri harus
didasarkan pada pelaksanaan komponen produksi secara spesifik (berdasarkan
spesialisasi), misalnya adanya sub kelompok budidaya tanaman- ternak, sub
kelompok penyedia pakan, sub kelompok pengolah produk, dan sebagainya.

Pertanian yang ada saat ini mayoritas merupakan skala usahatani kecil dan
masih perlu dikelola atau diorganisir sehingga menjadi kawasan budidaya yang
memungkinkan pengembangan pertanian bioindustri. Pemanfaatan produk
pertanian untuk konsumsi (pangan, pakan, bahan baku industri dan energi) secara
berkelanjutan hanya dapat terwujud jika pemanfaatan tersebut mengacu pada
aspek biofisik lahan dan tanaman yang akan dibudidayakan. Penerapan inovasi
teknologi yang memungkinkan keseluruhan komponen biomasa dapat dimanfaatkan
untuk konsumsi baik produk maupun limbahnya. Selain itu, mineral dan bahan-
bahan organik yang esensial bagi tanaman dapat didaur ulang untuk mencapai
pertanian berkelanjutan. Melalui pengkajian spesifik lokasi diharapkan dapat
membangun sistem pertanian bioindustri dan bio-ekonomi pada suatu kawasan

pertanian (Gambar 1).

3 Komoditas /?

Biomass/
Limbah

Komoditas
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Gambar 1. Skema umum model pertanian bio-industri

Pengkajian model pengembangan pertanian bio-industri Jagung berkelanjutan
dilaksanakan di Desa Dunggala, Kecamatan Tibawa, Kabupaten Gorontalo. Lokasi
ini merupakan salah satu kawasan sentra Jagung yang ada di Gorontalo.
Perancangan model pengembangan kawasan pertanian bioindustri integrasi jagung
ternak diawali dengan pengumpulan datayang dilakukan dengan kombinasi
berbagai teknik pengumpulan data yaitu : desk study, observasi dan penelitian
lapangan. Data berasal dari penelusuran data sekunder yang berasal dari
stakeholders terkait. Penelusuran data produksi dan kebutuhan diperoleh
berdasarkan hasil FGD.Langkah awal dalam analisis kebutuhan adalah mendata
stakeholder yang terkait dalam sistem yang dikaji. Dalam penelitian ini stakeholders
kunci yang diperkirakan terlibat adalah yang mewakili profesi petani, buruh tani,
penyuluh, perangkat desa, pedagang sarana produksi, dinas instansi terkait,
peneliti, klimatologi, PU, Bulog, kependudukan, konsumen dan pakar.

Tahapan selanjutnya adalah menyusun model aktual berdasarkan data-data
teknis lainnya dan penelitian-penelitian terdahulu. Pemodelan sistem merupakan
perumusan masalah ke dalam bentuk matematis yang dapat mewakili sistem nyata.
Formulasi model menghubungkan faktor-faktor kunci yang diperoleh dalam bentuk
kontekstual dengan bahasa simbolis. Formulasi model dalam penelitian ini, terdiri
atas struktur model sistem produksi jagung. Struktur model sistem produksi jagung
adalah struktur model yang menggambarkan hubungan antar elemen/faktor kunci
yang berpengaruh terhadap kapasitas produksi padi untuk mencapai tingkat
produksi yang diharapkan. Langkah awal adalah melakukan identifikasi sistem yang
bertujuan untuk memberikan gambaran rerhadap sistem yang dikaji dalam bentuk
diagram antara komponen masukan (/nput) dengan sistem lingkungan yang
mengahsilkan suatu keluaran (output)baik yang diharapkan maupun yang tidak
diharapkan.Variabel-variabel di luar batas sistem tidak akan diperhatikan dalam
model. Dalam permodelan, beberapa variabel yang berada di luar sistem dapat
mempengaruhi kinerja sistem, sehingga dapat dipertimbangkan/ dimasukkan
sebagai variabel model.

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini, mengacu pada indikator kinerja
model pengembangan kawasan pertanian bioindustri integrasi jagung dan ternak.

Indikator tersebut meliputi aspek penggunaan input, proses, output, outcome,
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benefit, dan dampak dari petani kooporator (petani pelaksana) maupun petani
adaptor (petani yang mengadopsi) setelah model dimaksud dirancang, dirintis,
diimplementasikan dimantapkan, dikembangkan, discalling up, dan direplikasi ke
kawasan lain.

Tujuan yang paling mendasar dalam pemodelan System Dynamics adalah
meningkatkan pemahaman tentang hubungan yang terjadi diantara struktur umpan
balik dan perilaku dinamis dari suatu sistem, sehingga dapat dikembangkan
berbagai kebijakan dalam rangka memperbaiki permasalahan yang terjadi.

Arah kebijakan pengembangan pertanian bioindustri dirumuskan secara
mendetail, melalui pendekatan modeling (system dinamic). Masing-masing
komponen penyusun sistem yang terkait teriidentifikasi dan dirumuskan dalam
diagram sebab-akibat (Causal Loop Diagram) dilengkapi data kuantitatifnya yang
digambarkan pada diagram alirnya. Hasil analisis dan simulasi menggunakan
software PowerSim merupakan alternatif kebijakan yang dapat diterapkan oleh
pemangku kepentingan. Adapun komponen atau parameter yang harus dicermati

dalam rangka menciptakan pertanian bio-inudustri Jagung berkelanjutan terangkum

pada Tabel
Tabel 6. Parameter berpengaruh pada model pengembangan pertanian bio-industri
Jagung
No Komponen Justifikasi Volume
1 Persediaan jagung Jumlah jagung yang telah 8 ton
diproduksi dan siap dikonsumsi
2 Hasil jagung Jumlah jagung yang dihasilkan 6 ton/MT
pada musim tanam tertentu
3 Kapasitas produksi Jumlah produksi maksimal jagung 10 ton/MT
Jagung setiap MT
4 Komsumsi jagung Jumlah jagung yang dikonsumsi 3 ton/bulan
masyarakat pada bulan tertentu
5 Kecukupan jagung Perbandingan antara jumlah 125 %
jagung yang tersedia dan jumlah
jagung yang dibutuhkan
6 Kebutuhan jagung Jumlah jagung yang dibutuhkan 5 ton/bulan
masyarakat pada bulan tertentu
7 Proporsi konsumsi Proporsi masyarakat yang mampu 80 %
jagung mengkonsumsi jagung pada
tingkat harga tertentu
8 Harga jagung Harga jagung tiap ton 3.150.000
Rp/ Ton
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Gambar 1. Diagram alir persediaan Jagung pada model pertanian bioindustri

Hasil analisis usahatani jagung melalui paket introduksi teknologi dapat
menambah pendapatan petani sebesar Rp. 8.745.000 per hektar dibanding dengan
tekonologi eksisting hanya Rp. 5.740.00 per hektar. Hasil analisis usahatani ternak
introduksi model pertanian bioindustri dengan melakukan pengolahan limbah ternak
menjadi pupuk organik padat dan pupuk cair memberikan keuntungan yang lebih
besar Rp. 20.685.000 dengan nilai R/C rasio 1.91. Pengembangan Pertanian Bio-
Industri Jagung berkelanjutan dapat memberikan nilai tambah hasil baik produk
olahan limbah, maupun usahataninya. Keragaan daya dukung model
pengembangan pertanian bio-industri Jagung berkelanjutan di Gorontalo setidaknya
dapat mencirikan pertanian berkelanjutan baik layak secara ekonomi maupun
lingkungan. Dengan demkian dalam penerapan dilapangan harus memperhatikan

kisi-kisi pertanian bio-industri.

7.12. Pendampingan Pengembangan Kawasan Pertanian Nasional
Tanaman Pangan Komoditas Padi
Program jangka pendek Kabinet Kerja Kementerian Pertanian subsektor
tanaman pangan adalah mewujudkan kedaulatan dan kemandirian pangan dengan
mewujudkan swasembada padi, jagung dan kedelai. Untuk mewujudkan program
tersebut maka dilakukan upaya untuk mengembangkan kawasan pertanian

nasional.
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Pengembangan kawasan pertanian nasional merupakan pendekatan yang
dirancang untuk meningkatkan efektivitas kegiatan, efisiensi anggaran dan
mendorong keberlanjutan kawasan komoditas unggulan.Sentra pertanian diartikan
sebagai bagian dari kawasan yang memiliki ciri tertentu di mana di dalamnya
terdapat kegiatan produksi suatu jenis produk pertanian unggulan.Adapun kawasan
pertanian adalah gabungan dari sentra-sentra pertanian yang terkait secara
fungsional baik dalam faktor sumber daya alam, sosial budaya, maupun infrastrutur,
sedemikian rupa sehingga memenuhi batasan luasan minimal skala efektivitas
manajemen pembangunan wilayah. Khusus untuk tanaman padi sawah upaya
peningkatan produksi harus disertai dengan peningkatan pendapatan dan
kesejahteraan petani sebagai pelaku utamanya, atas record keberhasilannya
meningkatkan produksi maupun produktivitas tanaman padi sawahnya.

Pembangunan pertanian nasional tanaman pangan dalam pelaksanaannya
masih menghadapi kendala. Beberapa permasalahan tersebut antara lain: (1) alih
fungsi dan fragmentasi lahan pertanian sebesar 100.000 ha/tahun (tempo,2015);(2)
rusaknya infrastruktur/ jaringan irigasisekitar 3,2 juta Ha rusak dari 7,1 juta Ha
lahan irigasi (PU, 2014);(3) semakin berkurangnya dan mahalnya upah tenaga kerja
pertanian serta kurangnya peralatan mekanisasi Pertanian; (4) masih tingginya
susut hasil (losses) yang mencapai 20% (Nugraha et a/ , 2013); (5) belum
terpenuhinya kebutuhan pupuk dan benih sesuai rekomendasi spesifik lokasi serta
belum memenuhi enam tepat;(6) lemahnya permodalan petani, (7) harga
komoditas pangan jatuh dan sulit memasarkan hasil pada saat panen raya.

Permasalahan pertanian padi sawah di provinsi gorontalo disamping
kepemilikan lahan yang sempit rata-rata hanya 0,5 Ha, indeks pertanaman <200%,
kualitas benih yang rendah serta penerapan komponen teknologi Pengelolaan
Tanaman dan Sumberdaya Terpadu (PTT) Padi Sawah yang masih terbatas
khususnya sistem tanam jajar legowo, pemupukan berimbang dan Pengelolaan
Hama Penyakit Terpadu (PHT). Oleh karena itu kedepan upaya peningkatan
produksi padi sawah diarahkan pada pengembangan kawasan dengan
menggambungkan sentra-sentra padi sawah yang terkait secara fungsional, baik
dalam faktor sumberdaya alam, sosial bidaya, maupun infrastruktur sedemikian
rupa sehingga memenuhi batasan luasan minimal skala ekonomi dan efektifitas
pembangunan wilayah.Pengembangan kawasan pertanian padi sawah, dilakukan

melalui pola Gerakan Penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu (GP2TT).
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Dukungan pendampingan BPTP Gorontalo untuk akselerasi adopsi PTT dalam
Program pendampingan kawasan pertanian nasional tanaman pangan komoditas
padi diantaranya adalah benih padi, Display VUB, temu lapang, pelatihan, dan
penyediaan materi penyuluhan. Pendampingan oleh BPTP Gorontalo di
koordinasikan dan disinergikan dengan penyelenggaraan Program GP2TT di tingkat
Propinsi dan Kabupaten. Pada tahun 2015, pendampingan dilaksanakan pada tiga
kabupaten yang ada dan melaksanakan program GP2TT. Namun demikian
pelaksanaan display hanya dilakukan pada beberapa titik pada tiga kabupaten yaitu
kabupaten Bone Bolango, Gorontalo, Gorontalo Utara. Pendampingan teknologi
oleh BPTP Gorontalo diharapkan mampu meningkatkan produksi dan produktivitas
padi pada kawasan yang ada di Gorontalo, terutama pada kawasan yang masih
tergolong kawasan pertumbuhan, dimana produktivitasnya masih dibawah
produktivitas provinsi.

Kegiatan Pendampingan Pengembangan Kawasan Pertanian Nasional
Tanaman Pangan Komoditas Padi dilaksanakan di Kabupaten Bone Bolango, hal
tersebut tidak sesuai dengan Permentan No. 50 Tahun 2012 tentan Pedoman
Pengembangan Kawasan Pertanian. Menurut Permentan No. 50 Tahun 2012
disebutkan bahwa lokasi pengembangan kawasan tanaman pangan komoditas padi
adalah Kabupaten Gorontalo. Ketidaksesuaian tersebut dikarenakan seluruh petani
di Kabupaten Gorontalo telah mendapatkan bantuan sehingga dikhawatirkan terjadi
overlapping bantuan. Selain itu Kabupaten Bone Bolango merupakan kawasan
potensial untuk melaksanakan pendampingan tersebut karena wilayah tersebut
memiliki irigasi teknis dan memiliki Indeks Pertanaman sebesar 250.

Display varietas unggul baru yaitu inpari 30 dan inpari 33 sebagai upaya untuk
mempercepat penggunaan dan adopsi teknologi varietas unggul baru terhadap
petani terkait pendampingan kawasan padi sawah di lokasi. Display varietas
dilaksanakan di Desa Iloheluma Kec. Kabila dan Desa Poowo Kec. Kabila Kab. Bone
Bolango seluas 2 Ha. Display dilakukan dengan tujuan untuk memperkenalkan atau
sebagai tempat percontohan budidaya pengelolaan tanaman terpadu padi sawah.
Beberapa gambaran teknologi eksisting dan saran perbaikan teknologi yang
diintroduksikan di lokasi, dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Teknologi existing dan rekomendasi perbaikan

Komponen Uraian
Teknologi

Teknologi existing | Komponen Introduksi
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Varietas Bervariasi (berlabel/tidak) | Bermutu dan berlabel: Inpari 30 dan 33
Ciherang, Mekongga, dli

Umur bibit Umur 15 — 20 hari Tanam pindah umur 15 — 20 hari

Jumlah bibit 3-4 bibit per rumpun 2 — 3 bibit per rumpun

Jarak tanam Tegel/legowo Jajar legowo 4 : 1
(50cm x 25 cm x 25 cm x 12.5 cm)

Pemupukan Dosis petani Berdasarkan status hara tanah dan
kebutuhan kebutuhan tanaman.
Phonska 200 kg/ha dan Urea 200 kg/ha:
(Dasar hasil PUTS sawah)

Olah tanah Sempurna Sempurna

Penyiangan Manual Secara manual/landak atau kimia jika
perlu

Pengendalian Kimia PHT  (juknis), Pencegahan dengan

OPT Petrofur 3G : 10 kg/ha yang dicampurkan
ke pupuk bersamaan dengan pemupukan
pertama, 7 kg saat pemupukan ke tiga.

Panen Cara petani Tepat waktu dan segera dirontok/Masak
fisiologis (95% biji pada malai telah
menguning), menggunakan sabit.

Sumber : Data primer yang dianalisis, 2016

Salah satu kagiatan pendampingan

yang dilaksanakan di Kabupaten Bone

Bolango adalah memperkenalkan teknik
penanaman dengan rice transplanter bagi
petani. Penggunaan alat mesin pertanian
(alsintan) rice transplater sebagai jawaban
atas permasalahan kurangnya tenaga kerja
pertanian terutama regu tanam dengan
sistem jajar legowo. Permasalahan yang
terjadi saat ini adalah petani perlu meninggalkan sistem persemaian yang biasa
dilakukan. Tetapi petani perlu membuat nampan persemaian di lahan kering
ataupun alternatif yang lain untuk mengganti sistem yang konvensional. BPTP
Gorontalo sebagai salah satu sumber teknologi memperkenalkan alternatif tersebut,
yaitu mengadakan introduksi mengenai pembuatan persemaian yang dapat
digunakan untuk alat transplanter. Petani juga harus dapat mencarikan alternatif
yang lain dikarenakan keterbatasan jumlah tray dengan memanfaatkan bahan yang
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ada. Kegiatan pembuatan persemaian dilakukan di 2 lokasi yaitu lokasi lahan kering
dan lahan sawah dengan meggunakan plastik roll dan kayu. Sehingga nantinya
mudah jika dilakukan pemindahan ke transplanter. Cara membuat dapog adalah
sebagai berikut : menyiapkan tray/nampan alternatif sesuai dengan ukuran
transplanter. Untuk pembuatan persemaian di lahan sawah dengan menggunakan
dapog memiliki mekanisme yang sama dengan persemaian di lahan kering. Media
tanam dapat berasal dari tanah sawah namun tanah yang digunakan adalah tanah
yang bersih dari batu maupun sisa jerami. Setelah dihambur benih perlu ditutup
dengan abu sekam agar tetap lembab. Persemaian dengan tray perlu dipelihara
secara intensif, dilakukan penyiraman dan pemupukan saat bibit berumur 8 dan 15
hari setelah tabur menggunakan urea dengan dosis 100 gram per 30 liter per
kebutuhan benih 1 hektar. Kriteria bibit baik, sehat dan siap untuk transplanting.
Sistem perakaran saling terkait, Warna akar putih dan mudah digulung, Ketinggian
benih kurang dari 20 cm dan lebih dari 14 cm dan Ketinggian bibit seragam.

7.13. Identifikasi Calon Lokasi, Koordinasi, Bimbingan, dan Dukungan

Teknologi UPSUS, PJK, ASP, ATP dan Komoditas Utama Kementan

Isu strategis pembangunan pertanian lima tahun kedepan (2015 — 2019)
adalah melalui : 1) Kecukupan produksi komoditas strategis (padi, jagung, kedelai,
tebu, sapi, cabai dan bawang merah) serta pengurangan ketergantungan impor; 2)
Peningkatan daya saing produk dalam negeri / antisipasi pasar bebas AEC (ASEAN
Economic Community2015), Indonesia sebagai target pasar ; 3) Pemantapan dan
peningkatan daya saing produk pertanian di dunia internasional;4) Diversifikasi
pangan untuk mengurangi konsumsi beras dan tepung terigu ; 5) Peningkatan
pendapatan dan peningkatan kesejahteraan petani (Biro Perencanaan Kementan,
2014).Strategi pembangunan pertanian 2015-2019 adalah menjadikan : 1) Basis
produksi komoditas pangan, komoditas ekspor, penyedia bahan baku industri
danbio-energi dengan pendekatan kawasan, 2) Meningkatkan kualitas dan daya
saing produkpertanian, 3) Menyediakan prasarana dasar bidang pertanian, 4)
Memberikan perlindungan dan pemberdayaanpetani.

| Sejalan dengan strategi  pembangunan

) pertanian, pada Tahun Anggaran 2015,
{ Kementerian Pertanian telah mengalokasikan

sejumlah anggaran untuk memfasilitasi
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kegiatan dalam rangka peningkatan produksi komoditas strategis (padi, jagung dan
kedelai). Pengalokasian anggaran tersebut antara lain untuk mendanai kegiatan
pembangunan/perbaikan jaringan irigasi tersier, optimasi lahan, bantuan alat dan
mesin pertanian pra/pasca panen, bantuan benih dan pupuk, Gerakan Penerapan
PengelolaanTanaman Terpadu (GP -PTT), revitalisasi Rice Milling Unit (RMU),
pendampingan penyuluh, pengawalan oleh Perguruan Tinggi (mahasiswa) dan TNI.
Selain itu, upaya peningkatan produksi padi, jagung dan kedelai juga didukung oleh
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat khususnya terkait rehabilitasi
jaringan irigasi primer dan sekunder, Pemerintah Provinsi dan Pemerintah
Kabupaten/Kota, BUMN Benih dan Pupuk serta Sektor Swasta.

Provinsi Gorontalo adalah salah satu provinsi yang mendukung kegiatan
Kementerian Pertanian. Salah satu kegiatan kementan adalah UPSUS yang menjadi
program kegiatan di Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Gorontalo.Kegiatan
UPSUS di fokuskan untuk padi di tiga kabupaten yaitu Kabupaten Bone Bolango,
Kabupaten Gorontalo dan Kabupaten Gorontalo Utara.Padi merupakan salah satu
komoditas unggulan di Provinsi Gorontalo.Namun apabila melihat tingkat
produktivitas padi lebih rendah dibandingkan dengan produktivitas nasional. Luas
lahan sawah mencapai 32.557 ha, denganproduktivitas padi di Gorontalo rata-rata
5,29ton/hadan produksi mencapai 290.231 Ton (BPS, 20142).

Balai Pengkajian  Teknologi  Pertanian =
bekerjasama dengan stakeholder terkait dalam
mendukung kegiatan UPSUS. Beberapa kegiatan
UPSUS di Gorontalo antara lain pengembangan
jaringan irigasi, optimasi lahan, penyediaan bantuan
pupuk, penyediaan bantuan alsintan, revitalisasi i
RMU, pengawalan/ pendampingan, pengendalian OPT, serta bantuan benih.

Salah satu indikator dalam evaluasi pelaksanaan UPSUS PJK adalah
realisasi tanam. Kegiatan tanam bulan Oktober — Maret 2015/16 di provinsi
Gorontalo secara keseluruhan belum tercapai target yaitu sebesar 89,84% dari
target sebesar 34.967 ha dan realisasi sebesar 31.415 ha. Realisasi tertinggi

dicapai oleh Kota Gorontalo yang mencapai 170%.
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Gambar 5. Realisasi tanam padi Provinsi Gorontalo Bulan April - September 2016

Berdasarkan Gambar 5 realisasi bulan April-September 2016 di Provinsi
Gorontalo mencapai target sebesar 100.72 % vyaitu dari target akan tetapi di
beberapa Kabupaten belum tercapai target karena terjadi keterlambatan distribusi
benih terutama di Kabupaten Boalemo. Adapun capaian target tanam padi, jagung
dan kedelai periode Oktober-Maret 2016/2017 dapat dilihat pada tabel berikut.

Gambar 6. Realisasi tanam padi Provinsi Gorontalo Bulan Oktober-Meret 2016/17
per 22 Desember 2016
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Gambar 6 menunjukan bahwa pada musim Oktober-Maret 2016/2017 target
tanam padi mengalami peningkatan sebesar 10.226 (27,68%) dari 36.932 menjadi
47.158. Hal ini dimungkinkan karena adanya penambahan pencetakan sawah baru
di beberapa kabupaten. Berdasarkan data diketahui bahwa realisasi tanam padi
hingga 22 desember ditingkat provinsi baru mencapai 18.227 Ha (38,76%0 dari
target 47.158 Ha. Capaian realisasi tanaman padi ini masih lebih rendah
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dibandingkan capaian tanaman jagung yang telah mencapai 63,29% atau seluas
116.997 Ha. Adapun capaian tanam komoditas kedelai baru mencapai 146 Ha.
Luas capaian kedelai yang masih rendah dikarenakan minat petani di Gorontalo
untuk menanam kedelai relatif lebih rendah dibandingkan tanaman lainnya.

BPTP berperan dalam diseminasi inovasi teknologi sampai ke tingkat petani.
Dalam hal ini BPTP berperan sebagai sumber informasi inovasi yang dibutuhkan
oleh petani. Metode yang dilakukan oleh BPTP dalam melakukan diseminasi terdiri
dari berbagai macam, diantara: BPTP mengadakan pelatihan yang diikuti oleh
penyuluh atau petani, membuat dan menyebarkan teknologi melalui media
informasi tercetak atau menjadi narasumber pada kegiatan yang diadakan oleh

instansi terkait. Adapun rekapan kegiatan tersebut yaitu:

Tabel 3. Dukungan Pelatihan Penerapan Teknologi Inovasi

No Materi Peserta Lokasi

1 Pelatihan persemaian | Petani, penyuluh, | Kabupaten Bone
menggunakan dapog | babinsa, anak SMK | Bolango, Gorontalo
untuk penanaman | pertanian. dan Boalemo
menggunakan indo
jarwo transplanter

2 Pelatihan dan praktek | Petani, penyuluh, | Kabupaten Bone
penanaman babinsa, anak SMK | Bolango, Gorontalo
menggunakan indo | pertanian. dan Boalemo
jarwo transplanter

3 Pelatihan pengelolaan | Petani, penyuluh dan | Kabupaten Gorontalo

padi dengan teknologi | babinsa
jajar legowo super
4 Sistem pengairan | Petani Kabupaten Gorontalo
sawah irigasi dengan
sistem basah kering

5 Pendekatan pertanian | petani Provinsi Gorontalo
organik

6 Pemupukan berimbang | petani Kabupaten Bone
menggunakan PUTS Bolango

7 Penerapan inovasi | Petani, penyuluh, | Kota Gorontalo,
teknologi dan | Babinsa Kabupaten Gorontalo

peramalan Organisme
Pengganggu Tanaman

Diseminasi teknologi melalui media informasi tercetak
Diseminasi teknologi yang dilakukan oleh BPTP dapat dilakukan dengan
menyebarkan informasi dalam bentuk leaflet atau buku. Penyebaran media
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informasi tercetak tersebut dilakukan melalui berbagai cara seperti: melalui
pameran, menyebarkan secara langsung, mobile library atau atas permintaan

petani sendiri.

Verifikasi dan Identifikasi Pemanfaatan Sumber Air Untuk Irigasi

Survey sumber air untuk irigasi merupakan
program Pemerintah Pusat untuk melakukan
verifikasi di lokasi-lokasi pertanian yang mengalami
kesulitan sumber air untuk irigasi di lahan pertanian,
baik di lahan sawah maupun di lahan kering tadah

hujan. Lokasi survey di seluruh Kabupaten di

Provinsi Gorontalo yang terdiri dari Kabupaten Bone
Bolango, Kabupaten Boalemo, Kabupaten Gorontalo, Z= ‘
Kabupaten Gorontalo Utara, dan Kabupaten Pohuwato.

Penyediaan sumber daya air untuk petani
dengan pemanfaatan air sungai ataupun
dengan pemanfaatan air tanah. Jenis
: bangunan air yang menjadi syarat yaitu

embung, dam parit, long storage, sumur

. dangkal, dan pemanfaatan air sungai
B Q‘ melalui pompanisasi dan pipanisasi. Selain
_ \ \" \ data bangunan air yang dibutuhkan,
dilakukan juga wawancara terkait produktivitas pertanaman sebelumnya, luas
layanan bangunan air, indeks pertanaman, rekomendasi kelayakan, ukuran
bangunan, debit air, beda tinggi lahan dengan sumber air, jarak lokasi bangunan air
dengan lahan, dan data dukung lainnya.

Beberapa kendala yang dihadapi selama survey baik dari petani maupun dari
tim survey vyaitu kondisi lokasi pertanian yang berbukit-bukit sehingga sulit
menentukan jenis bangunan air yang bisa bermanfaat, musim kemarau yang
berkepanjangan pada tahun 2015 — 2016menyebabkan terjadi gagal panen di
sejumlah lokasi, beda ketinggian lahan dan sumber air sungai yang terlalu tinggi
sehingga sulit memanfaatkan air sungai sebagai sumber air untuk irigasi, masih
kurangnya saluran tersier di sejumlah wilayah, akses jalan menuju lokasi titik lahan

sulit dijangkau, hingga terkendala karena terjadi banjir di beberapa wilayah yang
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mengakibatkan sulit mencapai lokasi titik calon bangunan air terutama untuk
embung dan pemanfaatan air sungai.

Dari hasil survey di lapangan, di Provinsi Gorontalo diperoleh total 209 titik
calon bangunan air yang diharapkan mampu melayani lahan pertanian seluas
10.315,1 ha, yang diuraikan sebagai berikut: Kabupaten Boalemo sebanyak 27 titik
bangunan air, dengan luas layanan yaitu 1.085,2 ha; Kabupaten Bone Bolango
sebanyak 39 titik bangunan air, dengan luas layanan yaitu 1.122,9 ha; Kabupaten
Gorontalo sebanyak 47 titik bangunan air, dengan luas layanan yaitu 1.335 ha;
Kabupaten Gorontalo Utara sebanyak 19 titik bangunan air, dengan luas layanan
yaitu 962 ha dan Kabupaten Pohuwato sebanyak 77 titik bangunan air, dengan luas

layanan yaitu 5.810 ha

7.14. Model Pengembangan Pertanian Bio Industri Padi dengan Sistem

Integrasi Tanaman-Ternak di Provinsi Gorontalo.

Konsep pertanian bioindustri tidak terlepas dari prinsip dasar kegiatan sistim
usaha pertanian terpadu. di Indonesia telah banyak diteliti tentang sistim usaha
tanaman-ternak, seperti integrasi tanaman Jagung dan Sapi di berbagai wilayah
Sulut, Sulsel dan Bali. Konsep usaha tani terpadu tersebut telah memberikan nilai
tambah pendapatan yang berarti bagi petani bila dibandingkan dengan pola
pengelolaan yang komoditas tunggal saja.

Meningkatnya kebutuhan pangan baik berasal dari tanaman dan ternak
meningkat sejalan dengan bertambahnya populasi penduduk dan pendapatan yang
menyebabkan semakin meningkatnya upaya-upaya penelitian untuk menemukan
inovasi teknologi yang tepat guna. Mengingat kondisi rumah tangga petani di
pedesaan sebagian besar adalah berpenghasilan rendah, maka bentuk-bentuk
pendekatan pengembangan inovasi teknologi harus diformulasikan setepat
mungkin. Inovasi teknologi tepat guna ini sangat diperlukan untuk dapat melayani
usahatani di lahan sempit, diantaranya adalah pelaksanaan usahatani secara
intensif. Sementara itu hasil usahatani yang baik tidak dapat dipisahkan dengan
keberadaan elemen-elemen pendukungnya seperti lahan, energi, perkembangan
sarana dan prasarana, serta dampaknya terhadap lingkungan.

Adanya berbagai upaya pemerintah dan/atau lembaga swadaya
masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan

melalui berbagai pendekatan budidaya tanaman dan ternak, sudah banyak
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dilakukan. Namun dengan adanya dinamika perkembangan industri tanaman dan
peternakan di negara ini, tidak sedikit upaya-upaya modifikasi sistem budidaya itu
sendiri yang secara dinamis harus dikembangkan mengikuti perkembangan
agroindustri nasional, regional dan internasional.

Salah satu penyebab ketidak berhasilan pengembangan industri tanaman
dan ternak yang diselenggarakan oleh kelompok-kelompok tani-ternak adalah
kekurang mampuan dalam penanganan lebih dari dua komponen proses produksi
(misalnya pengelolaan tanaman-ternak dan preparasi pembuatan pakan, atau
proses pengelolaan tanaman- ternak dengan proses jual beli produk). Kelemahan
dalam penguasaan teknologi proses produksi dan curahan waktu pada setiap
anggota kelompok peternak, membatasi kecepatan produksi secara masal.

Kegiatan model pengembangan pertanian bioindustri integrasi padi dan
ternak di provinsi Gorontalo menggunakan pendekatan partisipatif, dengan
melibatkan kelompok tani-ternak, tokoh masyarakat serta seluruh stakeholderi
terkait di lokasi kegiatan. Pembuatan model pengembangan pertanian bioindustri
integrasi padi dan ternak diawali dengan pengumpulan data dilakukan dengan
kombinasi berbagai teknik pengumpulan data yaitu :desk study, observasi dan
penelitian lapangan. Data berasal dari penelusuran data sekunder yang berasal dari
stakeholders terkait. Langkah awal dalam analisis kebutuhan adalah mendata
stakeholder yang terkait dalam sistem yang dikaji. Identifikasi sistem dilakukan
dengan tujuan untuk memberikan gambaran rerhadap sistem yang dikaji dalam
bentuk diagram antara komponen masukan (/nput) dengan sistem lingkungan yang
mengahsilkan suatu keluaran (output)baik yang diharapkan maupun yang tidak
diharapkan.

Teknik diseminasi yang digunakan adalah ujicoba/demonstrasi inovasi
teknologi dari BPTP Gorontalo untuk kegiatan on farm dan klinik bioindustri untuk
kegiatan off farmterkait kegiatan Model Pengembangan Pertanian Bioindustri
Integrasi Padi dan Ternak di Provinsi Gorontalo. beberapa inovasi teknologi yang
akan didiseminasikan yaitu Budidaya Padi Menggunakan Sistem PTT Padi Integrasi
dengan Pola PATI (Padi, Azolla, Tiktok, Ikan), Teknologi Pembuatan Biogas dan
Pupuk Organik, Integrasi Padi dengan Ternak Sapi,Teknologi Pembuatan Beras
Super.

Untuk menunjang pelaksanaan model pengembangan kawasan pertanian

bioindustri berbasis integrasi padi dengan ternak sapi maka perlu dilakukan
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penguatan kelembagaan sehingganya pada tanggal 24 Maret 2016 telah
dilaksanakan Rapat Pembentukan Koperasi yang dihadiri oleh Diskoperindag
Provinsi Gorontalo, Diskoperindag Kabupaten Boalemo, BPTP Gorontalo serta
pengurus klinik agribisnis kecamatan Wonosari dan telah dibentuk koperasi dengan
nama Koperasi Pertanian Bio-Industri Makmur Bersama KAPET, selanjutnya
dilakukan kegiatan penguatan kapasitas pelaku seperti pembenahan dan
pendampingan pembukuan keuangan dan pelaksanaan kegiatan serta penguatan
kinerja pokja-pokja terkait melalui pertemuan bulanan.

Kegiatan budidaya padi sawah yang merupakan inti dari 7arming system
yang berkembang di kecamatan Wonosari dalam perkembangannya diarahkan pada
produksi benih padi, pada MT II tahun 2016 telah dihasilkan benih padi Inpari 30
dan lolos sertifikasi dari BPSB Provinsi Gorontalo. Pengembangan kegiatan berbasis
pengolahan pangandititik beratkan pada pengurusan legalitas dari produk eksisting
melalui pengurusan IPRT untuk industri pangan UMKM yang berbasis pada pokja
pengolahan pangan.

Kegiatan berbasis pengolahan pupuk
organikdititik beratkan pada produksi dan
pemasaran pupuk organik, baik pupuk organik
padat maupun cair. Beberapa pelatihan
dilaksanakan antara lain workshop pengelolaan
gudang pengolahan limbah organik yang
merupakan kerjasama antara BLHRD dan BPTP

Gorontalo. Kegiatan pembangunan fisik antara _
lain gedung produksi benih dan lantai jemur dari Dinas Pertanian Tanaman Pangan

dan Hortikultura Provinsi Gorontalo serta unit produksi olahan pupuk cair asal

limbah ternak beserta rumah produksinya serta tabung penampung biogas dari
BLHRD Provinsi Gorontalo.

Ekspose Bioindustri Kawasan Pertanian
Terpadu di lokasi KPT Wonosari, dihadiri oleh
Wakil Gubernur Bpk. Idris Rahim, MM dan

/. masyarakat setempat . Pada kesempatan ini
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diluncurkan produk-produk KPT Wonosari sekaligus dilakukan penjualan produk.
Sebagai upaya pengembangan produksi maka diperlukan suntikan investasi, seperti
yang telah direncanakan, IMMEU 2016 berlangsung sesuai dengan rencana yaitu
pada 9-11 Oktober 2016. Pembukaan dilangsungkan di Hotel Magna yang dihadiri
31 orang pengusaha Timur Tengah dari 11 negara, Duta Besar Indonesia untuk
Kuwait, Arab Saudi, Mesir, petinggi-petinggi Kementerian Luar Negeri, Gubernur,
Wakil Gubernur serta Sekretaris Daerah Provinsi Gorontalo. Setelah acara
pembukaan, pertemuan dilanjutkan dengan bisnis meeting sesuai minat para
pengusahanya. Untuk business meeting pertanian terbagi kepada fokus jagung dan
pertanian bioindustri Kawasan Pertanian Terpadu Wonosari. Dari produk-produk
pertanian bioindustri yang didisplaykan, salah seorang pengusaha tertarik kepada
beras organik, bahkan kalau Provinsi Gorontalo mampu menyiapkan pasokan beras
organik sebanyak 1000 ton untuk musim tanama ini, pihak pengusaha siap untuk
menyusun MoU.

Sebagai tindak lanjut dari prospek beras organik tersebut maka BPTP
Gorontalo pada musim tanam Oktober-Maret ini melakukan demplot beras organik,
dimana input pupuk dan pestisidanya bebas dari senyawa kimia anorganik tetapi

menggunakan input pupuk organik dan pestisida nabati.

7.15. Analisis Keunggulan Komparatif dan Kompetitif Komoditi Jagung,

Padi dan Kakao di Provinsi Gorontalo

Kemampuan dayasaing komoditi pangan jagung dan padi, tidak dapat
dilepaskan dari pengaruh kebijakan pemerintah dalam hal kemampuan produksi,
pengembangan dan perdagangan komoditi tersebut. Sampai kurun waktu 1976
Indonesia masih termasuk salah satu negara pengekspor jagung (net exporter),
namun situasi ini secara drastis berubah setelah kurun waktu tersebut, dari negara
pengekspor menjadi negara pengimpor (net importer). Hal ini berkaitan erat dengan
pola konsumsi yang lambat laun berubah, dimana jagung tidak hanya digunakan
untuk memenuhi kebutuhan pokok (pangan) namun juga digunakan untuk
memenuhi kebutuhan industri, khususnya pakan ternak. Tercatat kebutuhan jagung
nasional untuk bahan baku pakan ternak pada tahun 2005 saja sudah mencapai 4.5
juta ton dan diprediksi akan meningkat setiap tahunnya. Sedangkan sampai akhir
tahun 2007 kebutuhan jagung nasional secara keseluruhan sebesar 13.8 juta ton,
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dimana 13.2 juta ton merupakan produksi dalam negeri sementara 600 ribu ton
diimpor dari negara lain. Adapun peningkatan permintaan terhadap komoditas
jagung tersebut diperkirakan mencapai 2.40 persen per tahun.

Sementara komoditi Kakao merupakan salah satu jenis komoditi perkebunan
yang menjadi andalan ekspor Indonesia, selain kelapa sawit. Sehingga, kakao
menjelma menjadi komoditas andalan perkebunan yang berperan penting dalam
perekonomian Indonesia. Pada tahun 2010 Indonesia menjadi produsen kakao
terbesar ke-2 di dunia dengan produksi 844.630 ton, dibawah negara Pantai Gading
dengan produksi 1,38 juta ton. Volume ekspor kakao Indonesia tahun 2009 sebesar
535.240 ton dengan nilai Rp. 1.413.535.000 dan volume impor sebesar 46.356 ton
senilai 119,32 ribu US$.

Database tingkat daya saing (keunggulan komparatif dan kompetitif)
komoditi jagung dan padi serta kakao secara berkelanjutan sangat perlu diadakan.
Untuk mengetahui apakah komoditas tersebut mengalami peningkatan atau
penurunan daya saing pada tahun berjalan, sebab keunggulan komparatif bersifat
dinamis dan sewaktu-waktu keunggulan yang dimiliki tersebut dapat diambil alih
oleh komoditas lain dan atau komoditas lain dari negara lain. Padahal informasi atau
data ini sangat penting tersedia sebagai acuan bagi pemerintah daerah dalam
menentukan arah kebijakan atau langkah-langkah intervensi untuk menjaga agar
supaya komoditas jagung dan padi Gorontalo tetap memiliki daya saing, dan kakao
sebagai komoditi ekspor pun masih tetap bisa dikembangkan tanpa mengorbankan
lahan komoditi yang lain.

Lingkup pokok bahasan dalam penelitian ini meliputi analisis komparatif dan
kompetitif usahatani jagung, padi dan kakao yang meliputi perhitungan/ penentuan
Domestic Resource Cost Ratio (DRCR), Private Cost Ratio (PCR),  analisis
keuntungan baik sosial maupun privat, aspek dampak kebijakan pemerintah yang
mempengaruhi daya saing jagung serta analisis sensitivitas perubahan harga-harga
input, output dan tenaga kerja terhadap daya saing ketiga komoditas tersebut.

Keseluruhan indikator tersebut akan menunjukkan seberapa besar tingkat
daya saing (komparatif dan kompetitif) serta tingkat efisiensi produksi usahatani
jagung di Provinsi Gorontalo. Disamping itu, pengamatan lebih difokuskan pada
tingkat usahatani ketiga komoditas tersebut dan bukan pada tingkat/skala industri

besar seperti industri pakan ternak atau industri pengolahan kakao.
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Pengkajian dilaksanakan dari Bulan Pebruari — Desember 2016 (dari
persiapan sampai penyusunan laporan hasil dan karya tulis) pada lima kabupaten di
Provinsi Gorontalo, vyaitu Kabupaten Gorontalo, Gorontalo Utara, Boalemo,
Pohuwato dan Bone Bolango. Kegiatan penelitian ini lebih terfokus pada kegiatan
survei. Dalam survei, data dan informasi dikumpulkan dengan menggunakan daftar
kuesioner secara terstruktur dan interview secara mendalam (/in depth interview).
Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dari hasil wawancara dengan para petani,
pedagang pengumpul (desa dan kecamatan), Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL),
sedangkan data sekunder diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi dan
Kab/Kota, Dinas Pertanian dan Peternakan Provinsi dan Kab/ Kota, Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provinsi dan Kab/ Kota, Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Propinsi Provinsi dan Kab/ Kota, Bea Cukai
Pelabuhan Anggrek Kwandang dan Kota Gorontalo, serta Pelindo Gorontalo.

Hasil analisis menunjukan bahwa secara umum usahatani padi sawah di
Provinsi Gorontalo layak untuk dilaksanakan baik secara finansial maupun ekonomi,
terlihat dari profitabilitas privat (D) > 1 dan profitabilitas sosial (H) > 1 serta
memiliki RC-ratio yang lebih besar dari satu. Nilai PCR usahatani jagung dan padi
berdasarkan hasil analisis PAM berturut-turut  menunjukkan bahwa nilai PCR
sebesar 1.34 dan 0,74.Dimana pada usahatani padi sawah memiliki keunggulan
kompetitif atau memiliki nilai daya saing dibandingkan usahatani jagung dan dapat
dilihat dari nilai PCR < 1 yang menunjukkan untuk menghasilkan Rp.1 nilai tambah
diperlukan Rp.0.74 sumberdaya domestik.

Kebijakan-kebijakan pemerintah daerah untuk usahatani jagung masih
belum menunjukkan keberpihakan yang menguntungkan para petani kecil dan
kelangsungan hidup usahataninya. Hal ini berbeda dengan usahatani padi (beras)
karena kebijakan perberasan bersifat nasional, top down dan instruksional sehingga
memiliki konsistensi dalam penerapannya.

Berdasarkan hasil analisis sensitivitas, maka kebijakan yang dapat diambil
pemerintah daerah pada komoditas jagung dan padi sawah di Gorontalo adalah
dengan menurunkan harga pupuk sebesar 10 % dan menaikkan harga output
sebesar 30%. Pada komoditas kakao kebijakan yang dapat diambil pemerintah
daerah yaitu peningkatan kemampuan dan kualitas petani kakao, peningkatan mutu

buah kakao dan penciptaan iklim usaha yang kondusif
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Untuk meningkatkan dayasaing usahatani jagung di Gorontalo pemerintah
sebaiknya melakukan kebijakan umum berupa peningkatan harga jual jagung
dengan menerapkan harga pembelian daerah. Hal ini sebagai upaya untuk
mengontrol pasar agar harga ditingkat petani tidak dipermainkan oleh para
pedagang pengumpul.

Beberapa hal yang harus segera dibenahi dalam sistem usahatani jagung di

Gorontalo adalah: a) Mengenai mutu hasil panen. Keberhasilan pengembangan

jagung tidak hanya ditentukan oleh tingginya produktivitas saja namun juga
melibatkan kualitas dari produk itu sendiri.Agar komoditas tersebut mampu bersaing
dan memiliki keunggulan kompetitif, maka harus dapat menghasilkan jagung
dengan kualitas yang baik, sehingga tekhnik pasca panennya pun harus lebih
diperhatikan dan ditangani lebih baik.Untuk itu perlu adanya pelatihan dan
pendampingan teknologi yang dilakukan secara rutin kepada para petani agar hal ini
dapat terwujud; b) Masalah retribusi. Mengurangi atau bahkan menghilangkan

kebijakan retribusi komoditas pangan, sehingga dapat mendongkrak harga jual
domestik yang diterima petani kecil dimana pada akhirnya dapat meningkatkan
keunggulan kompetitif dan komparatif usahatani ini. Hal ini juga untuk menghindari
kegagalan pemerintah, sebab pembebanan retribusi komoditi pertanian tanpa
diimbangi langkah-langkah antisipatif untuk kesejahteraan petani maka akan
menimbulkan kegagalan dalam hal peran alokasi, distribusi dan stabilisasi.

Meskipun usahatani jagung di lokasi penelitian Gorontalo masih memiliki
keunggulan komparatif, tetapi apabila tidak dilakukan beberapa langkah
pembenahan seperti pada poin pertama dan kedua, maka akan menurunkan tingkat
keunggulan komparatif dan akan semakin tidak kompetitif dengan usahatani
pesaing utama, yaitu padi, apalagi orientasi pengembangan jagung ke depan adalah
pasar ekspor.

Diperlukan pengembangan produk turunan kakao sehingga tidak hanya
produk primer seperti biji kakao mentah tetapi perlu dilakukan upaya pergeseran
(shifting) keunggulan dari sektor primer menuju sektor pengolahan kakao seperti
cocoa powder, cocoa butter karena mempunyai nilai tambah (vallue added) lebih

besar dibanding ekspor biji kakao

7.16. Inventarisasi dan Karakterisasi Sumber daya Genetik Tanaman

Lokal Provinsi Gorontalo
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Provinsi Gorontalo memiliki agropedoklimat yang beragam yang mendukung
terbentuknya keanekaragaman hayati baik flora maupun fauna. Berdasarkan telaah
biogeografi, posisi Gorontalo yang terletak di Pulau Sulawesi yang sejak kurun
Pleistocene telah terpisah dari kontinen Asia dan Australia, memungkinkan
ditemukannya banyak jenis SDG endemik.Keragaman wilayah, topografi, tanah,
ketersediaan air telah membentuk plasma nutfah yang beradaptasi pada lingkungan
setempat atau spesifik lokasi dan ditunjang pula dengan budaya masyarakat yang
beragam dalam memanfaatkan sumber daya genetik untuk memenuhi kebutuhan
akan pangan, sandang, papan, obat-obatan dan spiritualtelah membentuklokalitas
suatu plasma nutfah.

Kultivar-kultivar unggul lokal diciptakan secara konvensional oleh petani
secara turun temurun melalui berbagai upaya dan naluri yang dimilikinya dengan
memanfaatkan populasi alam (keanekaragaman genetik) untuk mendapatkan
karakter-karakter unggul dan beradaptasi baik pada agroekologi setempat. Namun
keberadaan kultivar unggul lokal semakin terdesak keberadaannya dan tergantikan
oleh kultivar unggul nasional sejalan dengan berkembangnya konsep revolusi hijau.
Dengan adanya anjuran penanaman kultivar unggul nasional, maka kultivar-kultivar
lokal tanaman pangan telah tergantikan, terdesak dan menuju ke arah kepunahan.
Sehubungan dengan kekhawatiran akan musnahnya variabilitas kultivar yang
ditanam petani dan menjadi semakin sempitnya germplasm basebasis plasma
nutfah yang diusahakan oleh petani, maka diperlukan upaya pelestarian dan
pemanfaatan kultivar lokal sebagai tetua persilangan dalam program pemuliaan
tanaman.

Upaya pelestarian SDG dilakukan untuk mempertahankan keberadaan dan
keanekaragaman SDG dalam kondisi dan potensi yang memungkinkannya untuk
dimanfaatkan secara berkelanjutan. Pelestarian dapat dilakukan melalui kegiatan
eksplorasi dan koleksi. Eksplorasi mencakup kegiatan pencarian dan pengumpulan,
yang kemudian diikuti dengan identifikasi, karakterisasi, dokumentasi, dan evaluasi.
Koleksi adalah kegiatan pengumpulan yang diikuti dengan penyimpanan dan
pemeliharaan SDG hasil eksplorasi, baik dalam bentuk materi maupun informasi
SDG. Program pengelolaan sumberdaya genetik (SDG) pertanian yang mencakup
pelestarian dan pemanfaatan memerlukan informasi status dan sabaran SDG.
Namun informasi tentang status dan sabaran SDG tanaman di indonesia belum ada

atau masih sangat terbatas sampai saat ini sehingga kegiatan inventarisasi,
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karakterisasi dan koleksi SDG tanaman, khususnya SDG tanaman lokal gorontalo
perlu dilakukan untuk mendapatkan informasi tingkat keberagaman sumberdaya
Genetik tanaman lokal baik,di lahan pekarangan,lahan petani maupun kebun koleksi
di provinsi Gorontalo.

Sejak tahun 2014, kegiatan pengelolaan SDG telah memfasilitas
pembentukan komisi daerah SDG Provinsi gorontalo. Komda SDG Gorontalo
Beranggotakan para pemangku kepentingan di daerah yang terkait langsung
dengan SDG yang terdiri dari pimpinan UPTD dan akademis perguruan
tinggi.dengan terbentuknya komda SDG di Provinsi gorontalo,di harapkan aktivitas
yang berhubungan pengelolaan SDG lokal menjadi lebih efektif dan tertata.
Gorontalo.

Inventarisasi dan koleksi SDG dilakukan melalui survei di lokasi yang telah
ditentukan berdasarkan zona agroekologi atau wilayah administrasi. SDG yang
diinventaris dan dikoleksi berasal dari lahan pekarangan, luar pekarangan petani/
responden serta kebun koleksi milik perorangan, swasta maupun pemerintah.
Pemilihan sampel petani/responden dilakukan secara stratifikasi. Karakterisasi
tanaman dilakukan di lokasi survei (in situ)dan tanaman koleksihasil inventarisasi
tahun 2014 (ex situ). Koordinasidengan pemangku kepentingan lainnya melalui
wadah Komda SDG Provinsi Gorontalo dilakukan dalam rangka upaya pelestarian
dan pemanfaatan Sumber Daya Genetik lokal di Gorontalo.Kegiatan ini meliputi: 1)
Eksplorasi (survei dan inventarisasi), 2) Identifikasi dan karakterisasi, 3) Koleksi, 4)
Monitoring dan Evaluasi, dan 5) Pelaporan.

Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Januari hingga Desember 2016 di
Kabupaten Gorontalo Utara dan Boalemo ( karakterisasi/n situ) danKabupaten Bone
Bolango (karakterisasiex situ). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif bersifatdeskriptif. Karakterisasi dilakukan terhadap karakter
morfologis dan agronomis tanaman padi meliputi karakter akar, batang dan daun
serta hasil dan komponen hasil. Materi SDG yang dikarakterisasi adalah hasil
inventarisasi SDG pada tahun sebelumnya (2013-2014) dan karakterisasi beberapa
jenis tanaman secara /n situ dan atau ex situ pada tahun 2015.Karakterisasi padi
dan jagung serta tanaman lainnya berdasarkan panduan karakterisasi tanaman
yang dikeluarkan oleh Kementerian Pertanian. Karakterisasi ex situ dilakukan

terhadap tanaman semusim  melalui penanaman dan  pengamatan
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pertumbuhan/perkembangan tanaman (fenologis) dan pengukuran dimensi karakter
fisik tanaman.

Berdasarkan penelusuran terhadap kultivar tanaman buah-buahan lokal
diperoleh beberapa aksesi lokal, yang kebanyakan adalah pisang dan tanaman lain.
Penelusuran dilakukan di seluruh kabupaten/kota di provinsi Gorontalo dengan
mengacu pada hasil eksplorasi yang dilakukan oleh kegiatan Pengelolaan
Sumberdaya Genetik TA. 2012. Kultivar diartikan sebagai sekelompok
tumbuhanyang telah dipilih/diseleksi untuk suatu atau beberapa ciri tertentu yang
khas dan dapat dibedakan secara jelas dari kelompok lainnya, serta tetap
mempertahankan ciri-ciri khas ini jika diperbanyak dengan cara tertentu, baik
secara seksual maupun aseksual. Kultivar pisang lokal yang telah dilakukan
karakterisasi adalah sebagai berikut : 1) Lambi Lo Ayabo; 2) lambi lo hulondio; 3)
lambi lo butota; 4) lambi lo kajoli; 5) lambi lo lohuto; 6) lambi lo pagata; 7) pisang
goroho; 8) lambi lo abati; 9) lambi lo kapali dan 9) pisang mas. Sementara aksesi
buah lain yang didapatkan adalah: 1) Cayratia spp, b) Flacoutia inermis atau lebih
dikenal sebagai lobe-lobe; dan (c) Takuti (Antidesma bunius L. )

Sementara itu dari hasil karakterisasi insitu/eksitu yang dilakukan terhadap
umbi-umbian tanaman pangan lokal di Gorontalo didapatkan beberapa aksesi
ubijalar dan umbi-umbian. Aksesi ubijalar yang diketemukan masih diberi penamaan
berdasar tempat ditemukannya, dan masih dilakukan proses karakterisasi secara
eksitu di kebun koleksi SDG BPTP Gorontalo. Beberapa aksesi ubijalar yang telah
diamati antara lain : Aksesi Mohiolo, Aksesi Wonosari 1, Aksesi Wonosari2 dan
Aksesi Sidodadi

Salah satu tujuan jangka panjang g

kegiatan Sumberdaya Genetik adalah koleksi §
sumberdaya genetik tanaman lokal Gorontalo,

untuk menunjang tujuan tersebut maka

[ INVENTARISASI DAN KARAKTERISAS! e
SDGW«AMANPAMmmmsa !

dilakukan koleksi tanaman lokal di kebun
koleksi BPTP Gorontalo. Sementara ini koleksi
masih terbatas pada tanaman pangan dan '
buah terutama pisang, namun kedepannya
akan dilakukan penambahan koleksi untuk
jenis tanaman yang lain. Fungsi kebun koleksi selain untuk melestarikan plasma

nutfah lokal juga sebgai sarana proses karakterisasi tanaman secara eksitu,
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terutama untuk jenis-jenis aksesi lokal yang masih belum dapat digolongkan dalam
varietas umum.

Kultivar padi lokal yang telah dikoleksi oleh BPTP Gorontalo adalah : Padi
Buruna Putih, Padi Buruna Kuning, Padi Ponda Putih, Padi Ponda Merah, Padi Ponda
Kuning, Padi Maraya, Padi Manginano, Padi Kukuyu, Padi Sina, Padi Hele, Padi
Ponelo, dan Padi Yenti Gunung. Sedangkan koleksi kultivar jagung lokal yang telah
dikoleksi adalah jagung momala, jagung siropu, jagung damahu dan jagung pomuli.
Masih ada koleksi Colocasia esculenta terdiri atas beberapa kultivar dan koleksi
beberapa aksesi ubijalar. Dari keseluruhan koleksi ada yang telah selesai proses
karakterisasi dan sebagian besar masih dalam proses karakterisasinya.

Keberadaan Komda SDG Provinsi Gorontalo sebagai wadah pengelolaan
plasma nutfah lokal, memerlukan upaya pemberdayaan organisasi melalui masukan
dari pokja Komda SDG khususnya dalam menyusun rencana kegiatan organisasi.
BPTP Gorontalo telah menginisiasi upaya pendirian kebun koleksi untuk
mengkonservasi tanaman-tanaman lokal dan/atau tanaman eksotik lokal.

Dalam rangka penguatan
kelembagaan pengelola SDG di daerah,
BPTP bekerjasama dengan BAPPEDA
Provinsi Gorontalo telah menyelenggarakan
Temu Diskusi bertema: “Penguatan
Kelembagaan Pengelola SDG  untuk
Pelestarian dan Pemanfaatan Plasma
Nutfah Lokal Gorontalo”. Pertemuan diikuti
oleh Pokja Komda SDG. Pertemuan

mendapat respons positif berupa rencana
aksi (1) pengadaan kebun koleksi SDG lokaldan (2) eksplorasi/inventarisasi SDG

lokal oleh Pemerintah Prov. Gorontalo dalam menunjang program agroforestri.

7.17. Kajian Pengelolaan Organisme Pengganggu Tanaman Ramah
Lingkungan Pada Pertanaman Sayuran Dataran Rendah Di
Kawasan Hortikultura Gorontalo

Hortikultura merupakan subsektor pertanian yang prospektif di Gorontalo
dalam mendukung ketahanan pangan, khususnya dalam upaya pemenuhan gizi,
perolehan pendapatan, maupun peningkatan kesejahteraan petani. Kontribusi
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komoditas hortikultura dalam mendukung ketahanan pangan akan semakin
signifikan seiring dengan meningkatnya kesadaran gizi dan gaya hidup masyarakat.
Dengan demikian, hortikultura menjadi salah satu komoditas strategis, khususnya
untuk pemenuhan gizi serta sebagai alternatif sumber pendapatan dan
kesejahteraan petani dan masyarakat pedesaan pada umumnya.

Pembangunan hortikultura berbasis kawasan melalui berbagai program dan
kegiatan telah mendorong berkembangnya usahatani hortikultura di Gorontalo,
khususnya sayuran dataran rendah. Kegiatan pembangunan subsektor hortikultura
diharapkan yang mampu menghasilkan produk hortikultura yang berdaya saing,
mampu menyerap tenaga kerja, meningkatkan pendapatan petani dan pelaku,
memperkuat perekonomian wilayah serta mendukung pertumbuhan pendapatan
regional dan nasional.

Dalam kaitan dengan isu keamanan pangan dan lingkungan hidup, komodtas
hortikultura patut mendapat perhatian mengingat komoditi ini paling rentan
terpapar residu pestisida atau cemaran lainnya. Karakteristik fisik produk
hortikultura yang mudah rusak (perishable) dan makan tempat (bulky) menuntut
persyaratan mutu berdasarkan amatan visual seperti ukuran, warna, aroma dan
kesegaran. Keadaan ini mendorong perlakuan petisida berlebihan sehingga
berdampak pada rawannya komoditas ini terhadap residu pestisida.

Pengelolaan OPT ramah lingkungan merupakan upaya untuk mengurangi
penggunaan pestisida sintetis dan menggantikannya dengan metode pengendalian
terpadu  dengan memanfaatkan pestisdida nabati, pengendalian hayati,
pemanfaatan tanaman resisten OPT dan upaya memanipulasi lingkungan mikro
tanaman menjadi tidak kondusif tumbuh-kembang OPT.

Pengelolaan OPT ramah lingkungan dimaksudkan untuk meningkatkan
produksi pertanian secara berkelanjutan sekaligus melindungi sumberdaya alam.
Dalam perspektif pertanian berkelanjutan yang dilandasi oleh kesadaran akan
kualitas lingkungan hidup dan tuntutan kelestarian produksi dan mengacu pada
pengalaman kegagalan pemberantasan hama konvensional, maka konsep
pengelolaan organisme pengganggu tanaman ramah lingkungan (seperti PHT)
menjadi pilihan bijaksana dalam usahatani hortikultura.

Pendekatan dalam kajian ini melalui survey identifikasi existing situation
pengelolaan OPT sayuran dataran rendah aktual di kawasan hortikultura di

Gorontalo, diikuti dengan introduksi pengelolaan OPT dengan pendekatan PHT dan
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GAP dan pengaruhnya terhadap produksi dan respons petani diamati.Analisis situasi
(analysis of the existing situation) dilakukan melalui survei RRA terhadap
karakteristik komoditi hortikultura yang langsung mempengaruhi persepsi petani
terhadap pengelolaan OPT. Pada umumnya RRA tidak terstruktur dan lebih
melibatkan partisipasi dari kelompok responden

Pengendalian OPT di kawasan hortikultura di Kabupaten Gorontalo pada
umumnya menggunakan cara konvensional dengan aplikasi pestisida sintetis.
Kecenderungan petani untuk menggunakan pestisida sintetis didasari pertimbangan
dayaguna dan hasilguna pestisida sintetis dalam menekan kehilangan hasil akibat
serangan OPT. Hal lain yang mendorong penggunaan pestisida sintetis adalah
penampilan kosmetik produk hortikultura sering masih menjadi pertimbangan

konsumen dalam memilih produk.

Sebagai kegiatan kaji-terap, maka
pada kegiatan ini telah dilaksanakan Temu
Apresiasi dengan menghadirkan penyuluh dan
para petani pelaku usahatani hortikultura
khususnya sayuran dataran rendah. Pada
temu apresiasi tersebut diberikan pemaparan

tentang teori dan praktik pengendalian OPT

ramah lingkungan dengan narasumber dari
BPTPH Prov. Gorontalo dan BPTP-Balitbangtan Gorontalo.

Dari umpan-balik peserta menunjukkan minat untuk membudidayakan
tanaman sayur secara ramah lingkungan dan mengarah ke pengendalian organik
dengan syarat subsidi (bantuan) bahan perlengkapan/preparat pengendalian OPT
ramah lingkungan dan jaminan pemasaran (harga yang memadai).

Hasil Kajian menunjukanPenerapan pengendalian OPT ramah lingkungan
cukup efektif diterapkan pada tanaman sayuran yang diindikasikan dengan
penururan tingkat serangan OPT hingga 30%. Selain itu perlakuan ini dapat
mengurangi paparan residu pestisida pada produk sayuran sehingga lebih higienis
dan memiliki daya saing di pasaran.

Metode pengedalian OPT ramah lingkungan perlu didiseminasikan sebagai
pengendalian alternatif menggantikan sistem pengendalian konvensional yang
berbasis pestisida sintesis. Adopsi pengendalian OPT ramah lingkungan ini perlu

dukungan ketersediaan paket teknologi (bahan/peralatan), pengawasan ketat
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terhadap penggunaan pestisida pada tanaman sayuran dan peningkatan kesadaran

konsumen untuk selektif memilih sayuran.

7.18. Pemanfaatan Lahan Dibawah Pertanaman Kelapa Dengan Jagung
Protein Tinggi, Padi Gogo dan Kedele Untuk Kecukupan Pangan
Bergizi Secara Berkelanjutan.

Pertanaman kelapa cukup luas di Provinsi Gorontalo sekitar 65.859 ha
(Distan Gorontalo, 2014) dimana sekitar 80% lahan di bawah kelapa dapat
dimanfaatkan untuk tanaman lain maupun ternak. Jenis-jenis tanaman sela yang
dapat diusahakan di antara tanaman kelapa adalah tanaman perkebunan, tanaman
pangan dan hortikultura tergantung pada kondisi lahan dan iklim setempat. Kendala
yang dihadapi dalam pemanfaatan lahan dibawah tegakan, selain faktor persentase
penyinaran adalah kendala kesuburan lahan (menurunnya fungsi lahan sebagai
media tumbuh). Upaya perbaikan kesuburan tanah dapat dilakukan antara lain
pemberian pupuk organik dan pupuk hayati dengan dosis yang sesuai dengan
kondisi lahan. Pemanfaatan lahan di antara kelapa dengan tanaman jagung dapat
meningkatkan efisiensi pemanfataan lahan pada pertanaman kelapa.

Untuk optimalisasi pemanfaatan lahan di bawah tegakan tanaman tahunan
secara berkelanjutan dapat dilakukan dengan sistim polikultur (Kadekoh, 2007).
Polikultur adalah menanam lebih dari satu jenis tanaman pada lahan yang sama
pada waktu yang simultan. Beberapa pola tanam dalam sistim polikultur adalah
tumpang sari (Intercropping dan Interplanting), tumpang gilir (Multiple cropping),
tanaman pendamping (Companion planting), tanaman campuran (Mix cropping),
dan budidaya lorong (Alley cropping). Pada dasarnya penerapan polikultur
bertujuan untuk mengefisienkan pemanfaatan lahan, meningkatkan pendapatan
petani, dan mengurangi kerusakan lahan. Penanaman tanaman sela diantara
tanaman perkebunan sudah sering dilakukan petani untuk pemanfaatan lahan yang
tersedia, terutama pada tanaman pokok yang belum menghasilkan. Tanaman sela
tersebut merupakan sumber penghasilan keluarga sebelum tanaman pokok
menghasilkan. Bahkan setelah tanaman pokok menghasilkan, apabila sinar matahari
masih mencukupi dapat terus ditanami tanaman sela untuk menambah penghasilan

keluarga
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Salah satu usaha untuk meningkatkan
pendapatan usaha tani kelapa adalah
penanaman tanaman sela. Penanaman
tanaman sela tidak berpengaruh negatif
terhadap tanaman kelapa, bahkan produksi
tanaman kelapa cenderung meningkat apabila
tanaman sela tersebut dikelola dengan baik.

Tanaman sela dapat meningkatkan jumlah

bunga betina dan buah kelapa setiap

tahunnya, peningkatan jumlah bunga betina sebesar 30 % dan buah jadi 20 %.

Sistim perakaran tanaman kelapa terkonsentrasi kearah bawah, sehingga total areal

efektif yang dapat dimanfaatkan kelapa hanya sekitar 12,6 — 25,7 % (Kadekoh,

2007), sehingga sekitar 80 % lahan diantara tanaman kelapa berpeluang ditanami

tanaman sela, diantaranya jagung, kacang-kacangan, padi gogo, dan lain-lain

Pelaksanaan kegiatan intercropping jagung protein tinggi, padi gogo dan
kedelai di bawah pertanaman kelapa menggunakan pendekatan partisipatif melalui
kelompok tani kooperator yang memiliki lahan di bawah pertanaman kelapa yang
belum di manfaatkan serta pertanaman kelapa dengan tingkat kanopi 50 %.
Kegiatan ini di laksanakan dengan memanfaatkan lahan di bawah pertanaman
kelapa yang selama ini di biarkan terlantar yang di laksanakan mulai bulan Januari-
Desember 2016.

Pola yang di lakukan yaitu 5 pola pertanaman antara jagung padi gogo dan
kedelai. Pola pertanaman yang dikaji meliputi pola A (hanya pertanaman kelapa),
pola B (padi gogo intercropping dengan kedelai ), pola C (jagung protein tinggi
dengan kedelai), pola D (padi gogo dengan jagung protein tinggi), pola E (padi
gogo, jagung protein tinggi dan kedelai). Data di analisis menggunakan Land
Equivalent Ratio (LER), serta analisis finansial.

Berdasarkan hasil pengkajian dan pembahasan selama proses pelaksanaan
pengkajian, maka diperoleh beberapa kesimpulan antara lain :

1. Penanaman jagung protein tinggi dibawah tegakan kelapa dengan pola
intercropping padi gogo dan kacang tanah, secara umum memberikan hasil yang
lebih banyak dan meningkatkan produktivitas lahan hingga 100 %.

2. Penanaman jagung protein tinggi dibawah tegakan kelapa dengan pola

intercropping padi gogo dan kacang tanah dapat meningkatkan produktivitas
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tanaman kelapa hingga 20% melalui kecukupan nutrisi akibat dari residu
pemupukan dari tanaman jagung, padi gogo dan kacang tanah yang berada
pada bawah tegakan kelapa.

3. Penanaman jagung protein tinggi dibawah tegakan kelapa dengan pola
intercropping padi gogo dan kacang tanah mampu meningkatkan produksi
tanaman jagung hingga 30 % pada pola intercropping jagung-kacang tanah
serta meningkatkan produktivitas lahan hingga 70%.

4.

7.19. Pengkajian Peningkatan Produktivitas dan Mutu Kakao Melalui

Introduksi Klon-Klon Unggul

Kakao merupakan salah satu komoditas ekspor yang dapat memberikan
kontribusi untuk peningkatan devisa Indonesia. Indonesia merupakan salah satu
negara pemasok utama kakao dunia setelah Pantai Gading yang berkontribusi
sebesar 31.64% atau 1.42 juta ton, kemudian diikuti Indonnesia yaitu sebesar
17.36% atau sekitar 780 ribu ton (Pusdatin, 2014). Permintaan dunia terhadap
kakao semakin meningkat dari tahun ke tahun, hingga tahun 2011, ICCO
(international Cocoa Organization) memperkirakan produksi kakao dunia akan
mencapai 4,05 juta ton, sementara konsumsi akan mencapai 4,1 juta ton, sehingga
terjadi defisit sekitar 50 ribu ton per tahun (Suryani, 2007). Kondisi ini merupakan
suatu peluang bagi Indonesia karena Indonesia berpotensi menjadi produsen utama
kakao di dunia. Sebagai salah satu komoditas andalan perkebunan Indonesia,
perkebunan kakao didominasi oleh perkebunan rakyat (91,3%) dengan jumlah
petani yang terlibat secara langsung lebih dari 1,5 juta KK.

Kendala utama yang dihadapi dalam pengembangan komoditas kakao di
Provinsi Gorontalo adalah produktivitas tanaman yang rendah (kurang dari 800
kg/ha/thn) karena adanya penggunaan bibit asalan. Peningkatan produktivitas
tanaman dapat dilakukan antara lain melalui rehabilitasi menggunakan teknologi
sambung samping. Tanaman hasil sambung samping telah mulai dapat dipetik
buahnya pada umur 18 bulan setelah disambung.

Kegiatan ini diawali dengan koordinasi dengan stakeholder terkait di Provinsi
Gorontalo. Pengkajian ini dilakukan dengan pendekatan : (1) pemberian
pemahaman kepada petani bahwa saat ini terdapat klon-klon unggul yang memiliki
produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan produktivitas kakao yang
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mereka tanam saat ini. Selain itu, petani juga diminta untuk mengemukakan
pengalaman mereka berusahatani kakao, masalah apa saja yang mereka temui,
bagaimana mereka mengatasi masalah, dan klon-klon seperti apa yang mereka
inginkan. Hal-hal tersebut dibahas dalam satu diskusi; (2) Selain itu, petani juga
diberikan pelatihan tentang sambung samping dan cara pemeliharaannya, cara
budidaya yang baik; (3) Penyediaan bahan informasi teknologi.

Penelitian dilaksanakan diKabupaten Boalemo dengan luas wilayah yang
dimiliki sekitar 1.829,44 km2. Adapun batas wilayah diantaranya adalah dengan
Kabupaten Gorontalo Utara disebelah utara, Kabupaten Gorontalo sebelah timur,
Teluk Tomini sebelah selatan dan Kabupaten Pohuwato sebelah Barat. Berdasarkan
topografinya maka sebagian besar wilayah kabupaten Boalemo merupakan
perbukitan dengan ketinggian wilayah antara 0-1000 dpl.Pada tahap awal guna
menentukan lokasi kajian maka dilakukan penelusuran calon petani dan calon lahan

sebagai kooperator kegiatan sambung samping.

Introduksi klon kakao dilakukan pada petani kooperator dengan teknik
sambung samping. Penerapan teknik sambung samping dilakukan dengan
mempertimbangkan bahwa petani kooperator tetap memiliki penghasilan walaupun
tanaman induk sementara dilakukan sambung samping. Adapun salah satu kriteria
petani kooperator adalah petani tersebut bersedia bekerjasama dan mengikuti pola
anjuran yang disarankan pengkaji.

Parameterpengamatan yang dilakukan meliputi beberapa parameter yaitu
persentase tumbuh dan pertumbuhan pertanaman (jumlah tunas, panjang tunas,
jumlah daun dan diameter tunas). Adapun hasil pengamatan dari hasil sambung

samping dapat dilihat pada Grafik 1.
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Gambar 1. Perbandingan keragaan hasil sambung samping

Berdasarkan pengamatan diketahui bahwa setelah 30 hari setelah sambung

atau 4 minggu setelah sambung (MSS) rata-rata keberhasilan sambung samping

mencapai 66%, hasil ini lebih baik dibandingkan keberhasilan sambung samping

tahun lalu yang mencapai 31,9%. Namun demikian jika dilihat berdasarkan kon

kakao maka terdapat dua tingkatan perbedaan keberhasilan sambung samping
yaitu: 1) Keberhasilan tinggi dicapai oleh klon MCC 02 dan BB lebih dari 80%; 2)
keberhasilan rendah yaitu klon S1, MCC 01 dan AP dengan persentase dibawah

60% vyaitu masing-masing sebesar 40%, 56% dan 44%. Berdasarkan hasil

penelitan, dapat disimpulkan beberapa hal yaitu:

1.

Keberhasilan sambung samping memiliki perbedaan nyata antar beberapa klon
dengan rata-rata keberhasilan 66% kemudian menurun menjadi 53%.
Keragaan hasil tumbuh sambung samping antar beberapa klon menunjukan
beberapa perbedaan pada parameter jumlah tunas, jumlah daun, diameter dan
panjang tunas.

Karakateristik petani umumnya masih berusia produktif dan memiliki pendidikan
rata-rata setara SD, sementara karakterisitik budidaya yaitu umumnya
menggunakan klon dan luas kepemilikikan kebun sekitar 2.

Produktivitas kakao masih lebih rendah dibandingkan dengan potensinya.

5. Usahatani dapat dikategorikan layak, namun masih terdapat peluang

peningkatan pendapatan melalui peningkatan produksi.
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7.20. Sosialisasi Program dan Hasil Kegiatan Litkajibangrapluh Pada Para

Stakeholder Daerah

BPTP Gorontalo resmi terbentuk sejak tanggal 1 maret 2006 berdasarkan
peraturan menteri pertanian RI no.16/permentan/OT.140/3/2006 sebagai pelaksana
teknis di bidang pengkajian dan pengembangan teknologi pertanian tepat guna
spesifik lokasi. Dalam mengembang tugas melaksanakan pengkajian, perakitan dan
pengembangan teknologi pertanian spesifik lokasi harus mempunyai visi yang
futuristik dan mampu menjadi akselerator kegiatan penelitian/pengkajian di Daerah.
Sebagai Unit Pelaksana Teknis Badan Litbang Pertanian di daerah, maka BPTP
Gorontalo mengembang tugas pokok dan fungsi dalam hal penelitian, pengkajian,
pegembangan, penerapan dan penyuluhan inovasi teknologi pertanian atau
Litkajibangrapluh. Hasil rekomendasi dari program kegiatan litkajibangrapluh BPTP
tersebut harus dapat terdiseminasi atau tersebarluas kepada para pengguna, dalam
hal ini petani (primary user) dan juga pada para stakeholder lainnya seperti instansi,
lembaga dan badan terkait di daerah.

Wujud implementasi dari hal tersebut adalah sosialisasi atau pengenalan
dan penyebarluasan rencana-rencana program litkajibangrapluh pada tahun
berjalan maupun pada tahun-tahun berikutnya, juga yang paling penting adalah
sosialisasi hasil-hasil litkajibangrapluh BPTP Gorontalo pada para stakeholder,
dalam hal ini instansi, lembaga dan badan daerah terkait. Sehingga, diharapkan
dapat diperoleh sinergi program pembangunan pertanian yang berdampak pada
peningkatan kesejahteraan petani kecil.

Perencanaan Penelitian dan pengembangan pertanian secara umum
mengacu pada program pembangunan pertanian nasional dan kebutuhan
stakeholder (pmangku kepentingan), penelitian dan pengembangan pertanian
berpedoman pad Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Kementerian
Pertanian yang dituangkan dalam Rencana Strategis (Renstra) Kementerian
Pertanian, yang selanjutnya dijabarkan k dalam Renstra Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian. Program Penelitian dan Pengembangan Petanian
Tahunan ditetapkan dengan mengacu pada : (a) Kebijakan pembangunan Nasional
dan Kementerian Pertanian, (b) Renstra Badan LitbangPertanian dan Renstra
masing-masing UK/UPT lingkup Badan Litbang Pertanian; (c) Kebutuhan pemangku
kepentingan yang diperoleh melalui mekanisme penjaringan umpan balik, serta (d)
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kebutuhan mendesak dalam bidang pertanian atau kebutuhan yang bersifat
antisipasif dan responsive terhadap isu-isu actual dan strategis.

Kegiatan penelitian dan pengembangandi Badan Litbang Pertanian
merupakan rangkaian kegiatan yan terstruktur yang megacu pada alur penyiapan
inovasi teknologi pertanian sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian Nomor
03/Kpts/OT 060/1/2005 tentang Pedoman Penyiapan dan Penerapan Teknologi
Pertanian. Daam Permentan tersebut telah diatur penciptaan invasi teknologi yang
dilakukan melalui serangkaian tahaan kegiatan yang dilakukan di UK/UPT.

Keterkaitan antra yahapan satu dengan tahapan berikutnya adalah sebagai berikut :

1. Tahapan Penelitian : Balai Besar/Balai Penelitian/Loka Penelitian (BB/Balit/Lolit)
melakukan serangkaian kegiatan yang dilandasi kaidah ilmiah dan sistematis
untuk mnghasilkan komponn teknologi pertanian da/atau menyiapkan informasi
sumberdaya pertanian.

2. Tahapan Verifikasi : Balai Besar/Balai Penelitian/Loka Penelitian (BB/Balit/Lolit)
bersama Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) selanjutnya melakukan uji
multilokasi dan uji adaptasi terhadap komponen teknologi untuk menghasilkan
teknologi spesifik lokasi.

3. Tahap Pengkajian : BPTP bersama dengan lembaga lain di daerah melakukan uji
kesesuaian social, ekonomi, budaya,dan kelembagaan terhadap paket teknologi
spesifik lokasi untuk memperoleh model pengembangan dan paket teknologi.

4. Tahap Diseminasi : Dalam rangka pengembangan usaha agribisnis, lembaga
pengkajian, lembaga penyuluhan, dan lembaga lain di daerah berpartisipasi
dalam proses sosialisasi penerapan teknologi pertanian bagi masyarakat luas.
Dalam tahap ini juga dijaring umpan balik setiap inovasi yang dihasilkan untuk
perbaikan ke depan, baik program litbang berikutnya maupun hasilnya.

Mengawali kegiatan sosialisasi program dan FGD, koordinasi telah dilakukan
dengan stakeholder terkait pelaksanaan acara dan kegiatan yang akan
dilaksanakan. Tim melakukan koordinasi dengan kunjungan dinas dan bertemu
dengan Kepala Dinas atau struktural yang ada selaku Stakeholder SKPD/ instansi

Pemda dari tingkat Provinsi serta Kabupaten Bone Bolango, ,Kabupaten Gorontalo

dan Kabupaten Gorontalo Utara dengan memberikan penjelasan kerangka atau

konsep secara global mengenai program-program kegiatan di Balai Pengkajian
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Teknologi Pertanian.Kegiatan Sosialisasi Program dan Hasil Litkajibangrapluh

dilaksanakan dalam 2 tahap pertemuan :

a. Tahap Pertama dilaksanakan pada tanggal 3 Februari 2016 di Kantor Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian Gorontalo, Bone Bolango;

b. Tahap Ke dua dilaksanakan pada tanggal 28 Juli 2016, di Grand Quality Hotel,
Kota Gorontalo

Kegiatan Temu Sosialisasi dan sinkronisasi program dilaksanakan dengan
mengundang stakeholder atau SKPD di daerah yang terkait dengan pembangunan
pertanian. Dalam kegiatan tersebut juga sekaligus dilaksanakan kegiatan Focus
Group Discussion (FGD) dan Ekspose Hasil Kegiatan Litjkajibangrapluh BPTP
Gorontalo.Pelaksanaan acara temu Sosialisasi Program dan Sinkronisasi rencana
kegiatan Litkajibangrapluh dilakukan Tahap 1 dilaksanakan pada tanggal 2 April
2015 bertempat di Gedung Aula BPTP, dengan mengundang peserta 41 orang
stakeholder dari instansi / SKPD.

Hasil kegiatan litkajibang di BPTP disosialisasikan dan dikoordinasikan
dengan semua pihak pelaksana pembangunan pertanian yaitu SKPD, petani,
penyuluh agar terwujud sinergisme dalam pencapaian target pembangunan daerah
Provinsi Gorontalo dalam satu tujuan dan visi bersifat komprehensif, tidak partial.
Hasil-hasil kegiatan dan program Litkajibang dalam setengah tahun ini juga harus
tersosialisasikan kepada stakeholder dan pengguna teknologi.

Dalam rangka koordinasi dan sosialisasi kegiatan litkajibang Seksi Kerjasama
mengambil metode "“Diskusi Interaktif” yang diharapkan dapat lebih menangkap
dan menjaring masukan serta saran yang lebih dalam kuantitas maupun kualitas.
Konsep ini dikemas dalam konsep dialog ke segala arah dan terbuka dan tranparan
bagi para peserta atau audiens yang ingin berkomentar mengemukakan pendapat
maupun tanggapan. Lokasi Acara dilaksanakan di Meeting Room (Q corn Grand
Quality Hotel), pada tanggal 28 Juli 2016 dari pukul 08.00-14.30 WITA dan
menyertakan peliputan siaran tunda dari TV swasta. Tema dari acara Sosialisasi
adalah “Satu Dasawarsa Membangun Pertanian Gorontalo dengan Inovasi
Teknologi”. Keynote speaker adalah Kepala BPTP Gorontalo Ir. Hatta Muhammad,
Kepala Bakorluh Prof. Alwarits, Kepala Dinas Pertanian Provinsi Ir. Efendi
Lamatenggo. Adapun Peserta Dialog berjumlah sekitar 60 orang dari komponen
undangan SKPD, petani, Perguruan Tinggi di Gorontalo, Penyuluh, mahasiswa dan

pegawai BPTP Gorontalo.
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Pembahasan solusi langsung ditingkat lapangan mengenai swasembada Pajale
secara komprehensif dan simultan antara BPTP, penyuluhan, Dinas dan TNI.
Diantaranya masalah kemarau panjang maupun kebanjiran yang melanda lahan
pertanian agar bisa dicarikan solusi yang tepat. Hal ini akan dibiacarakan lebih
serius pada pertemuan yang khusus membahas hal tersebut dengan keterlibatan
petani langsung.

Kegiatan diseminasi bukan sekedar penyebarluasan informasi dan teknologi
pertanian tetapi lebih dari itu, petani-nelayan diharapkan dapat menerapkan hasil
litkaji tersebut dalam usaha pertanian sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

ATU DASAWARSA BERSAMA STAREHOLDER,
fIANGUN PERTANIAN CORONTALO MELALLY &
4 INOVASI TERNOLOGI™*#™ |
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VIII.PENUTUP

Tidak banyak permasalahan dapat diatasi selama tahun 2016 dan tidak
semua luas wilayah yang dapat disentuh karena keterbatasan sarana/prasarana dan
sumberdaya manusia yang dimiliki BPTP Gorontalo. Namun demikian, segala
keterbatasan yang mungkin akan menjadi masalah dalam pencapaian kinerja
segenap karyawan, harus diatasi dengan segenap upaya. Tidak dapat dipungkiri,
walapun dengan segala keterbatasan yang dimilikinya, BPTP Gorontalo telah
menunjukan kinerja yang optimal selama menangani kegiatan litkajibangrapluh, dan
Program Strategis Kementerian Pertanian. Selama kuruan waktu 2014 — 2016mulai
terlihat simpul-simpul koordinasi dan sinergitas dengan para stakeholder daerah
yang merupakan titik ungkit perbaikan kinerja BPTP Gorontalo. Sentuhan terhadap
permasalahan utama di BPTP Gorontalo yang didekati dengan berbagai kegiatan
koordinasi telah menunjukan percepatan inovasi teknologi diadopsi oleh petani.

Kelanjutan semua aktivitas Litkajibangrapluh dan program strategis nasional
yang berciri pembangunan mulai dari desa, sangat tergantung pada kepedulian
Pemerintah Daerah. Oleh karena itu, diharapkan semakin terjalinnya kerjasama
antara BPTP sebagai perakit inovasi tekologi dan dinas/instansi terkait sebagai
pengembang inovasi tersebut.Selanjutnya diharapkan kepedulian segenap instansi
terkait untuk menjadikan hasil pengkajian dan diseminasi sebagai landasan bagi
setiap program pengembangan untuk menghindarkan program pengembangan dari
kegagalan, kesalaharahan, dan ketidakberlanjutan. Kenyataan telah menunjukkan
bahwa semua kegiatan yang didasarkan pada presisi yang tepat dan memiliki dasar-

dasar keilmiahan, tidak akan menemui kegagalan dalam pencapaian tujuannya
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